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Filsafat pada dasarnya merupakan disiplin ilmu yang harus dipelajari, karena 
mampu memberikan landasan berpikir secara kritis, logis, dan sistematis. 
Sesuai dengan bab-bab buku yang kami susun untuk mengajak pembaca 

mengkaji dan menganalisis Teknologi Pendidikan dengan pola pikir yang lebih 
kritis, tentu hal ini merupakan sebuah optimisme yang besar. Buku ini dibagi 
menjadi sepuluh bab. Domain interdisipliner filsafat, yang terdiri dari ontologi, 
aksiologi, dan epistemologi, diperkenalkan pada bab pertama dan kedua. Tahapan 
memahami ilmu filsafat dalam proses berpikir logis dan analitis serta dalam berpikir 
teknologi pendidikan dibahas pada bab ketiga. Aspek metode ilmiah dan ciri-ciri 
paradigma penelitian kuantitatif dan kualitatif dijabarkan pada bab keempat buku 
ini. Tanggung jawab sosial para ilmuwan dan matematika, bahasa, dan statistika 
sebagai instrumen pemikiran ilmiah dibahas dalam bab kelima buku ini.

Struktur pengetahuan ilmiah selama proses menghasilkan karya ilmiah 
dan hubungan antara filsafat ilmu dengan paradigma penelitian kuantitatif dan 
kualitatif akan dibahas pada bab keenam buku ini. Tata cara dan sistematika 
penyusunan proposal penelitian kuantitatif dan kualitatif diuraikan pada 
bab ketujuh. Penetapan kebenaran ilmiah yang berlaku secara universal tidak 
mungkin tercapai karena tidak adanya standar penyebut kebenaran ilmiah. Pada 
bab kedelapan buku ini, pemahaman relasi antara science dan moral dibahas 
beserta tanggung jawab sosial dan intelektualitas teknolog pendidikan pada bab 
kesembilan. Pada bab kesepuluh, pengimplementasian metode ilmiah dan prosedur 
dalam penyusunan tesis dan karya ilmiah dikaji. Terima kasih kami ucapkan 
kepada Dosen pengampu Mata Kuliah Filsafat Ilmu, Prof.  Dr.  Herlina,  M.Pd  

KATA PENGANTAR

iii
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yang telah membantu kami dalam menyusun buku ini hingga selesai. Book 
chapter berikut jauh dari kata sempurna, oleh karena itu kebijakan pembaca 
berupa saran dan kritik diperlukan sebagai cara untuk membangun pernyataan-
pernyataan ilmiah yang telah dinyatakan dapat memberikan landasan berpikir 
yang baik bagi pembaca berikutnya.

Jakarta, November 2023

Editor
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1Filsafat Ilmu

FILSAFAT ILMU
Karimulloh

Destama Aditya Wiranegara
 

ABSTRAK

Warisan filosofis yang panjang memunculkan filsafat ilmu. Pembicaraan ini 
membandingkan filsafat ilmu dengan filsafat pengetahuan dan epistemologi 

serta menyoroti masalah terminologi akademis. Andreas Beck Holm mennyatakan 
filsafat ilmu sebagai bidang tersendiri dengan tradisinya sendiri. Argumen mengenai 
filsafat, pengetahuan dan filsafat pengetahuan mempunyai arti penting dalam 
memahami filsafat ilmu. Jujun S. Suriasumantri mengoreksi kata tersebut menjadi 
Filsafat Ilmu karena filsafat adalah genus dan ilmu adalah spesies. Filsafat ilmu 
mempelajari dasar-dasar ilmu dan metodologi serta menekankan refleksi ilmu yang 
berkelanjutan. Dalam kerangka ini, filsafat ilmu mengkaji kebenaran, kepastian, 
abstraksi, dan asal usul ilmu pengetahuan. Ilmu mungkin membawa sesuatu yang 
baru dalam mengetahui filsafat, meskipun hal ini masih bisa diperdebatkan. Filsafat 
ilmu dan epistemologi berinteraksi erat untuk mengeksplorasi pengetahuan ilmiah 
dan perolehannya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun filsafat ilmu memiliki 
jangkauan yang lebih luas dibandingkan filsafat pengetahuan, keduanya sering 
kali membingungkan. Etimologi dan evolusi filsafat dari Yunani kuno hingga 
gagasan modern juga dibahas. Para filsuf mendefinisikan filsafat secara berbeda, 
menekankan bahwa filsafat dapat menyelidiki apa pun mulai dari ilmu hingga 
keberadaan manusia. Kami merangkum pembahasan mengenai kosakata filsafat ilmu, 
menjelaskan hubungannya dengan pengetahuan dan epistemologi, dan memberikan 
penjelasan lengkap tentang sejarah dan definisi filsafat.

1
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Kata Kunci:  Filsafat, Filsafat Ilmu, Epistemologi, Tradisi Panjang Filsafat,     
Diakronik Filsafat Ilmu

A. PENDAHULUAN

Sinkronik Filsafat Ilmu

Filsafat ilmu tentu saja tidak muncul dengan sendirinya. Filsafat ilmu mengacu 
pada tradisi dan diskursif panjang pembicaraan filsafat. Filsafat ilmu adalah ilmu 
yang dikembangkan, dapat dipelajari dan diperlukan. Mengutip Holm (2013) 
filsafat ilmu adalah bidang ilmu yang relatif baru, memiliki disiplin ilmu tersendiri 
dengan pokok bahasan dan tradisinya sendiri.

“Filsafat Ilmu” berbeda dari “Ilmu Filsafat”. Filsafat Ilmu mempelajari 
ilmu menggunakan pendekatan dan analisis filsafat. Kedua bidang ini memiliki 
perbedaan yang signifikan. Ilmu Filsafat memusatkan perhatian pada filsafat 
sebagai subjek kajian yang dianalisis dengan alat dari ilmu, sedangkan filsafat ilmu 
menitikberatkan pada ilmu sebagai subjek kajian yang dianalisis menggunakan 
filsafat sebagai sarana analisisnya. Filsafat ilmu menitikberatkan pembahasannya 
pada ilmu itu sendiri, meliputi sumber, metode, peralatan, dan sarana khusus 
yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang disebut ilmu. Filsafat ilmu 
juga mengkaji mengapa manusia perlu mengonstruksi suatu ilmu tertentu, serta 
nilai dan manfaat apa yang dapat diperoleh dari ilmu tersebut (Sumarna, 2020).

”Filsafat Ilmu” memiliki perbedaan dengan ”Filsafat Ilmu Pengetahuan” 
dan ”Filsafat Pengetahuan”. Filsafat ilmu mengacu pada istilah dalam bahasa 
Inggris Philosophy of Science, sementara filsafat pengetahuan adalah terjemahan 
dari ”epistemology” dalam bahasa Inggris. ”Epistemologi” sendiri berasal dari 
bahasa Yunani, menggabungkan episteme yang berarti pengetahuan, dan logos 
yang merujuk pada ilmu atau teori. Terdapat istilah lain yang mirip dengan 
epistemologi yaitu gnoseologi, yang berasal dari bahasa Yunani ”gnose” yang berarti 
pengetahuan, dan ”logos” yang merujuk pada ilmu atau teori (Ghazali, 2017). 
Filsafat mengajukan pertanyaan kritis tentang makna hidup dan mengapa kita 
hidup, sementara teori tidak hanya mengembangkan pengetahuan dan pikiran, 
tetapi mampu menginspirasi tindakan dan memberikan arahan yang lebih luas 
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dalam praktik. Penggabungan tindakan dan teori dalam filsafat ini terkait dengan 
pedagogi kritis dan revolusioner (Haynes, 2015).

Jujun S. Suriasumantri (2015) mempertahankan penggunaan istilah ”filsafat 
ilmu”, menganggapnya lebih tepat dan sesuai dengan prinsip bahasa Indonesia. 
Menurutnya, istilah ”filsafat ilmu pengetahuan” tidak tepat karena ”pengetahuan” 
adalah kategori atau kelompok umum dan ”ilmu” adalah bagian yang lebih 
spesifik. Keduanya tidak seharusnya ditempatkan pada posisi yang setara. Ilmu 
adalah bagian spesifik dari pengetahuan yang diperoleh melalui proses dan metode 
tertentu yang disebut metode keilmuan atau pengetahuan keilmuan.

B.	KAJIAN

Kajian ini membahas penjelasan Filsafat, Filsafat Ilmu, hubungan dan 
kedudukannya dengan ilmu-ilmu lain, serta manfaat praktisnya.

 

C.	PEMBAHASAN

Filsafat

Kata “filsafat” secara etimologis memiliki akar kata dari bahasa Yunani, yaitu 
phillein yang merujuk pada cinta, serta sophia yang mengartikan kebijaksanaan atau 
kearifan. Dengan demikian, filsafat diartikan sebagai cinta akan kebijaksanaan, 
kearifan, kebenaran dan menjadi terkenal berkat pemikiran Heraklitos dan 
Pithagoras. Pada masa kuno tersebut, para ahli filsafat dianggap harus memiliki 
pengetahuan yang komprehensif dan sistematis untuk mencari kebenaran ditengah 
masyarakat pesisir Yunani yang sangat dipengaruhi oleh kekuatan alam, kepercayaan 
awal mereka adalah kepada keilahian. Karya Homerus mulai mengubah pandangan 
ini, mempromosikan nilai-nilai yang lebih kritis dan rasional. Filsafat Yunani Kuno 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu kosmosentris yang menitikberatkan pada 
studi tentang alam semesta, dan antroposentris yang memusatkan perhatian pada 
pemahaman tentang manusia, tergantung pada fokus pemikiran masing-masing 
(Suaedi, 2016).
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 Dalam kalimat sederhana Jujun mendefenisikan bahwa filsafat adalah “suatu 
cara berpikir yang radikal dan menyeluruh, suatu cara berpikir yang mengupas 
sesuatu sedalam-dalamnya” (Suriasumantri, 2015).

Bertrand Russell dalam Soelaiman menegaskan bahwa definisi filsafat akan 
berbeda-beda bergantung pendirian kefilsafatan yang dianut (Soelaiman, 2019).

Ciri-Ciri Filsafat

Meskipun filsafat didefinisikan secara berbeda antara satu filsuf dengan filsuf 
lainnya, filsafat mengandung beberapa ciri atau unsur yang terkandung di 
dalamnya. Menurut Sudarto dalam Ariwidodo, ada tiga karakteristik berpikir 
filsafat: Metodis: menggunakan metode, cara, atau pendekatan yang biasa 
digunakan oleh filsuf dalam proses berpikir; dan  Sistematis: berpikir tentang 
hubungan antara elemen dalam suatu keseluruhan yang membentuk pola 
pemikiran filsafat. Koheren: tidak ada sesuatu yang bertentangan dan tersusun 
secara logis di antara unsur-unsur yang dipikirkan. Rasional: didasarkan pada 
kaidah berpikir yang benar dan logis (sesuai dengan kaidah logika) Komprehensif: 
berpikir tentang sesuatu dari berbagai sudut (multidimensi). Radikal: berpikir 
secara mendalam sampai ke akar-akarnya atau ke tingkatan esensi yang paling 
dalam. Universal: muatan kebenarannya bersifat universal, mengarah pada realitas 
kehidupan manusia secara keseluruhan (Ariwidodo, 2018).

Filsafat Ilmu  

Filsafat Ilmu adalah bidang filsafat yang mempelajari ilmu dan sains dari perspektif 
ontologis, epistemologis, dan aksiologis. (Ansharullah, 2019). Menurut Ernita, 
Filsafat ilmu adalah jenis filsafat yang membahas berbagai macam hal yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan berusaha membahas ilmu pengetahuan 
sebagai objeknya secara menyeluruh dan mendasar (kritis, logis, dan sistematis) 
(Ernita, 2019) .

Menurut The Liang Gie dalam Edi Herianto mendefenisikan filsafat ilmu; 
Pertama, segala pemikiran kritis mengenai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 
hubungannya dengan segala aspek kehidupan manusia. Dalam pandangannya, 
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filsafat ilmu merupakan bidang pengetahuan yang mencakup aspek campuran, 
di mana eksistensi dan perkembangannya bergantung pada keterkaitan antara 
berbagai bidang ilmu. Kedua, fokus kritis dari filsafat ilmu adalah pada metode 
ilmiah tertentu, simbol-simbol yang digunakan, dan struktur penalaran yang 
mendasari sistem simbol tersebut. Kajian kritis ini bertujuan untuk memahami 
ilmu empiris dan ilmu rasional, sambil juga memperhatikan studi etika, estetika, 
sejarah, antropologi, geologi, dan bidang ilmu lainnya. Ketiga, tujuan utama 
dari filsafat ilmu adalah upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang dasar-dasar konsep serta untuk mengungkapkan landasan 
empiris (berbasis pada pengalaman) dan rasional (berbasis pada pemikiran logis). 
Logika dan etimologi menjadi sangat penting dalam aspek-aspek filsafat ini, yang 
memainkan peran ganda dalam pemahaman ilmu pengetahuan (Herianto, 2021).

Cara dan proses membangun ilmu pengetahuan, termasuk pengetahuan 
pra-ilmiah, dikenal sebagai metode ilmiah. Proses ini dilakukan secara sistematis 
dan mengikuti asas pengaturan prosedural-teknik-normatif, dan memenuhi 
persyaratan kesahan atau kesahihan keilmuan (Sudiantara, 2020).

Tugas utama filsafat ilmu adalah menganalisis metode penyelidikan yang 
digunakan dalam ilmu pengetahuan. Mengapa hal ini menjadi tanggung 
jawab para filsuf dan bukan para ilmuwan sendiri, karena refleksi filosofis dapat 
mengungkap asumsi-asumsi yang tersirat dalam penyelidikan ilmiah. Meskipun 
istilah “Ilmiah” digunakan oleh beberapa filsuf sebagai suatu cara merendahkan, 
menggambarkan penghormatan berlebihan terhadap sains modern. Penentang 
pandangan yang berlebihan terhadap ilmu, atau yang disebut sebagai “saintisme” 
berpendapat bahwa sains bukanlah satu-satunya bentuk usaha intelektual yang 
valid atau satu-satunya cara untuk memahami dunia. Mereka yang menentang 
pandangan ini tidak secara mutlak menolak sains, melainkan menolak asumsi 
bahwa metode ilmiah dapat diterapkan pada setiap pokok bahasan. Tujuan 
mereka bukanlah menyerang ilmu pengetahuan, melainkan menempatkannya 
pada posisinya yang sesuai, dengan menolak gagasan bahwa pengetahuan ilmiah 
adalah satu-satunya bentuk pengetahuan yang valid. Ini mengisyaratkan bahwa 
berbagai bentuk pengetahuan lainnya juga memiliki nilai dan perannya masing-
masing dalam pemahaman dunia. (Okasha, 2016). 
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Hubungan Filsafat Ilmu Dengan Ilmu Lainnya

Hubungan antara filsafat ilmu dengan ilmu lainnya sebagai “refleksi kedua” (second 
reflection). Yaitu ilmu-ilmu yang berfokus pada pengetahuan ilmiah sebagai objek 
formalnya. Pengertian ini tidak mengacu pada ilmu-ilmu yang objek materialnya 
adalah fenomena umum. Dalam konteks ini, ia hanya mengidentifikasi tiga 
bidang ilmu, yaitu sejarah ilmu, psikologi ilmu, dan sosiologi ilmu. Hal tersebut 
mempunyai sejarah panjang dimulai sejak abad modern, mengedepankan 
pemikiran yang berlandaskan pada akal-budi, pengalaman, dan fakta-fakta yang 
dapat diketahui manusia. Era ini tidak lagi menjadikan agama dan kitab suci 
sebagai sumber mutlak kebenaran (Adnan, 2021).

Perkembangan krusial munculnya ilmu pengetahuan modern di dunia barat 
terjadi pada akhir abad ke-16 dan ke-17. Dalam kurun waktu yang relatif singkat, 
tidak hanya itu banyak dari apa yang sebelumnya dianggap remeh didiskreditkan 
dan ditinggalkan, tetapi juga sejumlah perkembangan teoretis baru astronomi, 
fisika, fisiologi dan ilmu-ilmu lainnya didirikan (Ladyman, 2002).

Pada masa Abad Modern, pemikiran filsafat menempatkan manusia dalam 
posisi sentral, dengan orientasi antroposentris yang berlandaskan akal pikir dan 
pengalaman. Renaissance dan Humanisme menjadi awal masa ini, di mana 
para filsuf menjadi pendorong perkembangan filsafat, berbeda dengan abad 
pertengahan yang didominasi oleh pemuka agama. Pemikiran filsafat Abad 
Modern berusaha menciptakan dasar-dasar metode ilmiah yang logis. Filsafat 
menjadi lebih praktis, dengan fokus pada upaya manusia untuk menguasai 
lingkungan alam melalui penemuan ilmiah (Suaedi, 2016).

Pendekatan baru terhadap alam dan jenis pengetahuan tentang alam 
adalah elemen penting dari revolusi ilmiah. Orang-orang mulai berpikir bahwa 
memahami fenomena alam itu penting dan menarik. Ini adalah pendapat yang 
hanya dianut oleh sedikit orang selama Abad Pertengahan, setidaknya mereka 
yang melek huruf dan menulis (Johansson, 2016). 

Pada abad ketujuh belas dan kedelapan belas, yang menjadi saksi kebangkitan 
sains modern, – secara umum – merupakan masa optimisme, dan sains dilihat 
dalam konteks kemajuan umat manusia. Akal budi dipuji sebagai alat yang 
dengannya umat manusia dapat terbebas dari sempitnya takhayul dan tradisi. 
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Metode eksperimental ilmu pengetahuan yang baru berkembang merupakan 
tanda komitmen baru untuk memanfaatkan akal demi kebaikan umat manusia. 
Pada abad tersebut, pemikiran filsafat mengarah pada filsafat ilmu pengetahuan, 
dengan penekanan pada cara manusia mencari kebenaran dan kenyataan. Tokoh 
seperti George Berkeley, David Hume, Rousseau, Christian Wolff, dan Immanuel 
Kant berkontribusi dalam usaha menjadikan filsafat sebagai ilmu pengetahuan 
yang pasti dan berguna. (Thompson, 2012).

Pada abad ke-19, John Stuart Mill mencoba merumuskan metode induksi 
untuk membuktikan hukum kausalitas dan matematika. Di sisi lain, filsuf Jerman 
Immanuel Kant berupaya untuk meredakan konflik antara rasionalisme dan 
empirisme dengan mengakui peran penting unsur rasio dan pengalaman dalam 
pembentukan pengetahuan. Menurut pandangan Kant, seseorang memiliki 
kepastian tentang dunia pengalaman (fenomena) karena dunia pengalaman 
seseorang dibentuk sesuai dengan prinsip-prinsip seperti hukum-hukum 
matematika dan kausalitas, yang merupakan bagian integral dari cara seseorang 
memahami dunia. Aliran realisme dan idealisme berlanjut dari pandangan Kant, 
perdebatan tentang “objektivitas pengetahuan” tidak muncul sebelum filsafat 
Kant berusaha mengatasi dua aliran tersebut, yaitu rasionalisme Jerman yang 
dikembangkan oleh Leibniz-Wolff dan empirisisme Inggris yang kemudian 
berkontribusi pada pemikiran Hume. Kant menyebut perdebatan ini sebagai 
“perdebatan akal”. Kant memberi nama filsafat kritis atau kritisisme kepada 
karyanya. Filsafat kritis memulai dengan melihat potensi dan batas rasio. Proses 
Kant ini terdiri dari kritik rasio murni, kritik rasio praktis, dan kritik daya 
pertimbangan (Muslih, 2004).

Filsafat abad ke-20 muncul sebagai tanggapan terhadap pemikiran modern 
yang telah berubah menjadi mitos baru. Menurut kaum kontemporer, filsafat 
modern muncul sebagai tanggapan terhadap sikap dogmatis Abad Pertengahan, 
dan telah terjebak dalam membangun mitos-mitos baru. Mitos baru itu adalah 
keyakinan bahwa segala masalah kemanusiaan dapat diselesaikan dengan 
menggunakan pemikiran fisafat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Padahal itu 
tidak benar, banyak agenda manusia membutuhkan gagasan baru. Di sinilah 
kontemporerisme menggugat modernisme yang telah berhenti dan menjadi mitos 
baru (Burhanuddin, 2020).
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 Manfaat Belajar Filsafat Ilmu

Manfaat mempelajari filsafat ilmu diantaranya memikirkan dan merefleksikan 
apa yang dilakukan dalam bidang ilmu pengetahuan lebih mudah dengan 
filosofi ilmu pengetahuan. Selain itu, tidak hanya terlibat dalam kegiatan ilmu 
pengetahuan berdasarkan kebiasaan yang seringkali tidak jelas arahnya. Pemikiran 
rasional (kritis, logis, dan sistematis) dapat membantu seseorang memahami 
ilmu pengetahuan secara keseluruhan dan tujuannya. Dengan membahas ilmu 
pengetahuan secara menyeluruh dan mendalam, seseorang dapat memperoleh 
pemahaman yang lengkap dan menyeluruh tentang ilmu pengetahuan dan 
menemukan ciri-cirinya. Dengan pemahaman yang lengkap dan menyeluruh 
tentang ilmu pengetahuan, seseorang dapat mengambil sikap dan tindakan yang 
bijaksana saat berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah. (Wahana, 2016).

Menurut Soelaiman (2019) Mempelajari filsafat akan memperluas wawasan 
dan melatih untuk berpikir kritis, sistematis, dan logis, sehingga lebih mampu 
memecahkan masalah kehidupan dengan lebih bijaksana.

D.    KESIMPULAN

Filsafat Ilmu merupakan cabang filsafat yang mengeksplorasi esensi dan batasan 
pengetahuan manusia, termasuk asal-usul, struktur, metode, dan validitasnya. 
Epistemologi, dalam konteks ini, mempertimbangkan topik seperti persepsi 
indra, hubungan antara pelaku pengetahuan dan objek yang dipelajari, jenis-
jenis pengetahuan dan tingkat kepastiannya, hakikat kebenaran, serta penilaian 
inferensi.Objek formal dalam Filsafat Ilmu adalah  tujuan dan proses kerja dari 
ilmu itu sendiri. Inilah yang membuat Filsafat Ilmu unik dibanding cabang ilmu 
lain yang juga mengkaji ilmu, seperti sejarah ilmu, sosiologi ilmu, dan psikologi 
ilmu.

Belajar Filsafat Ilmu sangat memberikan manfaat dari perspektif strategi, 
kebudayaan, dan pendidikan. Dari segi strategi, pemahaman yang mendalam 
tentang hakikat ilmu membantu manusia menghindari kesalahan dalam 
perkembangan ilmu dan teknologi yang dapat menimbulkan penderitaan. Dalam 
konteks kebudayaan, pemahaman epistemologi membantu dalam mengatasi 
berbagai krisis yang terjadi dalam perkembangan kebudayaan manusia. Dari 
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perspektif pendidikan, epistemologi membantu manusia menyadari peran inti 
ilmu, yaitu melayani manusia, bukan sebaliknya.
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KONSEP DASAR BIDANG KAJIAN 
FILSAFAT ILMU

Athiya Fara Swid  
Dini Fadhilah

ABSTRAK

Filsafat ilmu pengetahuan mengacu pada berbagai pendapat tentang isu-
isu yang berkaitan dengan dasar ilmu pengetahuan dan bagaimana ilmu 

pengetahuan berhubungan dengan setiap aspek keberadaan manusia. Ada beberapa 
bagian dari ilmu pengetahuan itu sendiri yang berisi objek, pernyataan, proposisi, 
dan karakteristik. Tiga pilar filosofis ontologi, epistemologi, dan aksiologi benar-
benar menyoroti empat dimensi ilmu pengetahuan ini. Dari perspektif ontologis, 
ilmu pengetahuan mencari kebenaran tentang realitas dan bagaimana entitas 
atau fenomena dapat berinteraksi di dunia ini dengan menelisik bukti-bukti dan 
menyelidiki apakah suatu teori ilmiah dapat diverifikasi. Membentuk pemahaman 
tentang pengetahuan, membimbing perkembangan ilmu pengetahuan adalah 
kerja dari epistemologi karenanya dasar-dasar pengetahuan, sumber-sumbernya, 
kualitasnya, kebenarannya, dan cara memperolehnya semuanya dibahas dalam 
epistemologi. Ilmu pengetahuan dibawa ke permukaan melalui studi epistemologi. 
Sedangkan bagaimana pengetahuan itu dipergunakan sebagai sesuatu yang 
bernilai dan beretika sehingga membentuk pemahaman manusia tentang apa yang 
dianggap baik, benar, bermoral guna mendasari tindakan, keputusan, dan interaksi 
manusia dikaji dalam perspektif aksiologi. Topik utama diskusi adalah agar dapat 
membedakan jenis pengetahuan yang satu dengan pengetahuan lainnya maka 
pertanyaan yang dapat dikemukakan adalah dengan mencari tahu apa yang dikaji 

2
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oleh pengetahuan tersebut (ontologis), hakikat dari ilmu pengetahuan tersebut 
(epistemologis), dan untuk apa pengetahuan tersebut dipergunakan (aksiologi), 
termasuk sumber-sumber dan metodologi yang digunakan oleh para ilmuwan. 

Kata Kunci:Ontologi, Epistemologi, Aksiologi

A.	PENDAHULUAN

Fenomena satu pemahaman terhadap satu sumber keilmuan sering ditemukan 
dalam kehidupan. Manusia yang mencukupkan dan membatasi dirinya dengan 
pemahaman tunggal akan memunculkan terbatasnya nalar dan pemikiran yang 
kritis. Anne (2015) mengemukakan bahwa ada mahasiswa yang menganggap 
bahwa satu-satunya sumber ilmu pengetahuan dianggap benar bersumber 
hanya dari dosen. Dampak dari pemahaman tersebut adalah mahasiswa hanya 
mengetahui satu paradigma keilmuan. Berbagai perspektif dan pandangan 
seharusnya dapat dimiliki oleh Mahasiswa dalam menarasikan berbagai 
sumber ilmu pengetahuan. Mahasiswa sebagai akademisi muda membutuhkan 
pemahaman yang komprehensif dalam memahami sumber-sumber keilmuan. 
Dengan memahami berbagai sumber keilmuan akan memperdalam kemampuan 
mahasiswa untuk berpikir kritis, rasional dan juga diterima kebenarannya secara 
universal.

Pemikiran yang fundamental dan sistematis untuk mencapai kebenaran 
yang universal dapat dicapai dengan filsafat. Filsafat merupakan berbagai metode 
dalam berpikir yang mendasar, mengedepankan langkah yang sistematis, kritis 
dan rasional guna untuk menjawab kegalauan pemikiran menyangkut Tuhan, 
manusia itu sendiri dan alam semesta. (Suaedi, 2016) Hakikatnya, berpikir secara 
filsafat dapat diartikan sebagai berpikir yang sangat mendalam sampai hakikat, 
atau berpikir secara global, menyeluruh, atau berpikir yang dilihat dari berbagai 
sudut pandang pemikiran atau sudut pandang ilmu pengetahuan (Qosim 1997)

Dengan belajar filsafat ilmu, mahasiswa dapat memiliki pemikiran yang 
lebih kritis, berpikir secara dinamis, serta dapat berpikir lebih rasional dan logis. 
Perkembangan zaman yang menuntut sistem pengetahuan harus selaras dengan 
nilai dan sikap dan akhlak yang mulia menjadikan penting bagi mahasiswa 
memahami esensi dari filsafat ilmu dalam hal berpikir secara mendalam, 



13Konsep Dasar Bidang Kajian Filsafat Ilmu

menganalisis dan menguji sampai dengan menyimpulkan suatu kajian atau 
penelitian (Samuji, 2022). Kreativitas dalam berpikir dan kemampuan dalam 
merespon dari setiap fenomena yang terjadi akan sangat bermanfaat untuk 
mahasiswa dalam melakukan kajian dan penelitian. Kedalaman dalam menganalisis 
suatu penelitian akan berdampak pada kebermanfaatan hasil penelitian untuk 
kemaslahatan orang banyak. Dengan memahami konsep dasar bidang kajian 
filsafat ilmu, maka mahasiswa akan mampu memiliki daya pikir yang kritis, 
sistematis dan dapat menghasilkan kesimpulan yang syarat akan makna. 

Kebermaknaan dalam mempelajari pengetahuan ilmiah hingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari jarang dipergunakan (Widyawati, 
2013). Ilmu yang dianggap sebagai hafalan, bukan sampai pada tataran paham 
akan makna yang terkandung didalamnya menjadikan filsafat ilmu guna 
memperjelaskan eksistensi ilmu tersebut sangat penting dalam memperjelas 
kedudukan ilmu untuk kehidupan.pandangan yang luas dan dasar terutama 
dalam etika maupun untuk ilmu-ilmu pengetahuan seperti sosiologi, ilmu jiwa, 
ilmu mendidik dan sebagainya (Herlina, 2022).

B.	KAJIAN

1.	 Ontologi

Secara bahasa, ontologi berasal dari Bahasa Yunani yang asal katanya adalah 
“Ontos” dan “Logos”. Ontos adalah “yang ada” sedangkan Logos adalah “ilmu”. 
Sederhananya, ontologi merupakan ilmu yang berbicara tentang yang ada. Secara 
istilah, ontologi adalah cabang dari ilmu filsafat yang berhubungan Ilmu dalam 
Tinjauan Filsafat: (Mahfud:2018). 

Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi dengan hakikat hidup tentang suatu 
keberadaan yang meliputi keberadaan segala sesuatu yang ada dan yang mungkin 
ada. Ontologi kerap kali diidentikkan dengan metafisika. Ontologi merupakan 
cabang ilmu filsafat yang berhubungan dengan hakikat apa yang terjadi. Ontologi 
menjadi pembahasan yang utama dalam filsafat, dimana membahas tentang 
realitas atau kenyataan. Pada dasarnya ontologi berbicara asas-asas rasional dari 
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yang ada atau disebut suatu kajian mengenai teori tentang “ada”, karena membahas 
apa yang ingin diketahui dan seberapa jauh keingintahuan tersebut. (Dewi, 2021)

Pokok dari permasalahan yang menjadi objek kajian dari filsafat awalnya 
meliputi logika etika, metafisika, dan politik yang kemudian banyak berkembang 
hingga menjadi cabang-cabang dari filsafat yang mempunyai bidang kajian lebih 
spesifik lagi yang kemudian disebut sebagai filsafat ilmu (Menurut Jujun S. 
Suriasumantri :, 2005).

Menurut Ahmad Tafsir (2007)  Ontologi merupakan “sebuah ilmu yang 
mengkaji mengenai ‘hakikat’ sesuatu. Lengkapnya sebuah ilmu yang mencoba 
mengkaji tentang ‘keberadaan’ atau ‘eksistensi’ terlepas apakah itu dalam dimensi 
fisik maupun metafisik. Ontologi juga disebut sebagai cabaang ilmu yang berbicara 
tentang hakikat ilmu pengetahuan. Kalau dirunut lebih jauh, kata ontologi berasal 
dari bahasa Yunani, yakni ‘ontos’ (being), dan ‘logos’ (ilmu), maka Ontologi 
didefinisikan sebagai the theory of being qua being (teori mengenai keberadaan 
sebagai keberadaan)”. 

Sedangkan pendapat Gunawan Adnan (2020)  Ontologi adalah salah satu 
di antara lapangan eksplorasi kefilsafatan yang begitu kuno. Pijakan dasar dari 
pemikiran alam pikiran Yunani telah menunjukkan muncul pemikiran di bidang 
ontologi. Yang tertua adalah filsafat Yunani, yakni Thales atas pemikirannya 
terhadap air yang menjadi hakikat terdalam yang merupakan asal mula dari segala 
sesuatu. Jadi, secara garis besar, Ontologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 
segala sesuatu yang ada. Ontologi mempelajari hakikat suatu keberadaan, misalnya 
hakikat akan suatu ilmu pengetahuan.

Kajian ontologi dikaitkan dengan objek ilmu dalam pandangan Islam, terbagi 
menjadi dua yaitu: Pertama, objek ilmu yang bersifat materi, maksudnya adalah 
objek ilmu yang dapat didengar, dilihat, dan dirasakan. Contohnya ilmu sains, 
ilmu eksak, ilmu politik, sosial, budaya, psikologi, dan lain sebagainya. Kedua, 
objek ilmu yang bersifat non-materi. Berlawanan dengan objek materi, pada 
non-materi ini tidak bisa didengar, dilihat, dan dirasakan. Hasil akhir dari objek 
non-materi ini lebih sebagai kepuasan spiritual. Contohnya objek yang berbicara 
tentang ruh, sifat dan wujud Tuhan. (Novi Khomsatun :2019)

Wahana P. dalam Ivonne Ruth Vitamaya Oishi Situmeang (2021) mengatakan 
bahwa Ontologi berbicara tentang sesuatu yang nyata pada umumnya misalnya 
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pembahasan semua perbedaan antara benda dan makhluk hidup. Semua benda, 
tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia. Ada tiga teori ontologi, antara lain:
a.	 Idealisme, mengatakan bahwa “ada” yang sungguh-sungguh berada di dunia. 

Segala sesuatu yang tampak dan mewujud nyata dalam alam.
b.	 Materialisme, mengatakan bahwa “ada” yang sesungguhnya yang 

keberadaannya semata-mata bersifat material. Realitas yang sesungguhnya 
adalah alam kebendaan dan segalas sesuatu yang mengatasi alam kebendaan 
itu harus dikesampingkan.

c.	 Dualisme, mengatakan bahwa substansi individual terdiri dari dua type 
fundamental yang berbeda dan tidak dapat direduksikan pada yang lainnya. 
Kedua type fundamental dari substansi itu ialah material dan mental.
Kesimpulan ontologi adalah cabang ilmu dalam bidang filsafat yang berfokus 

pada pengkajian tentang hakikat atau keberadaan segala sesuatu. Ontologi tidak 
terbatas pada dimensi fisik atau metafisik, melainkan mencoba memahami eksistensi 
dalam segala bentuknya.

2.	 Epistemologi

Secara bahasa, epistemologi berasal dari Bahasa Yunani yang asal katanya Episteme 
artinya “pengetahuan” dan Logos artinya “ilmu”. Secara istilah, epistemologi 
adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang sumber pengetahuan, metode, struktur, 
dan benar tidaknya suatu pengetahuan tersebut. (Arwani, 2017)

Epistemologi sebagai sebuah cabang kajian dalam filsafat, membahas tentang 
karakteristik, asal usul, dan batasan-batasan pengetahuan manusia (Martinich: 
2019). Termin epistemologi’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu epistemě atau 
“pengetahuan” dan logos yang berarti “nalar” atau “ide”, sehingga epistemologi 
secara konseptual dapat dipahami sebagai teori ilmu pengetahuan. Epistemologi 
memiliki sejarah panjang dalam filsafat Barat, berakar dari tradisi Yunani kuno 
dan berlanjut hingga saat ini. Bersama dengan metafisika, logika, dan etika, 
epistemologi adalah satu dari empat cabang utama filsafat, dan dikembangkan 
oleh hampir semua filsuf besar yang dikenal sepanjang sejarah.

Menurut gunawan adnan (2020) Epistemologi adalah cabang filsafat yang 
membahas sifat, metode, asal muasal ilmu, dan batasan ilmu manusia. Epistemologi 
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kerap disebut dengan teori pengetahuan. Epistemologi bisa didefinisikan sebagai 
cabang dari filsafat yang mengkaji sumber atau asal muasal, struktur, mekanisme/
metode, dan keasliannya (validitas) suatu pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Epistemologi sebagai 
sebuah cabang kajian dalam filsafat adalah sebagai berikut:
a.	 Epistemologi adalah cabang filsafat yang memfokuskan diri pada karakteristik, 

asal usul, dan batasan-batasan pengetahuan manusia. Ini melibatkan 
pemeriksaan sifat pengetahuan, metode yang digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan, asal mula pengetahuan, dan keabsahan pengetahuan.

b.	 Nama “epistemologi” berasal dari bahasa Yunani, yang merujuk pada 
“pengetahuan” (episteme) dan “nalar” atau “ide” (logos). Oleh karena itu, 
secara konseptual, epistemologi adalah teori ilmu pengetahuan.

c.	 Epistemologi memiliki akar yang panjang dalam sejarah filsafat Barat, dimulai 
dari tradisi Yunani kuno dan terus berkembang hingga saat ini. Ini adalah 
salah satu dari empat cabang utama filsafat bersama dengan metafisika, 
logika, dan etika.

3.	 Aksiologi

Dalam bahasa Yunani, aksiologi diambil dari kata ‘axios’ yang bermakna ‘nilai’ 
dan berasal dari ‘logos’ yang bermakna teori (ilmu).  Aksiologi ilmu meliputi 
nilai-nilai (values) yang bersifat normatif dalam pemberian makna terhadap 
kebenaran atau kenyataan sebagaimana dijumpai dalam kehidupan manusia yang 
menjelajahi berbagai kawasan, seperti kawasan sosial, kawasan simbolik atau pun 
fisik-material. Lebih dari itu nilai-nilai juga ditunjukkan oleh aksiologi ini sebagai 
suatu conditio sine qua non yang wajib dipatuhi dalam kegiatan kita, baik dalam 
melakukan penelitian maupun di dalam menerapkan ilmu. (Sanprayogi & Chaer, 
2017)

Jadi, aksiologi merupakan teori mengenai suatu nilai atau penilaian terhadap 
sesuatu. Aksiologi atau yang dikenal sebagai etika adalah studi tentang prinsip 
dasar dan konseptual yang mendasari penilaian bagi perilaku manusia, sebuah 
perspektif yang membedakan antara benar dan salah dalam dimensi moral.  
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Aksiologi merupakan  sebuah  tolok  ukur  terhadap  sesuatu  dengan 
tingkatan  yang  dapat  dipahami  oleh  manusia.  Apakah sesuatu itu bernilai 
baik atau buruk, juga berupa anggapan apa sesuatu itu dinilai indah atau buruk. 
(Gunawan Adnan 2020)

Aksiologi dibagi kepada tiga bagian menurut Sumantri, yaitu:
a.	 Moral Conduct (tindakan moral), bidang ini melahirkan disiplin  ilmu khusus 

yaitu “ilmu etika” atau nilai etika.
b.	 Esthetic Expression (Ekspresi Keindahan), bidang ini melahirkan konsep teori 

keindahan atau nilai estetika.
c.	 Sosio Political Life (Kehidupan Sosial Politik), bidang ini  melahirkan konsep 

Sosio Politik atau nilai-nilai sosial dan politik. 
Aksiologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat nilai yang 

ditinjau dari sudut kefilsafatan. Sejalan dengan itu, Sarwan dalam Suci (2018) 
menyatakan bahwa aksiologi adalah studi tentang hakikat tertinggi, realitas, dan 
arti dari nilai-nilai (kebaikan, keindahan, dan kebenaran).  Dengan demikian 
aksiologi adalah studi tentang hakikat tertinggi dari nilai-nilai etika dan estetika. 
Tetapi dewasa ini, istilah axios (nilai) dan logos (teori) lebih akrab dipakai dalam 
dialog filosofis. 

Aksiologi bisa disebut sebagai the theory of value atau teori nilai. Bagian dari 
filsafat yang menaruh perhatian tentang baik dan buruk (good and bad), benar 
dan salah (right and wrong), serta tentang cara dan tujuan (means and ends).  
Aksiologi mencoba merumuskan suatu teori yang konsisten untuk perilaku etis. 
Ia bertanya seperti apa itu baik (what is good). 

C.	PEMBAHASAN

1.	 ONTOLOGI:HAKIKAT KEBERADAAN ILMU

Ontologi ialah the theory of being qua being (filosofi mengenai kehadiran selaku 
kehadiran). Ontologi merupakan ilmu yang mengulas mengenai dasar yang 
ada, ialah ultimate reality bagus yang berupa jasmani (konkret) maupun rohani 
(abstrak). filsafat ilmu pengetahuan ontology mengulas mengenai yang terdapat, 
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yang tidak terikat oleh satu konkretisasi khusus, umum dan berupaya mencari 
inti yang ada dalam tiap realitas, menurut, (Bakhtiar:2010)

Menurut Aminol dalam bukunya yang berjudul Pengantar Filsafat ilmu, 
adapun tujuan ontologi yaitu:
a.	 Tujuan Ontologi

1.	 Membantu mengembangkan dan mengkritisi berbagai bangunan sistem 
pemikiran yang ada.

2.	 Membantu memecahkan masalah pola relasi antar berbagai eksistensi.
3.	 Mengeksplorasi secara mendalam dan jauh pada berbagai ranah keilmuan 

atau masalah.
4.	 Sebagai refleksi kritis terhadap objek atau bidang garapan, konsep-

konsep, asumsi-asumsi, dan postulat-postulat ilmu.
5.	 Membantu ilmu untuk menyusun suatu pandangan dunia yang integral, 

komprehensif, dan koheren.
6.	 Memberikan masukan informasi untuk mengatasi permasalahan yang 

tidak mampu dipecahkan oleh ilmu-ilmu khusus.
7.	 Membantu memetakan batas-batas kajian ilmu.
8.	 Mengeksplorasi secara mendalam dan jauh terhadap berbagai ranah 

keilmuan maupun masalah baik itu sains hingga etika. 
b.	 Aliran-Aliran dalam Ontologi

1.	 Monisme
	 Pengertian Monisme dan Pluralisme Monisme adalah kata serapan 

dari monism. Sedangkan akar kata‚ monisme —adalah monos dari 
bahasa Yunani yang berarti tunggal, sendiri, Selanjutnya kata isme 
sendiri menunjukkan bahwa monisme adalah sebuah paham berteorikan 
ketunggalan yang tumbuh dan berkembang dalam dinamika ilmu 
filsafat. (Lorens, 2013)

2.	 Dualisme
	 Dalam Kamus Lengkap Psikologi yang ditulis oleh J.D. Chaplin (2011) 

mengartikan dualisme sebagai posisi falsafi yang menyatakan bahwa 
terdapat dua substansi asasi yang berbeda dan terpisah di dunia ini, 
yaitu jiwa dan zat (mind and matter).  Senada dengan pengertian Lorens 
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Bagus (2013) yang memaknai dualisme dengan pandangan filosofis yang 
menegaskan eksistensi dari dua bidang (dunia) yang terpisah.

3.	 Pluralisme
	 Menurut Musa Asy’arie (2010), hakikat pluralisme pada dasarnya 

tunggal, dan yang tunggal itu bereksistensi terus tanpa henti dalam 
melahirkan pluralitas, pluralisme tidak semakin sederhana, namun 
menjadi semakin kompleks, karena sesungguhnya proses tersebut akan 
terus berlangsung sepanjang masih ada kehidupan. 

	 Umumnya, pluralisme dianut oleh empirisme, realisme, dan pragmatisme 
karena senantiasa memberikan tekanan pada sifat dasar yang bermacam-
macam dari pengalaman. Pluralisme lebih menekankan pada perbedaan 
dibanding kesamaan. Menganggap alam ini terbentuk dari sejumlah 
entitas yang tidak saling berhubungan dan tidak terikat satu sama lain 
(disconnected) sehingga masing-masing entitas itu dipandang eksis. 
(Aminol:2022)

4.	 Nihilisme
	 Istilah nihilisme berasal dari bahasa latin yang berarti tidak ada atau 

ketiadaan. Pengertiannya dapat dirinci sebagai berikut:
a.	 Penyangkalan mutlak atau menolak ideal positif manapun.
b.	 Tidak ada yang dapat diketahui. Semua pengetahuan adalah ilusi, 

tidak bermanfaat, tidak berarti, dan tidak bermakna.
c.	 Tidak ada pengetahuan yang mungkin.
d.	 Keadaan psikologis dan filosofis tidak ada nilai etis, religius, politis, 

dan sosial.
	 Nihilisme berkeyakinan bahwa yang ada itu tidak ada, dan bila ada 

maka tidak dapat diketahui. Nihilisme juga tidak dapat dibuktikan. 
Menurut nihilisme etis tidak ada perbuatan baik dan buruk, hanya 
ada perbuatan yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Adapun sebagai 
paham etis, nihilisme berpikir bahwa kebenaran etis pun tidak ada, 
sehingga nilai etis juga dapan dikatakan tidak ada. Hakikat dari nihilisme 
dapat dapat dikatakan sebagai kedudukan yang selalu bernilai nol, di 
mana nihilisme menganggap semua itu adalah Ketiadaan. Semuanya 
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akan hancur dan akan tiada (Putra, 2021). Tujuannya tidak lain agar 
terwujudnya kelestarian eksistensi hidup manusia, sekaligus meraih 
kebahagiaan hidup. (Zaprulkhan, 2016)

5.	 Agnostisisme
	 Istilah agnostisisme berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata 

yaitu “a” yang berarti bukan dan “gnostik os” yang berarti orang yang 
mengetahui atau mempunyai pengetahuan. Menurut Lorens Bagus 
terdapat beberapa pengertian mengenai agnostisisme yaitu sebagai 
berikut:
a.	 Keyakinan bahwa kita tidak dapat memiliki pengetahuan tentang 

Tuhan atau mustahil untuk membuktikan keberadaan Tuhan.
b.	 Pengetahuan tentang jiwa, kebakaran, roh-roh, neraka, dan 

kehidupan di luar bumi.
c.	 Keyakinan atau ketidakmampuan untuk memahami atau 

memperoleh pengertian. Terutama pengertian Tuhan dan asas-asas 
pokok agama dan filsafat.

d.	 Ajaran yang secara keseluruhan atau sebagian menyangkal 
kemungkinan untuk mengetahui alam semesta. (Loren:2000)

	 Dari berbagai pengertian di atas, agnostisisme terbagi dalam dua wacana 
besar, yaitu paham yang berhubungan dengan wacana ketuhanan dan 
paham yang berhubungan dengan realitas sesuatu.

1.	 Epistemologi:Cara Mendapatkan Ilmu

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, tidak jarang pemahaman objek 
disamakan dengan tujuan, sehingga pengertiannya menjadi rancu bahkan kabur. 
Jika diamati secara cermat, sebenarnya objek tidak sama dengan tujuan. Objek 
sama dengan sasaran, sedang tujuan hampir sama dengan harapan. Meskipun 
berbeda, tetapi objek dan tujuan memiliki hubungan yang berkesinambungan, 
sebab objek lah yang mengantarkan tercapainya tujuan. 

Objek epistemologi ini menurut Jujun S.Suriasumantri (2007)  berupa 
“segenap proses yang terlibat dalam usaha kita untuk memperoleh pengetahuan.” 
Proses untuk memperoleh pengetahuan inilah yang menjadi sasaran teori 
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pengetahuan dan sekaligus berfungsi mengantarkan tercapainya tujuan, sebab 
sasaran itu merupakan suatu tahap pengantara yang harus dilalui dalam 
mewujudkan tujuan. Tanpa suatu sasaran, mustahil tujuan bisa terealisasi, 
sebaliknya tanpa suatu tujuan, maka sasaran menjadi tidak terarah sama sekali. 

Jacques Martain (2022) mengatakan: “Tujuan epistemologi bukanlah 
hal yang utama untuk menjawab pertanyaan, apakah saya dapat tahu, tetapi 
untuk menemukan syarat-syarat yang memungkinkan saya dapat tahu”. Hal 
ini menunjukkan, bahwa epistemologi bukan untuk memperoleh pengetahuan 
kendatipun keadaan ini tak bisa dihindari, akan tetapi yang menjadi pusat 
perhatian dari tujuan epistemologi adalah lebih penting dari itu, yaitu ingin 
memiliki potensi untuk memperoleh pengetahuan.
a.	 Aliran-aliran dalam Epistemologi
	 Menurut Armai Arief, dalam teori epistemologi terdapat beberapa aliran. 

Aliran-aliran tersebut mencoba menjawab pertanyaan bagaimana manusia 
memperoleh pengetahuan. Aliran-aliran tersebut antara lain sebagai berikut. 
(Armai:2002)
1)	 Golongan yang mengemukakan asal atau sumber pengetahuan

a)	 Rasionalisme, yaitu aliran yang mengemukakan bahwa sumber 
pengetahuan manusia ialah pikiran, rasio, dan jiwa.

b)	 Empirisme, yaitu aliran yang mengatakan bahwa pengetahuan 
manusia berasal dari pengalaman manusia itu sendiri, melalui dunia 
luar yang ditangkap oleh panca indranya.

c)	 Kritisisme, yaitu aliran yang berpendapat bahwa pengetahuan 
manusia berasal dari dunia luar dari jiwa atau pikiran manusia

2)	 Golongan yang mengemukakan hakikat pengetahuan manusia inklusif
a)	 Realisme, yaitu aliran yang berpendirian bahwa pengetahuan 

manusia adalah gambaran yang baik dan tepat tentang kebenaran. 
Dalam pengetahuan yang baik tergambar kebenaran seperti 
sesungguhnya.

b)	 Idealisme, yaitu aliran yang berpendapat bahwa pengetahuan 
hanyalah kejadian dalam jiwa, sedangkan kenyataan yang diketahui 
manusia semuanya terletak di luar dirinya. (Muhammad Adib, 
2014)
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2.	 Aksiologi:Nilai Kegunaan Ilmu

Aksiologi menjadi ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat nilai yang pada 
umumnya ditinjau dari sudut pandang kefilsafatan. Nilai dan implikasi aksiologi 
dalam pendidikan adalah pendidikan yang menguji dan mengintegrasikan semua 
nilai (nilai tindakan moral, ekspresi keindahan, dan nilai kehidupan sosio politik) 
dalam kehidupan manusia dan membinanya ke dalam kepribadian anak. (Jalaludin 
& Abdullah :2007)

Problem utama aksiologi ujar Runes (dalam Ferdinand: 2019) berkaitan 
dengan empat faktor penting sebagai berikut:  Pertama, kodrat nilai berupa 
problem mengenai: apakah nilai itu berasal dari keinginan (voluntarisme: Spinoza, 
Parsons), kesenangan (Hedonisme: Epicurus, Betham Meinong), kepentingan 
(Perry), keinginan rasio murni, pemahaman mengenai kualitas tersier, pengalaman 
sinoptik kesatuan kepribadian, berbagai pengalaman yang mendorong semangat 
hidup, relasi benda-benda sebagai sarana untuk mencapai tujuan atau konsekuensi 
yang sungguh-sungguh dapat dijangkau. 

Kedua, jenis-jenis nilai menyangkut perbedaan pandangan antara nilai 
intrinsik, ukuran untuk kebijaksanaan nilai itu sendiri, nilai-nilai instrumental 
yang menjadi penyebab (baik barang-barang ekonomis atau peristiwa-peristiwa 
alamiah) mengenai nilai-nilai intrinsik 

Ketiga, kriteria nilai artinya ukuran untuk menguji nilai yang dipengaruhi 
sekaligus oleh teori psikologi dan logika. Penganut hedonist menemukan bahwa 
ukuran nilai terletak pada sejumlah kenikmatan yang dilakukan oleh seseorang 
(Aristippus) atau masyarakat (Bentham). Penganut intuisionis menunjukkan 
suatu wawasan yang paling akhir dalam keutamaan. Beberapa penganut idealist 
mengakui sistem objektif norma-norma rasional atau norma-norma ideal sebagai 
kriteria. Seorang penganut naturist menemukan keunggulan biologis sebagai 
ukuran yang standar. 

Keempat, status metafisik nilai mempersoalkan tentang bagaimana hubungan 
antara nilai terhadap fakta-fakta yang diselidiki melalui ilmu-ilmu kealaman, 
kenyataan terhadap keharusan, pengalaman manusia tentang nilai pada realitas 
kebebasan manusia.
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a.	 Aliran-aliran dalam Aksiologi
1)	 Idealisme
	 Aliran filsafat idealisme merupakan suatu aliran filsafat yang 

mengagungkan jiwa. Pertemuan antara jiwa dan cinta melahirkan suatu 
angan yaitu dunia ide. Pokok pemikiran idealisme ialah sebagai berikut: 
(Murdan Sianturi)
a)	 Meyakini adanya Tuhan sebagai ide tertinggi dari kejadian alam 

semesta.
b)	 Dunia adalah suatu totalitas, suatu kesatuan yang logis dan bersifat 

spiritual.
c)	 Kenyataan sejati ialah bersifat spiritual.
d)	 Idealisme berpendapat bahwa manusia menganggap roh atau sukma 

lebih berharga dan lebih tinggi daripada materi bagi kehidupan 
manusia

e)	 Idealisme menganggap bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang 
muncul dan terlahir dari kejadian di dalam jiwa manusia

f )	 Menurut idealisme, tujuan pendidikan untuk menciptakan manusia 
yang berkepribadian mulia dan memiliki taraf kehidupan rohani 
yang lebih tinggi dan ideal, serta memiliki rasa tanggung jawab 
kepada masyarakat.

2).	 Realisme
	 Menurut Muhmidayeli, (2011) mengatakan bahwa realisme adalah ajaran 

filosofis yang menganggap bahwa suatu kebenaran adalah gambaran 
nyata atau salinan nyata dunia realitas dari suatu gagasan yang ada dalam 
pikiran seseorang. Sedangkan menurut Hockin dalam Gandhi, (2017) 
mengatakan bahwa realisme adalah kecenderungan seseorang untuk 
menjaga dirinya memberi batasan pada sesuatu, sehingga seseorang 
dapat mengetahui bahwa tidak semua masalah dapat diberikan intervensi 
dalam memberikan keputusan dan objek di sekitar akan menjawab apa 
yang dia pikirkan.

	 Aliran filsafat realisme memandang bahwa dunia materi adalah sesuatu 
yang benar-benar ada atau terjadi. Dunia ini mempunyai hakikat realitas, 
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terdiri dari dunia fisik dan rohani. Pokok pemikiran realisme yaitu: 
(Firdausi Nuzulah)
a)	 Pengetahuan adalah gambaran yang sebenarnya dari sesuatu yang 

ada dalam alam nyata. Hal ini tidak ubahnya seperti sebuah gambar 
hasil lensa kamera yang merupakan representasi dari gambar aslinya.

b)	 Suatu teori dianggap benar bila memang riil. Secara substantif ada 
dan memang benar, bukan menyajikan fiksi.

c)	 Konsep filsafat menurut realisme adalah metafisika -realisme, 
humanologi-realisme epistemologi i-realisme, dan aksiologi-
realisme.

d)	 Hakikat realitas terdiri atas dunia fisik dan dunia rohani.
e)	 Pendidikan lebih dihargai daripada pengajaran karena pendidikan 

mengembangkan semua kemampuan manusia.
3)	 Pragmatisme
	 Pragmatisme berasal dari kata Yunani yaitu pragma yang artinya 

perbuatan atau tindakan dan isme yaitu aliran. Dengan demikian 
pragmatisme berarti ajakan yang menekankan bahwa pemikiran itu 
menuruti tindakan. Kriteria kebenarannya adalah faedah atau manfaat. 
Suatu teori atau hipotesis dianggap oleh pragmatisme benar apabila 
membawa suatu hasil. Dengan kata lain suatu teori adalah benar jika 
dapat diaplikasikan. Misalnya,  beragama  sebagai kebenaran,   jika   
agama   memberikan   kebahagiaan. Menjadi   dosen   adalah kebenaran  
jika  memperoleh  kenikmatan  intelektual,  mendatangkan  gaji  atau 
apa pun  yang  bernilai  kuantitatif  dan  kualitatif.  Sebaliknya  jika  
memberikan kesusahan  atau  kerusakan (kemudharatan), maka tindakan  
yang  dimaksud itu bukan  kebenaran. Misalnya  memperistri  perempuan 
yang  sakit jiwa  adalah perbuatan  yang  membahayakan  dan  tidak  
dapat  dikategorikan  sebagai  serasa dengan   tujuan pernikahannya   
dalam   rangka   mencapai   keluarga sakinah, mawadah warahmah. 
(Ahmad Tafsir, 2009). William James merumuskan pragmatisme sebagai 
“sikap memalingkan muka dari segala sesuatu, prinsip-prinsip, kategori-
kategori, keniscayaan-keniscayaan awal, untuk kemudian beralih pada 
segala sesuatu, hasil-hasil, konsekuensi-konsekuensi, serta fakta-fakta 
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baru.” Para penganut pragmatisme menekankan sains empiris, dunia 
yang berubah dan masalah-masalahnya, dan alam sebagai seluruh realitas 
inklusif di luar keyakinan ilmiah tidak mendapat tempat. 

	 Aliran pragmatis beranggapan bahwa segala kebenaran ialah apa yang 
membuktikan dirinya sebagai yang benar dengan memperhatikan 
kegunaannya secara praktis. Oleh karena itu kebenaran sifatnya menjadi 
relatif tidak mutlak, tidak ada kebenaran umum. Mungkin suatu konsep 
atau peraturan sama sekali tidak memberikan kegunaan atau manfaat 
bagi masyarakat tertentu, tetapi terbukti berguna atau bermanfaat bagi 
masyarakat yang lain. Maka konsep ini dikatakan benar bagi masyarakat 
yang kedua. (Waris, 2014)

4)	 Eksistensialisme
	 Eksistensialisme berasal dari kata eksistensi dengan kata dasar exist. Kata 

exist berasal dari kata ex “keluar” dan sister “berdiri”, Jadi, eksistensi 
berdiri dengan keluar dari diri sendiri. Filsafat eksistensi tidak sama 
persis dengan filsafat eksistensialisme. 

Dalam filsafat dibedakan antara esensial dan eksistensial, Esensial membuat 
benda, tumbuhan, binatang, dan manusia mendapatkan bentuknya. Esensial 
kursi menjadi kursi, pohon mangga menjadi pohon mangga, harimau menjadi 
harimau, dan manusia menjadi manusia. Namun dengan esensial saja, segala 
yang ada belum tentu berada. Kita dapat membayangkan kursi, pohon mangga, 
harimau, atau manusia. Namun, belum pasti apakah semua itu sungguh ada. 
Dalam hal inilah peran eksistensial. Eksistensial membuat yang ada dan bersosok 
jelas bentuknya mampu berada atau eksis. Eksistensial menjadikan kursi dapat 
berada di tempat; pohon mangga dapat tertanam, tumbuh, dan berkem-bang; 
harimau dapat hidup dan merajai hutan; manusia dapat hidup, bekerja, berbakti, 
dan membentuk kelompok bersama manusia lain. (Setia Budhi Wilardjo)

D.	KESIMPULAN

Menurut hemat penulis berdasar pada apa yang dikaji dalam paper ini tentang 
konsep dasar filsafat ilmu maka dapat disimpulkan bahwa filsafat adalah ilmu 
pengetahuan yang hadir untuk mengkaji masalah-masalah yang muncul dan 



26 Filsafat Ilmu Pendidikan

berkaitan dengan segala sesuatu apa pun itu; baik yang sifatnya materi atau 
immateri secara sungguh-sungguh guna menemukan hakikat sesuatu yang 
sebenarnya, mencari prinsip-prinsip kebenaran, juga berpikir pada rasional-
logis, mendalam, dan bebas sehingga dapat dimanfaatkan untuk membantu 
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia. Dengan 
demikian, filsafat bukan hanya sekadar menelisik ilmu saja (science of science) 
tetapi juga berguna untuk memberikan inspirasi, aspirasi, dan solusi dalam 
setiap pemecahan masalah yang dihadapi manusia. Adapun spesifik kajian dasar 
mengenai Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi disimpulkan sebagai berikut:
1.	 Ontologi adalah ilmu yang mengkaji mengenai ‘hakikat’ sesuatu, tentang 

‘keberadaan’ atau ‘eksistensi’ nya baik dalam dimensi fisik maupun metafisik. 
Ontologis menganalisis objek material dari ilmu pengetahuan berupa benda 
empiris. Dengan demikian ontologi menempati posisi landasan yang terdasar 
dari segitiga ilmu dan terletak “undang-undang dasarnya” dunia ilmu.

2.	 Epistemologi menganalisis proses tersusunnya ilmu pengetahuan melalui 
proses metode ilmiah. Tujuan epistemologi bukanlah hal yang utama untuk 
menjawab pertanyaan, apakah saya dapat tahu, tetapi untuk menemukan 
syarat-syarat yang memungkinkan saya dapat tahu. Hal ini menunjukkan, 
bahwa epistemologi bukan untuk memperoleh pengetahuan kendatipun 
keadaan ini tak bisa dihindari, akan tetapi yang menjadi pusat perhatian 
dari tujuan epistemologi adalah lebih penting dari itu, yaitu ingin memiliki 
potensi untuk memperoleh pengetahuan.

3.	 Aksiologis menganalisis penerapan hasil temuan ilmu pengetahuan guna 
mempermudah pemenuhan kebutuhan dan keberlangsungan hidup manusia. 
Problem utama aksiologi ujar Runes berkaitan dengan empat faktor penting 
sebagai berikut Pertama, kodrat nilai berupa problem mengenai apakah 
nilai itu berasal dari keinginan voluntarisme Spimoza, Parsons, kesenangan 
Hedonisme Epicurus, Betham Meinong, kepentingan Perry, keinginan rasio 
murni, pemahaman mengenai kualitas tersier, pengalaman sinoptik kesatuan 
kepribadian, berbagai pengalaman yang mendorong semangat hidup, relasi 
benda-benda sebagai sarana untuk mencapai tujuan atau konsekuensi yang 
sungguh-sungguh dapat dijangkau. Kedua, jenis-jenis nilai menyangkut 
perbedaan pandangan antara nilai intrinsik, ukuran untuk kebijaksanaan 
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nilai itu sendiri, nilai-nilai instrumental yang menjadi penyebab baik barang-
barang ekonomis atau peristiwa-peristiwa alamiah mengenai nilai-nilai 
intrinsik Ketiga, kriteria nilai artinya ukuran untuk menguji nilai yang 
dipengaruhi sekaligus oleh teori psikologi dan logika.
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MEMAHAMI FILSAFAT ILMU
DALAM BERPIKIR SECARA LOGIS DAN ANALISIS

Aan Anwarik
Luqman Suyanto Putra

ABSTRAK

Anggapan bahwa keragaman ilmu itu memiliki batas menjadikan pemikiran 
manusia berada pada titik jenuh. Kehadiran filsafat ilmu menjadi stimulan bagi 
akal budi manusia agar terus berproses untuk menemui kembalikan hakikat ilmu 
pengetahuan yang mampu meningkatkan kualitas hidup manusia. Memahami 
filsafat ilmu dalam konteks berpikir secara logis dan analisis merupakan eksplorasi 
mendalam terhadap cara-cara yang lebih rasional dan analisis mendalam atas 
kontribusi filsafat terhadap ilmu pengetahuan. Filsafat ilmu, sebagai kerangka 
kerja reflektif, mendorong pemikiran yang logis untuk memahami dasar-dasar 
ontologis, epistemologis dan aksiologis dari pengetahuan ilmiah. Penggunaan 
logika dan penalaran yang matang akan membimbing akal untuk berpikir 
secara logis dan analitis. Peran berpikir logis dalam membentuk landasan filsafat 
ilmu merinci konsep deduktif dan induktif, serta hubungan antara premis dan 
kesimpulan. Berpikir filsafat ilmu memandang logika sebagai alat esensial dalam 
memastikan keberlanjutan dan integritas penalaran ilmiah. Analisis deduktif 
membimbing pemahaman terhadap implikasi teori, sementara analisis induktif 
memfasilitasi eksplorasi fenomena empiris. Sedangkan berpikir filsafat ilmu 
memandang penalaran sebagai suatu proses kritis dan reflektif yang melibatkan 
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evaluasi logis terhadap premis-premis dan kesimpulan-kesimpulan. Hadirnya 
Penalaran melibatkan penyusunan dan pengevaluasian atas argumen, penemuan 
kelemahan dalam suatu argumen, dan pemahaman dasar konseptual. Berpikir 
filsafat ilmu dalam berpikir logis dan analisis bukan hanya menguraikan 
dasar-dasar ilmu pengetahuan, tetapi juga memperkaya kualitas argumentasi, 
memperdalam pengertian konsep ilmiah, dan merangsang progres pengetahuan 
secara keseluruhan.

Kata Kunci: Filsafat Ilmu; Logika; Penalaran; deduktif; induktif

A.	 PENDAHULUAN

Fenomena satu pemahaman terhadap satu sumber keilmuan sering ditemukan 
dalam kehidupan. Manusia yang mencukupkan dan membatasi dirinya dengan 
pemahaman tunggal akan memunculkan terbatasnya nalar dan pemikiran yang 
kritis. Putri (2015) mengemukakan bahwa ada mahasiswa yang menganggap 
bahwa satu-satunya sumber ilmu pengetahuan dianggap benar bersumber 
hanya dari dosen. Dampak dari pemahaman tersebut adalah mahasiswa hanya 
mengetahui satu paradigma keilmuan. Berbagai perspektif dan pandangan 
seharusnya dapat dimiliki oleh Mahasiswa dalam menarasikan berbagai 
sumber ilmu pengetahuan. Mahasiswa sebagai akademisi muda membutuhkan 
pemahaman yang komprehensif dalam memahami sumber-sumber keilmuan. 
Dengan memahami berbagai sumber keilmuan akan memperdalam kemampuan 
mahasiswa untuk berpikir kritis, rasional dan juga diterima kebenarannya secara 
universal.

Pemikiran yang fundamental dan sistematis untuk mencapai kebenaran yang 
universal dapat dicapai dengan filsafat. Filsafat merupakan berbagai metode dalam 
berpikir yang mendasar, mengedepankan langkah yang sistematis, kritis dan 
rasional guna untuk menjawab kegalauan pemikiran menyangkut Tuhan, manusia 
itu sendiri dan alam semesta. Dengan belajar filsafat ilmu, mahasiswa dapat 
memiliki pemikiran yang lebih kritis, berpikir secara dinamis, serta dapat berpikir 
lebih rasional dan logis. Menurut Haryadi (2017) Pengetahuan tersebut menjadi 
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dasar keyakinan  bahwa dalam proses mendengarkan kuliah para mahasiswa perlu 
memiliki kemampuan berlogika dengan benar.

Perkembangan zaman yang menuntut sistem pengetahuan harus selaras 
dengan nilai dan sikap dan akhlak yang mulia menjadikan penting bagi mahasiswa 
memahami esensi dari filsafat ilmu dalam hal berpikir secara mendalam, 
menganalisis dan menguji sampai dengan menyimpulkan suatu kajian atau 
penelitian (Samuji, 2022). Kreativitas dalam berpikir dan kemampuan dalam 
merespon dari setiap fenomena yang terjadi akan sangat bermanfaat untuk 
mahasiswa dalam melakukan kajian dan penelitian. Kedalaman dalam menganalisis 
suatu penelitian akan berdampak pada kebermanfaatan hasil penelitian untuk 
kemaslahatan orang banyak. Dengan memahami konsep dasar bidang kajian 
filsafat ilmu, maka mahasiswa akan mampu memiliki daya pikir yang kritis, 
sistematis dan dapat menghasilkan kesimpulan yang syarat akan makna.

Kebermaknaan dalam mempelajari pengetahuan ilmiah hingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari jarang dipergunakan (Widyawati, 
2013). Ilmu yang dianggap sebagai hafalan, bukan sampai pada tataran paham 
akan makna yang terkandung didalamnya menjadikan filsafat ilmu guna 
memperjelaskan eksistensi ilmu tersebut sangat penting dalam memperjelas 
kedudukan ilmu untuk kehidupan.

Pentingnya konsep dasar bidang kajian filsafat ilmu akan membantu dalam 
memahami dasar-dasar ilmu pengetahuan, mendalami pertanyaan mendasar 
tentang sifat pengetahuan, dan memberikan kerangka kerja untuk memikirkan 
tentang bagaimana ilmu pengetahuan berinteraksi dengan dunia dan masyarakat. 
kemampuan untuk berpikir lebih kritis tentang ilmu pengetahuan dan metodenya 
serta implikasi etis dan sosialnya akan muncul dengan memahami konsep dasar 
bidang kajian filsafat ilmu ini.

B.	KAJIAN

1.	 Landasan Berpikir Filsafat Ilmu

Filsafat ilmu merupakan bagian dari filsafat yang menjawab beberapa pertanyaan 
mengenai hakikat ilmu. Filsafat ilmu memiliki cabang-cabang filsafat yang 
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berkaitan dengan dasar, metode, asumsi dan implikasi ilmu pengetahuan dari 
ilmu yang termasuk di dalamnya antara lain ilmu alam dan ilmu sosial. Sering kali 
muncul pertanyaan sentral dari studi ini menyangkut apa yang memenuhi syarat 
sebagai sains, keandalan teori-teori ilmiah dan tujuan akhir sains. Keterkaitan 
filsafat ilmu sangat erat dan saling tumpang tindih dengan metafisika, ontologi 
dan epistemologi. Widyawati (2013) menyampaikan bahwa dari segi katanya 
filsafat ilmu dapat dimaknai sebagai filsafat yang berkaitan dengan atau tentang 
ilmu. Filsafat ilmu merupakan bagian dari filsafat pengetahuan secara umum, 
ini dikarenakan ilmu itu sendiri merupakan suatu bentuk pengetahuan dengan 
karakteristik khusus, namun demikian untuk memahami secara lebih khusus apa 
yang dimaksud dengan filsafat ilmu, maka diperlukan pembatasan yang dapat 
menggambarkan dan memberi makna khusus tentang istilah tersebut.

Ontologi merupakan bagian dari filsafat ilmu yang membahas tentang hakikat 
ilmu atau objek pengetahuan ilmiah. Pertanyaan tentang apa yang akan diteliti 
menjadi penting dibahas dalam kajian ontologi setiap ilmu pengetahuan. Secara 
ontologis, setiap ilmu pengetahuan tentu memiliki objek kajiannya sendiri, baik 
objek material maupun objek formal. Juhari (2019) menguatkan bahwa landasan 
ontologi yang dimaksud dalam penjelasan di atas akan menjawab pertanyaan 
apa yang ingin diketahui, sedangkan epistemologis mengarah kepada bagaimana 
cara memperoleh ilmu dan landasan aksiologis yakni untuk apa kegunaan dari 
ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia. Ketiga pertanyaan dimaksud akan 
mengarah kepada ilmu yang tersusun secara sistematis. Sedangkan epistemologi 
merupakan pembahasan mengenai bagaimana pengetahuan itu diperoleh. 

Aksiologi merupakan cabang filsafat ilmu yang membicarakan tentang 
tujuan ilmu pengetahuan itu sendiri dan bagaimana manusia menggunakan ilmu 
tersebut (Abdulhak, 2008). Aksiologi merupakan bagian dari filsafat ilmu yang 
mempertanyakan bagaimana manusia menggunakan ilmunya. Aksiologi: nilai 
kegunaan ilmu, penyelidikan tentang prinsip-prinsip nilai. Secara etimologis, 
istilah aksiologi berasal dari Bahasa Yunani Kuno, terdiri dari kata “aksios” yang 
berarti nilai dan kata “logos” yang berarti teori. Jadi aksiologi merupakan cabang 
filsafat yang mempelajari nilai.  Aksiologi dipahami sebagai teori nilai. Aksiologi 
adalah suatu pendidikan yang menguji dan mengintegrasikan semua nilai tersebut 
dalam kehidupan manusia dan menjaganya, membinanya di dalam kepribadian 
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manusia. Socrates berpendapat bahwa masalah yang pokok adalah kesusilaan, 
tetapi semenjak masa hidup socrates masalah hakikat yang-baik senantiasa 
menarik banyak kalangan dan dipandang bersifat hakiki serta penting untuk 
dapat mengenal manusia.

2.	 Logika

Istilah “logika”, “logis”, dan “logikal” adalah kata-kata yang sering didengar dan 
digunakan. Dalam bahasa sehari-hari, istilah “logika” dan “logis” mengacu pada 
suatu sikap atau cara berpikir yang masuk akal, reasonable, yang wajar, yang 
beralasan atau berargumen, yang berasio atau hubungan rasional yang dapat 
dimengerti (walaupun belum tentu disetujui atau benar atau salah). Logika adalah 
istilah yang mengacu pada suatu bidang dalam konteks ilmiah. Konteks Ilmiah 
berarti kegiatan intelektual yang dipelajari untuk memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman dalam bidang tertentu secara sistematik-rasional berargumentasi dan 
terorganisasi yang terikat atau tunduk pada aturan prosedur (metode) tertentu 
(Theodoridis & Kraemer, 2018).

Semua bidang ini dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama yaitu 
bidang non-empiris dan bidang empiris. Disiplin non-empiris adalah kegiatan 
intelektual yang secara rasional memperoleh pengetahuan yang tidak bergantung 
atau tidak dapat diperoleh dari pengalaman melainkan dibuktikan dengan logika. 
Oleh karena itu kebenarannya tidak memerlukan pembuktian empiris(verifikasi), 
cukup pembuktian rasional (pembuktian rasional dan konsistensi rasional). 
Pengetahuan yang tidak berasal dari pengalaman disebut juga pengetahuan prion. 
Disiplin Empiris merupakan aktivitas intelektual yang secara rasional berupaya 
untuk mendapatkan pengetahuan faktual tentang realitas aktual, dengan landasan 
pada pengalaman atau empiris. Dengan kata lain, kebenaran dalam disiplin ini 
dapat diuji secara empiris, meskipun juga memerlukan dukungan bukti rasional 
dan konsistensi relatif. Pengetahuan yang berasal dari pengalaman ini dikenal 
sebagai pengetahuan “a posteriori” (Sidharta Arief, 2010).

Menurut Arif Rohman (2010) logika dibedakan menjadi logika Naturalis 
dan Artifisialis.  Logika naturalis adalah bagian dari logika yang mempelajari 
kemampuan berlogika yang didasarkan pada akal manusia dengan cara alamiah, 
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spontan berdasarkan aturan logika dasar. Kemampuan Logika Naturalis antar 
manusia berbeda. Bergantung pada tingkat pemahaman dan pengetahuannya, 
kemudian kemampuan akal manusia yang berpikir lurus dan tepat secara alami 
tanpa dipengaruhi oleh motivasi-motivasi dan kecenderungan-kecenderungan 
yang subjektivitas pemikir atau manusia. Kemampuan untuk menggunakan 
logika alamiah Orang-orang sudah ada sejak lahir. Sedangkan Logika Artifisialis 
merupakan disiplin ilmu hasil pengembangan dari kemampuan berpikir secara 
alamiah oleh manusia yang berupa asas-asas berpikir lurus. Akal budi dapat 
bekerja dengan lebih tepat, teliti, mudah, dan aman berkat bantuan logika ilmiah. 
Logika ilmiah bertujuan untuk mencegah kebingungan, atau paling tidak, untuk 
menguranginya. Logika artificialis dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu logika 
formal dan logika material. Logika formal dan material disebut logika mayor 
dan minor. Logika formal mempelajari dasar-dasar aturan berpikir atau hukum 
yang harus diikuti agar orang dapat berpikir dengan benar dan menemukan 
kebenaran. Logika material mempelajari sumber-sumbernya dan memahami apa 
itu pengetahuan, bagaimana pengetahuan muncul, prosesnya, dan bagaimana 
merumuskannya.

3.	 Penalaran

Menurut para ahli, penalaran memiliki arti yang beragam. Shadiq (2007) 
menyatakan penalaran adalah proses, tindakan, atau aktivitas berpikir untuk 
membuat kesimpulan atau membuat pernyataan baru berdasarkan beberapa 
pernyataan yang diketahui atau dianggap benar. Penalaran menurut Suherman 
dan Winataputra, ialah proses berpikir yang dilakukan dengan tujuan mencapai 
kesimpulan. Hasil bernalar yang didasarkan pada pengamatan data sebelumnya 
dan uji kebenarannya. 

Penalaran merupakan proses berpikir yang menghasilkan pengetahuan. Untuk 
memastikan kebenaran pengetahuan yang dihasilkan, penalaran perlu dilakukan 
dengan suatu metode tertentu. Sidharta (2016) mengungkapkan bahwa penalaran 
adalah argumen yang valid. argumen atau Kesimpulan baru dianggap valid jika 
proses penarikan kesimpulan tersebut mengikuti metode tertentu, yang dikenal 
sebagai logika. Logika secara umum dapat diartikan sebagai pengkajian untuk 
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berpikir dengan benar. Penalaran dapat juga didefinisikan sebagai proses berpikir 
yang menghasilkan kesimpulan berdasarkan metode tertentu. Ini melibatkan 
serangkaian langkah untuk mencari dasar keterangan, yang merupakan kelanjutan 
dari keterangan lain yang sudah diketahui sebelumnya. Jika keterangan yang sudah 
diketahui tersebut benar dan mendukung kesimpulan penalaran, maka kesimpulan 
tersebut diakui sebagai benar. Dapat disimpulkan bahwa penalaran adalah suatu 
proses berpikir yang melibatkan pembuatan kesimpulan atau pernyataan baru. 
Definisi ini dapat bervariasi menurut sudut pandang masing-masing ahli, namun 
pada dasarnya, penalaran melibatkan pemikiran logis berdasarkan informasi yang 
diketahui atau dianggap benar. Suriasumantri (2013) menyampaikan bahwa 
sebagai suatu aktivitas berpikir, penalaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a.	 Terdapat suatu pola berpikir yang secara umum disebut logika. Kegiatan 

penalaran melibatkan suatu proses berpikir logis, yang dapat dijelaskan 
sebagai berpikir sesuai dengan suatu pola tertentu.

b.	 Penalaran bersifat analitis dalam proses berpikirnya. Penalaran merupakan 
aktivitas berpikir yang mengandalkan analisis, dan kerangka berpikir yang 
digunakan untuk analisis tersebut adalah logika penalaran yang bersangkutan. 
Dengan kata lain, penalaran ilmiah melibatkan analisis yang menggunakan 
logika ilmiah, dan hal yang sama berlaku untuk penalaran lainnya yang 
menggunakan logika khususnya.

C.	PEMBAHASAN

1.	 Hakikat Filsafat Ilmu Sebagai Pengetahuan

Paradigma dasar dari pengetahuan adalah substansi dari hakikat (Widyawati, 
2013). Paradigma itu digunakan untuk memilah dan memilih permasalahan 
dan ditemukan pola untuk menuntaskan permasalahan dimaksud. Ontologi 
berkaitan dengan apa objek yang akan dikaji. Dalam penerapan filsafat ilmu harus 
terdapat suatu sasaran pemikiran yang menjadi objek penyelidikan atau hal yang 
akan dipelajari baik dalam bentuk nyata maupun abstrak. Objek yang dimaksud 
terdiri atas manusia, alam dan Tuhan. Sedangkan dari segi prinsip-prinsip yang 
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diterapkan dalam kajian objek materi dimaksud beserta cara memandang dan 
meninjau suatu objek materi disebut dengan objek formal. 

Suaedi (2016) menjelaskan bahwa ontologi menjawab pertanyaan terkait 
dengan ilmu apa serta dari jenis dan struktur dari objek, properti, peristiwa, proses 
dan hubungan dalam setiap bidang realitas. Ontologi Bertujuan memberikan 
klasifikasi yang definitif dan lengkap dari entitas di semua bidang. klasifikasi 
yang dimaksud harus definitif. Objek yang menjadi telaah dalam aspek ontologi 
adalah ada. pembahasan terkait ontologi adalah membahas yang ada, di mana 
keberadaannya tidak terikat oleh perwujudan tertentu. Ontologi menjadi 
penting untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan dalam suatu asumsi yang 
melahirkan suatu teori tertentu sehingga akan muncul metodologi keilmuan yang 
salah. Ontologi menjadi sebuah pondasi terhadap ilmu. Ontologi menempati 
posisi yang sangat penting dalam penerapan ilmu.

Esensi dari ilmu bila telah terjadi pembuktian ilmiah atas informasi yang 
didapatkan atas suatu objek. Apabila belum dilakukan sebuah kajian yang benar 
dalam memahami informasi dimaksud maka objek tersebut disebut sebagai 
pengetahuan. Metode ilmiah dan sistematis menjadi kata kunci apakah objek 
tersebut dikatakan sebagai ilmu atau pengetahuan. Kebenaran yang pasti atas 
suatu objek menjadikannya sebagai ilmu. Perbedaan itu pula dapat diketahui 
dari sifat sistematis dan cara memperolehnya. Pengetahuan memiliki kebenaran 
yang tidak pasti. Pendapat, argumen dan segala hal pernyataan yang belum ada 
pembuktian kebenaran hanya disebut sebagai pengetahuan. 

Pengetahuan terbentuk atas pemikiran dari sebuah kenyataan atau pengalaman 
yang dialami secara berulang-ulang tanpa memandang ke Universal atas sebab 
akibat yang terjadi. Sedangkan ilmu mengedepankan kausalitas (Hubungan Sebab 
akibat) Dari objek dengan menerapkan metode-metode tertentu yang sistematis. 
ilmu didapat dari pengetahuan yang belum diuji. apabila pengetahuan yang telah 
disampaikan Dilakukan pengujian secara sistematis dan terbukti atas kebenarannya 
maka pengetahuan itu dapat berubah menjadi ilmu. Rohman (2014) menguatkan 
bahwa metode ilmiah yang dimaksud meliputi prosedur langkah penjelasan ilmiah 
meliputi menetapkan, merumuskan, mengidentifikasikan, menyusun pendekatan 
masalah/kerangka pikiran/kerangka teoritis/konsep teoritis hingga penarikan 
kesimpulan teoritis.
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2.	 Hakikat Filsafat Ilmu dalam Penyusunan Pengetahuan Ilmiah

Kesahihan atau kebenaran ilmu dapat terbahas dalam hakikat epistemologi. Pada 
hakikatnya ilmu-ilmu yang telah dimiliki atau dikaji oleh manusia antara satu 
dengan yang lain ada keterkaitan dan memiliki derajat yang berbeda. Menurut 
Suaedi (2016) Hadirnya epistemologi dapat membantu manusia dalam peneliti 
terkait dengan apa sesungguhnya ilmu, Dari mana sumber serta Bagaimana 
proses terjadinya ilmu. Prosedur penyusunan pengetahuan ilmiah Merupakan 
proses berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah secara sistematis empiris dan 
terkontrol. prosedurnya diawali dengan merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. 
Dalam merumuskan masalah, haruslah diawali akan adanya masalah yang akan 
diselesaikan. Hipotesis atau jawaban atau solusi sementara dari rumusan masalah 
yang telah dibuat harus dibuktikan dengan data dan analisis permasalahan. 

Muliadi (2020) menggagas bahwa Hipotesis ini diolah terus hingga sampai 
pada kepastian. Merumuskan hipotesis yang baik akan membantu peneliti untuk 
fokus kepada data-data yang dibutuhkan. pengumpulan data akan berpengaruh 
kepada pemilihan metode ilmiah yang digunakan untuk menguji hipotesis. 
Berpikir ilmiah Berarti menerapkan proses pengujian terhadap Hipotesis yang 
telah ditentukan. Pada saat menguji hipotesis, peneliti akan memutuskan apakah 
hipotesis yang telah ditetapkan diterima atau ditolak signifikansi dalam penelitian 
juga perlu ditentukan sebelum menguji sebuah hipotesis. semakin tinggi taraf 
signifikansinya maka tingkat kepercayaannya pun semakin tinggi. setelah 
diputuskan atas diterima atau ditolaknya sebuah hipotesis maka dirumuskan 
sebuah kesimpulan. kesimpulan yang dibuat berbentuk kalimat singkat dan jelas. 
Kesimpulan yang diberikan pada penyusunan pengetahuan ilmiah harus menjawab 
rumusan masalah yang telah dibuat sebelum penelitian itu dilaksanakan. 

Samuji (2022) menjelaskan dalam filsafat ilmu, metode ilmiah yang 
digunakan dalam kegiatan pengumpulan data, perumusan hipotesis dan pengujian 
teori patut bersifat rasional dan esensial. Metode yang digunakan untuk pedoman 
mengkaji ilmu yakni dengan metode kritis reflektif, dialektika kritis, dialektika 
hegel, intuitif, skeptif, fenomenologi, eksistensialisme dan analitik. Thabroni 
(2022) menjelaskan terkait beberapa metode tersebut bahwa:
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a.	 Metode kritis reflektif mengedepankan kedalaman dalam memahami suatu 
objek. Proses berpikir yang terus menerus sampai menemukan jawaban 
atas objek yang dikaji. Cara yang dilakukan adalah dengan memberikan 
pertanyaan, mendalami perbedaan, memilah dan memilih sampai 
menemukan suatu keyakinan.

b.	 Metode dialektika kritis dilakukan pada saat ada dua pendirian yang 
bertentangan. Terjadinya suatu dialog atas dua pendirian dimaksud dan 
mengedepankan pengujian terkait kedua pendirian tersebut sehingga 
memunculkan argumen yang kuat.

c.	 Metode dialektika hegel dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
melalui argumen yang berlawanan sehingga memunculkan suatu 
kesepahaman yang rasional. Penerapan metode ini dengan menyetujui konsep 
yang sudah lazim lalu membuat suatu bantahan dari konsep dimaksud maka 
terbentuklah suatu sintesis dari keduanya.

d.	 Metode intuitif adalah metode yang mengedepankan firasat, daya intuisi 
yang tuhan berikan kepada manusia untuk memunculkan suatu argumen 
atau keputusan. Sifat metode ini juga disebut anti-intelektual yang tidak 
mengedepankan logika melainkan kemurnian dari perasaan manusia.

e.	 Metode skeptis adalah metode yang mendahulukan ketidakpercayaan 
atau keragu-raguan untuk mendapatkan pengetahuan yang benar. Tidak 
tergesa-gesa dalam menerima suatu kebenaran tanpa dibuktikan kebenaran 
dimaksud. 

f.	 Metode fenomenologi mengedepankan kepada kejadian nyata yang nampak 
oleh pandangan manusia. Mengesampingkan pandangan, keinginan dan 
perasaan.

g.	 Metode eksistensialisme adalah metode yang lebih menghargai keberadaan 
subjektifitas. Mengedepankan value yang muncul dari manusia. Setiap 
ungkapan, bermula dari suatu pengalaman langsung yang dapat menemukan 
pengalaman yang lebih fundamental

h.	 Metode analitik adalah metode yang bersifat apriori, menemukan pemahaman 
dari pemahaman dan kejadian yang pernah dialami.
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3.	 Sumbangan Filsafat Ilmu dalam Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia

Hadirnya sebuah ilmu memberikan dua dampak nilai berupa nilai positif dan 
negatif. Uma (2022) mencontohkan bahwa berkembangnya inovasi dalam dunia 
pendidikan, sistem administrasi yang membaik, munculnya berbagai metode 
pembelajaran baru merupakan contoh kehadiran ilmu memberikan nilai positif 
dalam kehidupan. Namun, disisi lain adanya pelanggaran hak kekayaan intelektual, 
budaya mencontek, dan kecanduan gadget hingga mengganggu  kejiwaan juga 
muncul lantaran hadirnya ilmu. Sehingga bila penggunaan ilmu tidak didasari 
kepada hakikat moral dan kemanusiaan meskipun lahirnya sebuah ilmu bertujuan 
untuk hal yang positif maka akan terjadi penyimpangan nilai atas penggunaan 
ilmu tersebut dan kemudian akan terjadi hal yang tidak diinginkan. Hadirnya 
aksiologi menjadi penting dalam penerapan ilmu yang mengedepankan nilai, 
moral, etika dan kebaikan. 

Berfilsafat ilmu berarti memberikan jawaban disertai dengan penjelasan 
yang substansial dan mendasar. Dalam penerapannya, filsafat ilmu haruslah 
bermanfaat untuk melatih berpikir secara fundamental tentang hakikat sebuat 
ilmu, merefleksikan nya, dan menghindarkan diri dari egoisme terhadap satu 
sumber keilmuan. Sehingga Widyawati (2013) menyatakan bahwa filsafat ilmu 
mampu untuk menyeimbangkan atas pertumbuhan ilmu dengan memahami atas 
asas-asas, latar belakang dan keterkaitan atas kegiatan ilmiah.

Dewantara (2017) menyampaikan bahwa Kehadiran filsafat ilmu memberikan 
ajaran tentang moral dan etika yang berguna dalam kehidupan dengan kedalaman 
dan keluasan pengetahuan maka akan hadir kemaslahatan dan kemudahan 
dalam kelangsungan kehidupan yang menjadi puncak dari kebermanfaatan 
ilmu. Memberikan informasi tentang kebenaran yang dibutuhkan oleh manusia 
adalah nilai tertinggi dalam penerapan filsafat ilmu, bukan informasi yang 
menyimpang dan menyesatkan seperti berita bohong. Kebermanfaatan juga bisa 
diamati dari dapat tidaknya ilmu itu membimbing manusia kepada kebaikan 
yang diterima secara universal. Bila kemaslahatan dan kemudahan itu telah 
didapatkan maka akan mendatangkan kemajuan dalam berbagai bidang, seperti 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, sosial dan berbagai bidang lainnya. 
Kebermanfaatan ilmu juga akan memberikan perubahan terhadap gaya hidup 
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yang lebih modern. Perubahan perilaku manusia yang mengedepankan nilai dan 
moral menjadikan sebuah peradaban yang lebih bermartabat. Dengan demikian, 
kesejahteraan manusia akan terjamin dan kemuliaan dalam kehidupan pun juga 
akan didapatkan.

An Nasai dan Sabillah (2021) mengemukakan bahwa Filsafat menjadikan 
kehidupan manusia sangat bergantung pada keberadaan ilmu pengetahuan. 
Sumbangan ilmu dalam meningkatkan kualitas hidup manusia bergantung 
pada penerapan nilai pada saat memanfaatkan ilmu tersebut. Ilmu pada 
dasarnya memiliki sifat Netral, Baik tidaknya tergantung kepada manusia yang 
memanfaatkannya hadirnya bom atom misalnya, dapat digunakan sebagai 
sumber energi bagi keselamatan umat manusia di sisi lain dapat pula digunakan 
sebagai sumber malapetaka untuk menghancurkan kehidupan manusia. Aksiologi 
sebagai nilai dalam memanfaatkan ilmu untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia menjadi kompas para ilmuwan dalam memanfaatkan ilmu. Peningkatan 
kualitas hidup manusia atas kontribusi ilmu Dapat terwujud apabila hakikat nilai 
dan moral dalam penerapannya tetap dijunjung tinggi. keberadaan ilmu yang 
melahirkan revolusi industri kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan akan 
berakibat pada dua hal yang bertolak belakang. Satu sisi, bila Penerapan nilai tidak 
dilakukan maka akan terjadi gejala dehumanisasi yang mengakibatkan manusia 
mengorbankan nilai-nilai kemanusiaannya. namun di sisi lain, Bila nilai ilmu 
berfokus pada manfaat yang dapat diberikan kepada manusia sehingga manusia 
mendapatkan kemudahan atas penerapan ilmu tersebut maka dapat dikatakan 
ilmu itu bernilai.

4.	 Berpikir Dengan Logika dan Penalaran yang Sahih

Berpikir secara logis dan analisis akan didapatkan bila Pemikiran itu muncul dari 
hasil logika dan penalaran. Pemahaman tentang logika membahas tentang aturan-
aturan, asas-asas, hukum-hukum dan metode atau prosedur dalam mencapai 
pengetahuan secara rasional dan benar (Sobur, 2015). Logika yang merupakan 
ilmu fundamental yang menyelidiki, merumuskan, dan menerangkan asas-
asas yang harus diikuti agar orang memiliki kemampuan berpikir tepat, adil, 
dan sistematis memiliki tujuan untuk mampu menerapkan aturan. Pemikiran 
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dimaksud adalah pemikiran yang tepat tentang masalah yang dihadapi, serta 
menanamkan kemampuan untuk berpikir ilmiah, kritis, dan objektif. 

Seperti halnya kajian yang telah disampaikan, Sidharta (2016) menyampaikan 
bahwa logika naturalis diterapkan dengan kemampuan berlogika yang didasarkan 
pada akal sehat manusia. Hukum-hukum logika dasar memungkinkan akal 
manusia yang normal bekerja secara mandiri. Tidak semua orang memiliki 
kemampuan yang sama dalam logika naturalis. Hal tersebut tergantung pada 
tingkat pengetahuan dan pemahamannya. Jadi, akal budi manusia yang berpikir 
secara tepat dan lurus secara natural berfungsi tanpa dipengaruhi oleh keinginan-
keinginan dan kecenderungan subjektif pemikir atau manusia.

Sedangkan logika ilmiah mempertajam dan memperhalus akal budi. Menurut 
Hermanto (2022) Logika alamiah adalah kinerja akal budi manusia yang berpikir 
secara tepat dan lurus sebelum dipengaruhi oleh keinginan-keinginan dan 
kecenderungan-kecenderungan yang subjektif. Asas-asas diciptakan oleh logika 
ilmiah, sebuah ilmu khusus yang harus dipenuhi dalam setiap ide. Akal budi 
dapat bekerja dengan lebih tepat, teliti, mudah, dan aman berkat bantuan logika 
ilmiah. Logika ilmiah bertujuan untuk mencegah kebingungan, atau paling tidak, 
untuk menguranginya.

Aristoteles adalah orang pertama di Barat yang merumuskan prinsip-prinsip 
logika artificialis dalam bukunya yang disebut organon, yang berarti instrumen 
(alat), yaitu alat untuk berpikir dengan benar. Logika artificialis dibagi kembali 
menjadi dua kategori berdasarkan objeknya: logika formal (juga disebut logika 
minor) dan logika material (juga disebut logika mayor). Logika formal adalah 
mempelajari asas-asas aturan-aturan atau hukum-hukum berpikir yang harus 
ditaati, agar orang dapat berpikir dengan benar dan mencapai kebenaran. 
Logika material menyelidiki bagaimana pengetahuan berasal, bagaimana alat-
alat digunakan, bagaimana pengetahuan muncul, dan bagaimana metodenya 
diciptakan.

Kelebihan logika formal memiliki aturan yang jelas dan pasti, dapat 
menjadi dasar yang kuat dalam membuat argumen, dan dapat membantu 
dalam menghindari kesalahan logika (Tagela, 2019). Sedangkan kekurangan 
dalam penerapan logika formal adalah tidak memperhatikan konten atau materi 
argumen, tidak dapat diaplikasikan dalam situasi yang tidak pasti atau kompleks, 
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dan terlalu kaku sehingga tidak fleksibel dalam situasi yang tidak konvensional. 
Contoh logika formal dalam pendidikan misalkan “Jika murid ingin mendapatkan 
nilai yang tinggi maka murid belajar. Murid mendapatkan nilai yang tinggi 
dengan belajar”.

Berbeda dengan logika formal, Logika material mempelajari sumber- sumber 
dan asalnya pengetahuan, alat-alat pengetahuan, proses terjadinya pengetahuan, 
dan akhirnya merumuskan metode ilmu pengetahuan itu (Listiana, 2018). 
Logika material mempunyai kelebihan dapat digunakan dalam situasi yang tidak 
pasti atau kompleks, dapat memperhitungkan faktor emosi atau subjektivitas, 
dan fleksibel dalam situasi yang tidak konvensional. Sedangkan kekurangan 
atas logika material adalah tidak memiliki aturan yang pasti sehingga dapat 
menghasilkan kesimpulan yang salah, tidak dapat membantu dalam menghindari 
kesalahan logika, dan kurang kuat sebagai dasar argumen. Contoh logika material 
dalam pendidikan misalkan “Jika seorang mahasiswa akan menilai sebuah video 
pembelajaran yang menarik, dia akan berargumen bahwa video itu menarik karena 
memenuhi indikator a, b, c…. Kesimpulannya tergantung pada kebenaran terkait 
indikator dimaksud”.

Untuk mewujudkan kesimpulan dari sebuah logika, dibutuhkan sebuah 
penalaran dalam berpikir. Penalaran merupakan suatu proses berpikir yang 
memiliki karakteristik tertentu dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa 
pengetahuan. Ishak (2023) menguatkan bahwa Mekanisme proses logika dapat 
dilihat dari penalaran yang merupakan suatu proses berpikir untuk membuahkan 
pengetahuan, penalaran tentunya mempunyai dasar kebenaran sebagai proses 
berpikir yang dilakukan dengan cara tertentu untuk menghasilkan pengetahuan 
yang benar pula. Terdapat bermacam-macam cara penarikan kesimpulan, namun 
untuk sesuai dengan tujuan analisis yang memusatkan diri kepada penalaran 
ilmiah, maka penelaahan yang seksama dibatasi terhadap dua jenis cara penarikan 
kesimpulan, yakni logika Induktif dan logika deduktif. Logika Induktif erat 
hubungannya dengan penarikan kesimpulan dari kasus-kasus individual nyata 
menjadi kesimpulan yang bersifat umum. Sedangkan di sisi lain, logika deduktif 
membantu dalam menarik kesimpulan dari hal yang bersifat umum menjadi 
kasus bersifat Individual.
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Mustofa (2016) menyampaikan bahwa metode induksi diartikan sebagai 
salah satu cara untuk menarik kesimpulan yang umum digunakan oleh para 
ilmuwan. Dengan menggunakan induksi, maka dapat sampai pada kesimpulan 
umum dari berbagai kasus individual. Penalaran secara Induktif dimulai dengan 
mengemukakan pernyataan- pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang 
khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan 
yang bersifat umum. Contohnya, “siswa SD membutuhkan buku, siswa SMP 
membutuhkan buku. Dari kenyataan-kenyataan ini maka dapat ditarik kesimpulan 
yang bersifat umum bahwa semua siswa membutuhkan buku”. Kesimpulan umum 
ini penting karena memiliki dua keuntungan. Pernyataan umum ini memiliki 
keuntungan pertama, yaitu mereka bersifat ekonomis. Sangat mungkin untuk 
mereduksikan kehidupan menjadi beberapa pernyataan, yang memiliki berbagai 
corak dan aspek.

Pengetahuan yang dimiliki manusia bukanlah kumpulan dari berbagai fakta, 
tetapi esensi dari fakta tersebut. Menurut Aulia (2022) Dalam proses memperoleh 
suatu pengetahuan yang berasal dari hasil pemikiran yang sesuai dengan fakta 
atau sesuai dengan kebenaran informasinya maka seseorang harus menelaah 
suatu pemikiran tersebut dengan benar agar menghasilkan pengetahuan yang 
benar. Dengan cara yang sama, pengetahuan tidak bermaksud membuat replika 
dari sesuatu, tetapi menekankan pada struktur dasar yang menyangga ujud fakta. 
Namun, pernyataan yang lengkap dan cermat tidak dapat menggambarkan betapa 
serunya sebuah video pembelajaran tertentu. Pengetahuan umum cukup puas 
dengan pernyataan dasar bahwa video pembelajaran berhasil untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dengan pernyataan seperti ini, manusia dapat berfungsi 
baik dalam kehidupan praktis maupun dalam berpikir teoritis. Contoh penalaran 
induktif pada bidang pendidikan semisal sebagai berikut:

Premis 1: 	 Selama lima tahun terakhir, setiap kali guru menggunakan metode 
pembelajaran berbasis proyek, tingkat partisipasi siswa meningkat 
secara signifikan.

Premis 2: 	 Hari ini, guru X menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek.
Kesimpulan: 	 Oleh karena itu, kemungkinan besar, tingkat partisipasi siswa hari ini 

akan meningkat secara signifikan.
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Dalam contoh ini, premis-premis menyajikan pengamatan dari masa lalu 
tentang hubungan antara penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek dan 
peningkatan partisipasi siswa. Meskipun premis-premis tersebut tidak menyatakan 
bahwa hubungan ini selalu akan terjadi, penalaran induktif menyimpulkan 
bahwa, berdasarkan pola yang diamati, kemungkinan besar tingkat partisipasi 
siswa hari ini juga akan meningkat secara signifikan ketika guru menggunakan 
metode tersebut. Penalaran induktif digunakan untuk membuat asumsi umum 
berdasarkan pengamatan atau data spesifik, yang seringkali digunakan dalam 
konteks riset pendidikan dan pengembangan strategi pembelajaran. Meskipun 
tidak memberikan kepastian logis seperti penalaran deduktif, penalaran induktif 
dapat memberikan dasar untuk prediksi dan kebijakan berdasarkan pengalaman 
masa lalu. Di sinilah makna penalaran induktif bersifat a posteriori yaitu setiap 
kasus yang dijadikan premis merupakan hasil pengamatan inderawi (Wahyudi, 
2016).

Penalaran deduktif berbeda dari penalaran induktif. Dalam deduksi, 
kesimpulan khusus ditarik dari pernyataan umum (Tagela, 2019). Dalam 
pendekatan deduktif, silogisme biasanya digunakan untuk menarik kesimpulan. 
Silogisme terdiri dari dua pernyataan dan satu kesimpulan. Premis adalah 
pernyataan yang mendukung silogismus ini, yang kemudian disebut sebagai 
premis mayor dan minor. Kesimpulan adalah pengetahuan yang diperoleh dari 
penalaran deduktif berdasarkan kedua premis tersebut. Matematika adalah 
kategori ilmu yang disusun secara deduktif. Penalaran deduktif menggunakan 
asumsi matematik seperti a sama dengan b dan b sama dengan c. Pengetahuan 
baru bahwa a sama dengan c adalah hasil dari dua pengetahuan yang sudah 
diketahui sebelumnya: bahwa a sama dengan b dan b sama dengan c. Kebenaran 
ontologis adalah jenis kebenaran baru yang diperoleh melalui penalaran deduktif 
ini. Contoh penalaran deduktif saat berada di dunia pendidikan semisal sebagai 
berikut:

Premis 1: 	 Semua siswa yang lulus dengan nilai rata-rata di atas 90 memiliki 
pemahaman yang baik terhadap materi.

Premis 2: 	 Rina lulus dengan nilai rata-rata di atas 90.
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Kesimpulan: 	 Oleh karena itu, Rina memiliki pemahaman yang baik terhadap 
materi.

Dalam contoh ini, premis pertama menyatakan suatu prinsip umum tentang 
siswa yang lulus dengan nilai rata-rata di atas 90, yaitu bahwa mereka memiliki 
pemahaman yang baik terhadap materi. Premis kedua menyatakan fakta khusus 
tentang Rina, yaitu bahwa Rina lulus dengan nilai rata-rata di atas 90. Dengan 
menggunakan penalaran deduktif, maka dapat menarik kesimpulan langsung 
bahwa Rina memiliki pemahaman yang baik terhadap materi. Penalaran deduktif 
seperti ini digunakan dalam bidang pendidikan untuk membuat asumsi yang 
dapat diandalkan berdasarkan fakta dan prinsip-prinsip umum, membantu guru 
dan pengambil keputusan di bidang pendidikan untuk membuat evaluasi yang 
logis tentang kemajuan dan pemahaman siswa. Sehingga Strategi pembelajaran 
deduktif dapat menjadi langkah-langkah pembelajaran yang dapat diambil guru 
yang dimulai dengan konsep yang diketahui kepada konsep mengimplementasikan 
(Fikri, 2019).

Keduanya, baik penalaran deduktif maupun induktif sudah menggunakan 
premis-premis berupa ilmu (pengetahuan yang telah dianggap benar). Sebagaimana 
dijelaskan pada hakikat ilmu, kebenaran bisa didapatkan berdasarkan pada 
rasio dan pengalaman. Pada dasarnya terdapat dua cara untuk mendapatkan 
pengetahuan yang benar,yaitu berdasarkan pada rasio yang disebut dengan 
rasionalisme dan berdasarkan pada pengalaman yang disebut dengan empirisme 
dan intuisi yaitu pengetahuan yang datang dari Tuhan melalui pencerahan dan 
penyinaran (Wahyudi, 2016).

Rasionalisme mempergunakan metode deduktif dalam menyusun 
pengetahuannya. Masykur (2019) menyebutkan bahwa rasionalisme dalam 
membangun argumentasinya memulai dengan suatu pernyataan yang sudah 
pasti. Dalam penalarannya, paham ini menggunakan premis yang menurutnya 
jelas dan dapat diterima. Paham ini berpendapat bahwa konsep ini tidak 
berasal dari akal manusia karena pemikirannya sudah ada sebelum manusia 
memikirkan hal tersebut. Fungsi otak manusia hanyalah mengenali prinsip-
prinsip tersebut dan menjadikannya pengetahuan. Konsep dasar sudah ada dan 
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bersifat apriori, dan hanya manusia yang memiliki kemampuan berpikir rasional 
untuk mengetahuinya.

Empirisme merupakan paham yang meyakini bahwa pengetahuan/kebenaran 
terbentuk dari hasil pengalaman lahiriah maupun batiniah, yang oleh karena 
itu hasilnya akan sangat subjektif tergantung kepada pihak yang melakukan 
pengamatan/ memiliki pengalaman tersebut (Sativa, 2011). Empirisme 
mempergunakan metode induktif dalam menyusun pengetahuannya. Pengetahuan 
yang didapat itu hanya bisa diterima kebenarannya melalui pengalaman yang 
konkrit. Pengamatan menjadi kunci dalam paham ini. Pengamatan akan 
mengungkapkan berbagai gejala yang mengikuti pola tertentu. Selain itu, pada 
saat melihat ciri-ciri lain, maka akan terpola terkait dengan kesamaan dan 
pengulangan yang muncul, seperti berbagai jenis logam akan memanjang saat 
dipanaskan. Ini memungkinkan logika dan penalaran manusia untuk membuat 
generalisasi dari kasus yang telah terjadi tersebut. Tagela (2019) menguatkan 
bahwa dengan mempergunakan metode induktif maka dapat disusun pengetahuan 
yang berlaku secara umum lewat pengamatan terhadap gejala-gejala fisik yang 
bersifat individual.

Selain rasionalisme dan empirisme, kebenaran akan pengetahuan juga 
didapatkan dari intuisi dan wahyu. Intuisi didefinisikan sebagai pengetahuan 
yang diperoleh tanpa melalui proses penalaran tertentu. Menurut Hasan (2012) 
Pengetahuan intuisi merupakan ilmu yang diperoleh melalui pengalaman 
langsung, dan sekaligus merupakan pengalaman puncak. Manusia yang sedang 
fokus pada suatu masalah tiba-tiba menemukan solusi atas permasalahan yang 
sedang dialami tanpa melalui proses pemikiran. Seolah-olah kebenaran hadir 
dalam dirinya menemukan solusi untuk masalahnya. Untuk menyusun sebuah 
pengetahuan ilmiah, maka intuisi ini tidak dapat digunakan. Sedangkan wahyu 
merupakan kebenaran yang didapatkan oleh manusia atas keyakinannya kepada 
Pencipta (Nasution, 2016). Percaya atas hal ghaib, tidak kasat mata namun 
menghadirkan kebenaran dalam kehidupan. Munculnya wahyu dalam kehidupan 
manusia akan mengarahkan pikirannya untuk menemukan kebenaran itu baik 
berdasarkan pada rasio maupun empiris.
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D.		KESIMPULAN

Memahami Filsafat ilmu tidak terlepas dari sudut pandang ontologi, epistemologi 
dan aksiologi. Ontologi berkaitan dengan apa objek yang akan dikaji. Dalam 
penerapan filsafat ilmu harus terdapat suatu sasaran pemikiran yang menjadi 
objek penyelidikan atau hal yang akan dipelajari baik dalam bentuk nyata maupun 
abstrak. Objek yang dimaksud terdiri atas manusia, alam dan Tuhan. Perbedaan 
antara ilmu dan pengetahuan tertuju pada pembuktiannya secara ilmiah. Esensi 
dari ilmu apabila telah terjadi pembuktian ilmiah atas informasi yang didapatkan 
atas suatu objek. Pengetahuan terbentuk atas pemikiran dari sebuah kenyataan atau 
pengalaman yang dialami secara berulang-ulang tanpa memandang ke Universal 
atas sebab akibat yang terjadi. Hadirnya epistemologi dapat membantu manusia 
dalam penelitian terkait dengan apa sesungguhnya ilmu, dari mana sumber serta 
bagaimana proses terjadinya ilmu. Sumbangan ilmu dalam meningkatkan kualitas 
hidup manusia bergantung pada penerapan nilai pada saat memanfaatkan ilmu 
tersebut. Kemaslahatan dan kemudahan dalam kelangsungan kehidupan menjadi 
puncak dari kebermanfaatan ilmu. Pemikiran secara logis dan analitis dapat 
dicapai dengan pemahaman logika dan penalaran. Maka dengan berfilsafat, ilmu 
pengetahuan yang diterima akan muncul dan terus terbarukan.
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HAKIKAT ONTOLOGI, EPISTEMOLOGI, DAN 
AKSIOLOGI DALAM TEKNOLOGI PENDIDIKAN

Khofifa Najma Iftitah
Shaffiya Rasidha Andinnari

ABSTRAK

Filsafat pendidikan berperan dalam memberikan arah dan tujuan pendidikan, 
serta dalam mengembangkan teori dan praktik pendidikan. Filsafat pendidikan 

menjadi panduan dalam memahami esensi teknologi pendidikan, menjelaskan 
peran dan penggunaannya dalam pendidikan. Teknologi pendidikan sebagai 
bentuk pengetahuan memiliki elemen dasar atau fondasi. Elemen tersebut sesuai 
hakikat filsafat ilmu, khususnya ontologi, epistemologi, dan aksiologi, sangatlah 
relevan dalam konteks definisi teknologi pendidikan terbaru. Melalui kajian 
mendalam, bagaimana ontologi, sebagai cabang filsafat yang mengkaji hakikat 
realitas, sangat memengaruhi pemahaman kita terhadap eksistensi teknologi 
pendidikan dengan menyoroti aspek-aspek esensialnya. Epistemologi, sebagai 
fondasi dalam pemahaman ilmu pengetahuan, menjadi fokus berikutnya, dengan 
mengupas cara teknologi pendidikan memperluas cakupan pengetahuan dan 
pendekatan-pendekatan yang inovatif. Aksiologi, sebagai studi tentang nilai dan 
etika, menjadi aspek penting ketika merinci dampak teknologi pendidikan terbaru 
pada nilai-nilai pendidikan, peningkatan kinerja dan masyarakat. Fokus ini merinci 
peran aksiologi dalam membimbing perkembangan dan penerapan teknologi 
pendidikan yang sejalan dengan nilai-nilai moral dan sosial. Dengan menyelidiki 
perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi, kajian ini bertujuan untuk 
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memberikan wawasan mendalam tentang esensi filosofis teknologi pendidikan 
terbaru. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pandangan baru dan 
bernilai bagi para pendidik, peneliti, pengembang SDM, dan pengambil kebijakan 
dalam mengintegrasikan teknologi pendidikan ke dalam dunia pendidikan dengan 
mempertimbangkan aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis secara relevan.

Kata Kunci: Teknologi Pendidikan, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi

A.		PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses memperoleh pengetahuan seumur hidup 
melalui organisasi formal atau nonformal dalam bentuk sertifikat atau pelatihan 
yang dengannya kepribadian individu dipersiapkan dan dikembangkan untuk 
melakukan tugas apa pun dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
berbeda-beda untuk mencapai tujuan-tujuan dalam hidup (Ravi, 2022). 

Filsafat dalam ilmu pendidikan merupakan landasan yang mendasari 
perkembangan pendidikan (O’conner, 2016). Filsafat pendidikan berperan dalam 
memberikan arah dan tujuan pendidikan, serta dalam mengembangkan teori dan 
praktik pendidikan. Filsafat pendidikan memberikan perspektif filosofis yang 
harus diperhatikan dalam melihat, menjalankan, dan mengatasi masalah-masalah 
pendidikan (Tabrani & Rafik, 2015). Filsafat pendidikan merupakan bidang 
khusus yang muncul pada abad kedua puluh (Biesta, 2015). Secara keseluruhan, 
filsafat pendidikan adalah suatu disiplin filsafat yang mendalami pertanyaan-
pertanyaan mendasar dan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pendidikan

Pentingnya landasan filsafat juga dirasakan pada keilmuan teknologi 
pendidikan. Teknologi pendidikan, berdasarkan definisinya, adalah studi dan 
praktik penerapan teori yang etis untuk meningkatkan pembelajaran dan kinerja 
melalui strategi, manajemen, dan sumber daya instruksional (AECT, 2012). 
Pendidikan menjadi dasar bagi penerapan teknologi pendidikan, yang digunakan 
untuk meningkatkan efektivitas serta memecahkan masalah pembelajaran dan 
meningkatkan kinerja.

Filosofi pendidikan dengan teknologi terletak pada pemahaman bahwa 
teknologi pendidikan bukanlah suatu entitas yang terpisah dari landasan 
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filosofis pendidikan. Filosofi pendidikan memberikan kerangka konseptual yang 
membimbing dan memberi makna pada peran teknologi dalam pembelajaran. 
Dalam hubungan ini, filosofi pendidikan dapat membantu membentuk pandangan 
kita terhadap esensi teknologi pendidikan, menjelaskan mengapa teknologi itu 
ada, dan bagaimana seharusnya teknologi digunakan dalam proses pendidikan. 
Penerapan filosofi pendidikan dalam konteks teknologi dapat memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan filosofis kritis, seperti bagaimana teknologi dapat 
mencerminkan nilai-nilai pendidikan, apakah teknologi membantu mencapai 
tujuan pendidikan yang lebih luas, dan bagaimana teknologi dapat membentuk 
pandangan siswa terhadap pengetahuan dan kebenaran. 

Teknologi pendidikan dalam konteks sebuah ilmu maka juga memiliki 
landasan filsafat (Eveline, 2020). Setiap bentuk pengetahuan memiliki elemen-
elemen pokok yang menjadi dasar atau fondasinya, seperti yang dijelaskan oleh 
Suriasumantri pada tahun 1995. Tiga elemen tersebut, yaitu ontologi (mengenai 
apa), epistemologi (cara memahami), dan aksiologi (tujuan atau nilai). Hubungan 
antara ketiga elemen ini dapat dihubungkan dengan konteks teknologi pendidikan.

Kontribusi filosofi pendidikan terhadap perkembangan teknologi pendidikan 
sangatlah nyata. Sehingga menjadi penting untuk memiliki pemahaman 
mendalam terhadap ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam teknologi 
pendidikan. Ontologi memengaruhi pemahaman seseorang tentang apa yang 
ada dan bagaimana sesuatu berinteraksi (Roth, 2021). Pemahaman ontologi 
yang mendalam dapat menghasilkan beberapa hal seperti beberapa penelitian 
telah dilaksanakan. Madina, dkk. (2023) menyebutkan melalui penerapan 
ontologi, informasi pendidikan dapat dipilih dan diatur secara adaptif, sehingga 
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan dapat diterapkan dalam 
praktik. Ontologi memberikan kemampuan untuk menentukan konsep, relasi, 
properti, dan kondisi khusus dalam domain pembelajaran (Stancin, dkk. 2020). 
Selain itu, ontologi juga mendukung proses pengembangan konten, materi 
pengajaran, dan rekomendasi konten pendidikan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan individu (Wang & Wang, 2021). Penerapan ontologi dalam platform 
e-learning dapat meningkatkan efektivitas pencarian sumber belajar, mengadaptasi 
konten, dan meningkatkan respons yang diperoleh (Al-Chalabi & Husein, 2020). 
Ontologi juga dapat diintegrasikan ke dalam arsitektur ekosistem pendidikan 
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untuk menjamin konsistensi solusi dan mendukung perkembangan lingkungan 
informasi (Pustovalova, dkk. 2021).

Sementara itu, epistemologi berbicara tentang dasar sebuah pengetahuan, 
sumber, karakteristik, kebenaran sebuah pengetahuan, serta cara mendapatkan 
suatu pengetahuan (Rokhmah, 2021). Dalam konteks teknologi pendidikan 
epistemologi membantu memahami bagaimana materi pengetahuan diperoleh 
dan diorganisir ke dalam suatu struktur pengetahuan berdasarkan ontologi 
yang terkait (Eveline, 2020). Epistemologi turut memengaruhi pembentukan 
pendekatan pedagogi. Dalam pelatihan guru, pengetahuan epistemologi dianggap 
hal dasar, hal ini memungkinkan guru menganalisis konteks pendidikan dan 
memperbaikinya berdasarkan prinsip-prinsip penelitian ilmiah (Sepulveda dan 
Melo, 2020).  Selanjutnya, epistemologi juga membentuk metode penilaian yang 
digunakan. Keyakinan epistemik yaitu keyakinan tentang hakikat pengetahuan, 
dapat dieksplorasi menggunakan alat analisis pembelajaran (LA) yang didasarkan 
pada teori sosiokultural pragmatis. Alat-alat ini dapat membantu menilai penilaian 
pengetahuan sehari-hari siswa dan memberikan wawasan tentang pemahaman 
mereka terhadap konten pendidikan (Knight, dkk. 2013). Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa epistemologi memengaruhi desain perangkat teknologi 
pendidikan, Teori pembelajaran dan epistemologi yang berbeda, seperti 
behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, memengaruhi efektivitas 
penggunaan teknologi dalam pendidikan (Huang, dkk. 2019)

Tak kalah penting, aksiologi dapat membimbing dalam memastikan bahwa 
pemanfaatan teknologi pendidikan selaras dengan nilai-nilai etika dan moral yang 
positif. Ketika memasukkan aksiologi dalam konteks teknologi pendidikan akan 
terdapat beberapa pertimbangan etis (Ksatria, dkk. 2023). Masalah etika juga  
muncul seiring dengan diperkenalkannya teknologi baru, berpotensi meningkatkan 
kesenjangan digital, yang merugikan sebagian siswa dan memberikan manfaat 
bagi sebagian siswa lainnya (Spektor, 2016). Hal ini menyoroti pentingnya 
mempertimbangkan kesetaraan dan akses ketika mengintegrasikan filosofi aksial 
ke dalam praktik teknologi pendidikan (Caccamo, 2022). 

Dengan menggali esensi filosofis ini, diharapkan pemahaman filosofis 
tersebut dapat diintegrasikan ke dalam praktik pengajaran dan perkembangan 
keilmuan teknologi pendidikan. Oleh karena itu, dibahas lebih lanjut tentang 
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filosofi teknologi pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai filosofis ontologi, 
epistemologi, dan aksiologi.

B.	KAJIAN

1.	 Landasan Filosofis Teknologi Pendidikan

Landasan filosofis teknologi pendidikan dapat dipahami melalui berbagai 
pendekatan. Landasan tersebut dipengaruhi oleh beberapa pendekatan filosofis 
yang berbeda-beda dan relevan. Pertama pengaruh dari filsafat pendidikan 
yang merupakan cabang ilmu pengetahuan membahas permasalahan filsafat 
yang mendasari pendidikan. Filsafat pendidikan mengeksplorasi upaya untuk 
memecahkan masalah-masalah dan peran filsafat dalam pemikiran pendidikan 
(O’Connor, 2016). Filsafat pendidikan memainkan peran penting dalam 
memahami dan mengatasi tantangan dan permasalahan dalam pendidikan. Ini 
menggabungkan filsafat analitik dan kritik sosial radikal untuk mengeksplorasi 
isu- isu filosofis utama pendidikan (Kleinig, 2016). Filosofi pendidikan sangat 
penting bagi pendidik, guru, dan pengembang kurikulum karena memberikan 
kejelasan konseptual dan menyarankan tindakan praktis (Wilson, 2022).

Kedua, pengaruh dari filsafat teknologi yang memberikan kontribusi 
terhadap pemahaman teknologi pendidikan. Memberikan perspektif bagaimana 
sejarah perkembangan teknologi dan implikasinya terhadap pendidikan (Semut 
& Oliver, 2021). Menurut Prof. Yusufhadi Miarso pada bukunya Menyemai 
Benih Teknologi Pendidikan, filsafat atau falsafah didefinisikan sebagai rangkaian 
pernyataan yang didasarkan pada keyakinan, pemikiran dan sikap seseorang yang 
mendalam sehingga dapat disimpulkan bahwa landasan filosofis adalah dasar 
tumpuan yang menjelaskan tentang kebenaran sesuatu hal yang didasarkan pada 
keyakinan, konsepsi dan sikap seseorang yang menunjukan arah tujuan yang 
diambilnya. (Miarso,  2015).

2.	 Hakikat Ontologi

Ontologi berasal dari bahasa Yunani yang artinya ilmu tentang yang ada. 
Sedangkan, menurut istilah adalah ilmu yang membahas sesuatu yang telah 



56 Filsafat Ilmu Pendidikan

ada, baik secara jasmani maupun secara rohani. Brameld (1955) berpendapat 
bahwa ontologi bertolak atas penyelidikan tentang hakikat ada (existence and 
being). Ontologi menurut Suriasumantri (1995) yakni asas dalam menetapkan 
ruang lingkup wujud yang menjadi objek penelaahan, serta penafsiran tentang 
hakikat realitas dari objek tersebut. Krasikov (2013) juga menyebutkan filsafat 
ontologis adalah studi tentang apa yang ada dan makna keberadaan. Ontologi 
mengeksplorasi berbagai jenis, seperti mitologi, estetika, agama, dan filosofis. 
Ontologi telah berkembang ke berbagai arah dan mempunyai kaitan dengan ilmu 
pengetahuan dan filsafat (Petrov, 2013). Ini dibagi menjadi dua bagian: ontologi 
filosofis murni dan ontologi ilmiah terapan (Jacquette, 2014). Ontologi filosofis 
murni mengkaji konsep-konsep seperti keberadaan, keberadaan, dan perbedaan 
antara penampakan dan kenyataan. Ontologi ilmiah terapan berfokus pada 
ontologi entitas fisik seperti ruang, waktu, materi, dan entitas abstrak seperti 
himpunan dan angka (Jacquette, 2014). 

Ontologi menurut Tabrani dan Rafik (2015) bagian filsafat yang mempelajari 
masalah hakikat dunia dan manusia. Sehingga pandangan ontologi ini secara 
praktis akan menjadi fokus utama dalam konteks pendidikan, karena manusia 
akan mendalami pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya, yang memotivasi 
mereka untuk memahami secara komprehensif semua aspek yang ada dalam 
dunia.  Berikut merupakan penjelasan objek material & formal dari ontologi 
dalam pendidikan:
a.	 Objek material ontologi dalam pendidikan adalah pengetahuan dan 

pembelajaran. Objek material adalah objek yang dipelajari oleh suatu disiplin 
ilmu. Dalam hal ini, ontologi mempelajari pengetahuan dan pembelajaran, 
baik itu pengetahuan tentang alam, pengetahuan tentang manusia, maupun 
pengetahuan tentang nilai-nilai.Objek Formal Ontologi dalam Pendidikan

b.	 Objek formal ontologi dalam pendidikan adalah hakikat pengetahuan dan 
pembelajaran. Objek formal adalah aspek dari objek material yang dipelajari 
oleh suatu disiplin ilmu. Dalam hal ini, ontologi mempelajari hakikat 
pengetahuan dan pembelajaran, yaitu apa itu pengetahuan, bagaimana 
pengetahuan itu diperoleh, dan bagaimana proses pembelajaran terjadi.
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3.	 Hakikat Epistemologi

Menurut Buku Filsafat Ilmu Lanjutan oleh Rahmat, Aceng (2011), Epistemology 
is a branch of philosophy that investigates the origin, nature, methods and 
limits of human knowledge atau cabang filsafat yang menyelidiki asal, sifat, 
metode, dan batasan pengetahuan manusia. Epistemologi berhubungan dengan 
hakikat dari ilmu pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dasar-dasarnya serta 
pertanggung jawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki oleh 
setiap manusia. Epistemologi adalah cabang dari filsafat yang mempelajari tentang 
pengetahuan. Epistemologi membahas tentang bagaimana pengetahuan diperoleh, 
dari mana pengetahuan berasal, apa saja batas-batas pengetahuan, bagaimana sifat 
pengetahuan, apa saja metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan, 
dan bagaimana cara mengetahui apakah pengetahuan tersebut benar atau tidak. 
Berikut merupakan penjelasan objek material & formal dari epistemologi dalam 
pendidikan:
a.	 Objek material epistemologi dalam pendidikan adalah pengetahuan itu 

sendiri. Objek material adalah objek yang dipelajari oleh suatu disiplin ilmu. 
Dalam hal ini, epistemologi mempelajari pengetahuan, baik itu pengetahuan 
tentang alam, pengetahuan tentang manusia, maupun pengetahuan tentang 
nilai-nilai.

b.	 Objek formal epistemologi dalam pendidikan adalah hakikat pengetahuan. 
Objek formal adalah aspek dari objek material yang dipelajari oleh suatu 
disiplin ilmu. Dalam hal ini, epistemologi mempelajari hakikat pengetahuan, 
yaitu apa itu pengetahuan, bagaimana pengetahuan itu diperoleh, dan 
bagaimana cara mengetahui apakah pengetahuan tersebut benar atau tidak.

	 Sehingga, Epistemologi merupakan cabang filsafat yang penting untuk 
dipahami. Epistemologi dapat membantu kita untuk memahami bagaimana 
pengetahuan diperoleh, dari mana pengetahuan berasal, dan bagaimana cara 
mengetahui apakah pengetahuan tersebut benar atau tidak.

4.	 Hakikat Aksiologi

Aksiologi merupakan asas dalam menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh 
dan disusun dalam tubuh pengetahuan tersebut. Aksiologi juga merupakan ilmu 
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yang membicarakan tentang tujuan ilmu pengetahuan itu sendiri. Aksiologi 
mempertanyakan “apakah kegunaan dari pengetahuan yang telah diperoleh dan 
dihimpun itu?”. Berikut merupakan penjelasan objek material & formal dari 
aksiologi dalam pendidikan:
a.	 Objek Material Aksiologi dalam Pendidikan adalah nilai-nilai. Objek material 

adalah objek yang dipelajari oleh suatu disiplin ilmu. Dalam hal ini, aksiologi 
mempelajari nilai-nilai, baik itu nilai-nilai moral, nilai-nilai sosial, maupun 
nilai-nilai estetis. Pertanyaan yang perlu dijawab dalam konteks pendidikan 
adalah nilai-nilai mana yang diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Dalam upaya mencapai ekspresi kemanusiaan yang paling tinggi, pertanyaan 
esensial adalah nilai-nilai apa yang mengangkat manusia. Dalam konteks 
seseorang yang telah menjalani proses pendidikan yang baik, penting untuk 
memahami nilai-nilai mana yang dipegangnya dengan teguh.

b.	 Objek Formal Aksiologi dalam Pendidikan adalah tujuan pendidikan. Objek 
formal adalah aspek dari objek material yang dipelajari oleh suatu disiplin 
ilmu. Dalam hal ini, aksiologi mempelajari tujuan pendidikan, yaitu apa 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui pendidikan.

C.		PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan serta kajian dari filsafat ilmu sebelumnya, setiap pengetahuan 
memiliki komponen penyangga tubuh pengetahuan yang didukungnya, 
disebutkan bahwa komponen tersebut dari 3 yakni diantaranya ontologi (apa), 
epistemologi (bagaimana), dan aksiologi (untuk apa) (Yuberti, 2016).

Definisi Teknologi Pendidikan terbaru menurut AECT (Association for 
Educational Communications and Technology) tahun 2012, yaitu: Teknologi 
pendidikan merupakan studi dan praktik penerapan teori yang etis untuk 
meningkatkan pembelajaran dan kinerja melalui strategi, manajemen, dan sumber 
daya instruksional.

Komponen filsafat ilmu seperti ontologi, epistemologi, dan aksiologi 
sangat penting dalam konteks teknologi pendidikan, karena ketiga komponen 
tersebut memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan, penerapan, dan 
evaluasi teknologi dalam proses pembelajaran. Setelah kajian mengenai hakikat-
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hakikat filsafat ilmu serta hubungannya dalam pendidikan, berikut merupakan 
pembahasan mengenai hakikat-hakikat filsafat ilmu dalam teknologi pendidikan 
berikut merupakan pembahasan setiap komponen penting tersebut:

1.	 Hakikat Ontologi dalam Teknologi Pendidikan

Apa yang menjadi objek telaah dalam teknologi pendidikan? Teknologi 
pendidikan sebagai ilmu yang membahas mengenai pemecahan masalah dalam 
belajar serta meningkatkan kinerja turut memudahkan hubungan peserta didik 
dengan lingkungannya (sekolah, lembaga pendidikan dan pelatihan). Maka 
pada dasarnya objek telaah teknologi pendidikan mengenai permasalahan belajar 
dan peningkatan kinerja. Mundir (2019) memiliki pendapat yang sama bahwa 
landasan ontologi teknologi pendidikan adalah objek materi teknologi pendidikan 
yang di dalamnya mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas 
pendidikan dan pembelajaran. 

Dalam definisi terkini tentang teknologi pendidikan, ditemukan bahwa 
konsep ini tidak hanya terkait dengan aspek pendidikan dan pembelajaran, tetapi 
juga mencakup aspek kinerja. Sebagai hasilnya, cakupan ontologi teknologi 
pendidikan telah diperluas daripada sebelumnya. Dengan kata lain, ontologi 
teknologi pendidikan mencakup semua aspek yang berkaitan dengan aktivitas 
pendidikan, proses pembelajaran, dan evaluasi kinerja.

Hal yang menjadi dasar atau landasan ruang lingkup wujud objek penelaahan 
(ontologi) teknologi yang disebutkan di dalam buku Menyemai Benih Teknologi 
Pendidikan oleh Yusufhadi Miarso diantaranya:
a.	 Adanya berbagai macam sumber untuk belajar yang terdiri atas Bahan, 

Orang, Lingkungan, Alat, Teknik dan Pesan (BOLA TP)
b.	 Perlunya sumber-sumber tersebut dikembangkan baik secara konseptual 

maupun faktual
c.	 Perlu dikelolanya kegiatan pengembangan, maupun sumber-sumber untuk 

belajar tersebut
Mundir (2015) juga menyebutkan perwujudan objek ontologi teknologi 

pendidikan terletak pada problematika dalam ranah pendidikan, diantaranya:
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a.	 Jenis sumber belajar yang dapat dimanfaatkan peserta didik, seperti misalnya 
pesan pembelajaran, media, perangkat, manusia, atau metode-metode 
tertentu dalam mengelola dan menyajikan materi ajar kepada peserta didik 
maupun lingkungan belajar

b.	 Pentingnya pengembangan sumber-sumber pembelajaran, baik secara faktual 
maupun konseptual

c.	 Pentingnya pengelolaan aktivitas pembelajaran serta sumber-sumber 
pembelajaran sehingga dapat memberikan manfaat untuk kepentingan 
pembelajaran.
Menurut Eveline (2020) terdapat hal-hal yang menjadi landasan dalam ruang 

lingkup ontologi pada teknologi pendidikan, antara lain: 
a.	 Belajar sepanjang hayat: Belajar merupakan proses yang akan terus dilakukan 

oleh seorang manusia hingga akhir hayatnya di dunia ini.
b.	 Keragaman peserta didik: Di berbagai belahan dunia terdapat berbagai 

karakteristik peserta didik yang juga beragam dan sangat penting sebagai 
sumber daya manusia untuk membangun masing-masing negara.

c.	 Perbedaan dan perubahan pada lingkungan: Keragaman peserta didik tersebut 
membuat lingkungan belajar juga memiliki berbagai perbedaan dan selalu 
berubah mengikuti perkembangan zaman ataupun masalah-masalah yang 
dihadapi. Maka dari itu, sangat diperlukannya bidang keilmuan yang mampu 
dalam menangani masalah belajar dan meningkatkan kinerja.

d.	 Perkembangan kebutuhan dengan IPTEK: Seiring perkembangan zaman 
dimana terus berkembangnya teknologi, dimana kebutuhan juga semakin 
memberikan tantangan bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK).

e.	 Pendekatan inovatif: pendekatan dalam rangka mendayagunakan 
pengetahuan, keahlian serta kemampuan sehingga dapat menghasilkan suatu 
inovasi atau intervensi baru dalam  pendidikan.

	 Berdasarkan objek telaah tersebut, dapat disimpulkan bahwa ontologi dari 
filsafat ilmu teknologi pendidikan adalah masalah-masalah yang ada di dalam 
pendidikan, pembelajaran, dan kinerja.
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2.	 Hakikat Epistimologi Dalam Dunia Pendidikan

Pandangan epistemologi tentang pendidikan akan membahas banyak persoalan-
persoalan pendidikan yang akan mengantarkan terjadinya proses pendidikan, 
dan cara menentukan hasil pendidikan, mengetahui cara bagaimana materi 
pengetahuan diperoleh dan disusun menjadi suatu tubuh dalam pengetahuan. 
Menurut Dr. Eveline Siregar, M.Pd pada penjelasannya, teknologi pendidikan 
memiliki beberapa pendekatan yang tidak dimiliki oleh bidang keilmuan lainnya, 
antara lain:
a.	 Simultan: Keseluruhan masalah belajar serta meningkatkan kinerja dan 

upaya memecahkan masalahnya dikaji secara bersamaan atau simultan. 
Dalam hal ini disebutkan bahwa seluruh aspek diperhatikan serta dikaji 
keterkaitannya, tidak secara terpisah.

b.	 Sistemik: Pengkajian dilakukan secara menyeluruh. Setiap unsur penting 
diintegrasikan ke dalam suatu proses kompleks secara sistemik sesuai dengan 
kelima kawasan teknologi pendidikan antara lain: kawasan desain, kawasan 
pengembangan, kawasan pengelolaan, kawasan pemanfaatan dan kawasan 
penilaian.

c.	 Sistematis: Dalam usaha memecahkan masalah baik dalam memfasilitasi 
belajar maupun meningkatkan kinerja, dilakukan tahapan yang berurutan 
serta terarah agar mencapai tujuan.

d.	 Sinergistik: Memastikan bahwa keseluruhan aktivitas memberikan nilai 
tambah yang lebih besar daripada jika aktivitas tersebut dilakukan secara 
terpisah.

e.	 Isomorf: Penggabungan beberapa kajian bidang keilmuan (psikologi, 
ekonomi, manajemen, komunikasi, teknik, rekayasa. dan sebagainya) ke 
dalam proses yang kompleks dan perhatian atas fungsi tersebut secara 
menyeluruh.

f.	 Inovatif: Selalu berusaha atas terciptanya pembaharuan dalam teknologi 
pendidikan. Karena teknologi akan terus berkembang pesat, dan pendidikan 
harus melakukan penyesuaian sehingga baik dalam pembelajaran ataupun 
pengembangan sumber daya manusia terciptanya akselerasi hal baru serta 
membuat belajar lebih menyenangkan.
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3.	 Hakikat Aksiologi Dalam Teknologi Pendidikan

Aksiologi dalam teknologi pendidikan adalah bagian penting dari mewujudkan 
tujuan utama dalam penggunaan teknologi pendidikan. Ini memastikan bahwa 
nilai-nilai yang terkandung dalam teknologi pendidikan dapat bermanfaat bagi 
dunia pendidikan secara luas (Mundir, 2015). Landasan aksiologi berkaitan 
dengan peningkatan produktivitas pendidikan dan kualitas guru dalam mengemas 
materi, model, media dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran secara 
ilmiah dan sistematis. Dalam hal peningkatan kinerja, landasan aksiologi juga 
turut berkaitan yakni dengan adanya peningkatan kinerja SDM di perusahaan 
atau organisasi dalam kegiatan pengembangan SDM baik melalui intervensi 
pembelajaran maupun non-pembelajaran yang tertera pada Gambar 1.

Gambar 1. Dua Intervensi yang Berkaitan dengan Masalah Sumber Daya Manusia (SDM) dan 
Teknologi Pendidikan

Gambar 1. menjelaskan mengenai dua intervensi yang berkaitan dengan 
masalah Sumber Daya Manusia (SDM) dan teknologi pendidikan dimana 
teknologi kinerja juga turut penting pengembangannya. Hasil dari perwujudan 
tujuan utama dalam hakikat aksiologi atau manfaat di dalam teknologi pendidikan 
dan terdiri atas:
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Instruksional (Pelatihan dan Pembelajaran Mandiri) dan Non-Instruksional: 
(Coaching, Mentoring, On The Job Training) dengan menyesuaikan tujuan dari 
pengembangan SDM tersebut (Dewi Salma, 2012).

Menurut Presidential Commission on Instructional Technology dalam 
Eveline (2020), berikut merupakan hakikat aksiologi dalam teknologi pendidikan:
a.	 Meningkatkan produktivitas pendidikan dan pengembangan SDM.
b.	 Memberikan kesempatan pendidikan yang sifatnya lebih pribadi atau 

individu.
c.	 Memberikan dasar pembelajaran dan peningkatan kinerja yang lebih ilmiah.
d.	 Meningkatkan kapasitas belajar.
e.	 Memfasilitasi pembelajaran menjadi lebih familiar atau lebih dekat secara 

pengalaman.
f.	 Penyajian pendidikan lebih luas dan merata dalam seluruh aspek.

D. 	KESIMPULAN 

Ontologi, epistemologi, dan aksiologi merupakan tiga cabang filsafat yang sangat 
penting untuk dipahami keterkaitannya dalam teknologi pendidikan. Ontologi 
membahas tentang hakikat realitas, epistemologi membahas tentang sumber, 
hakikat, metode, dan batas-batas pengetahuan, dan aksiologi membahas tentang 
nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam teknologi pendidikan. Pemahaman 
tentang hakikat ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam teknologi pendidikan 
penting untuk beberapa alasan. Pertama, pemahaman ini dapat membantu kita 
dalam mengembangkan teknologi pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 
Kedua, pemahaman ini dapat membantu kita dalam menggunakan teknologi 
pendidikan secara bijak dan bertanggung jawab. Ketiga, pemahaman ini dapat 
membantu kita dalam menilai kualitas teknologi pendidikan dan penelitian 
teknologi pendidikan. Keempat, pemahaman ini dapat membantu kita sebagai 
landasan untuk terus melakukan perkembangan sesuai dengan zaman serta selaras 
dengan definisi teknologi pendidikan yang terus berkembang.
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ABSTRAK

Kekuatan manusia dalam memakmurkan bumi ini adalah ilmu dan 
pengetahuan. Secara garis besar, usaha manusia untuk mendapatkan 

pengetahuan terbagi menjadi dua, yaitu usaha pasif dan aktif. Usaha pasif adalah 
wahyu yang merupakan bentuk komunikasi sang pencipta kepada ciptaannya. 
Sedangkan usaha aktif adalah intuisi, perasaan, dan penalaran. Penalaran memiliki 
ciri pembeda dari intuisi dan perasaan, yaitu logis dan analitis. Logis adalah 
penggunaan suatu pola dan ketentuan tertentu yang digunakan dalam proses 
berpikir. Sementara itu, analitis adalah proses yang menyandarkan pada suatu 
analisis dan kerangka berpikir tertentu. Selain itu, penalaran memiliki sumber yang 
dipergunakan, yaitu rasionalisme dan empirisme. Rasionalisme berpandangan 
bahwa sumber kebenaran berasal dari pemikiran (deduktif ). Sementara itu, 
empirisme berpandangan bahwa kebenaran berasal dari pengamatan langsung 
manusia (induktif ). Deduktif dan induktif adalah metode bernalar. Meskipun 
kedua metode ini tampak bertolak belakang, akan tetapi keduanya saling 

5
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melengkapi. Penalaran menggunakan logika sebagai alat berpikir. Logika menurut 
Aristoteles adalah filsafat praktis untuk menguji validitas penalaran. Dalam 
kajian penelitian teknologi pendidikan, penalaran dan logika memiliki kaitan 
yang sangat erat dengan implementasinya. Penalaran dapat digunakan untuk 
mengakses informasi, mengolah informasi, menentukan tujuan penelitian, dan 
pemilihan metode penelitian. Selain itu, penalaran juga dapat digunakan untuk 
merancang studi dan eksperimen, mengkritik temuan dan metode penelitian 
sebelumnya, pengembangan teori, serta penulisan dan publikasi. Sementara itu, 
logika dapat digunakan pada perumusan masalah, metode penelitian, pemilihan 
sampel, penganalisisan data, dan penarikan simpulan. Selain itu, logika juga dapat 
digunakan untuk merumuskan argumen dalam artikel atau Laporan penelitian, 
mengkritik atau mengevaluasi penelitian terdahulu, serta pengembangan 
pengembangan model atau teori.
Kata kunci: Penalaran, Logika, Implementasi dalam Teknologi Pendidikan

A.	PENDAHULUAN

Teknologi Pendidikan telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 
dekade terakhir. Perkembangan ini telah menghadirkan potensi yang luar biasa 
untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan, serta memberikan 
pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif (Awaluddin, et all, 2021).  
Perkembangan ini didukung oleh penerapan penalaran dan logika dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknologi pendidikan karena 
logika ialah suatu metode atau teknik yang diciptakan untuk meneliti ketepatan 
penalaran (Prawironegoro, 2017).

Kemampuan berhubungan erat dengan pemecahan masalah adalah 
kemampuan untuk berpikir logis berdasarkan kemampuan fakta dan logika 
tertentu (Istinaro & Setianingsih, 2019). Kemampuan peserta didik secara 
mandiri dalam berpikir logis melibatkan tindakan logis yaitu analisis, sintesis, 
perbandingan serta generalisasi (Noviani et al., 2020). Jadi diera teknologi yang 
mendominasi lingkungan pembelajaran, penting untuk memahami bagaimana 
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penalaran dan logika dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan 
pengalaman belajar. 

Berikut merupakan penjelasan dari pengertian penalaran dan logika, serta 
implementasinya dalam teknologi pendidikan. Pembahasan akan diawali dengan 
penjelasan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan. Selanjutnya, akan 
dijabarkan tentang usaha-usaha manusia dalam memperoleh pengetahuan 
dan proses berpikir yang meliputi intuisi, perasaan, dan penalaran. Kemudian 
pembahasan akan mengerucut kepada ciri penalaran, dan metode penalaran.

Selain itu, pembahasan yang tidak kalah penting untuk dibahas adalah logika. 
Karena logika merupakan suatu aspek penting dalam kognisi manusia yang telah 
menjadi pusat perhatian dalam berbagai disiplin ilmu. Urgensi pembahasan 
logika juga terkait karena logika terlibat dalam proses pengambilan keputusan, 
pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Keberhasilan individu dalam berbagai 
bidang sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam menggunakan logika 
berpikir secara efektif.

B.	KAJIAN

Kekuatan manusia dalam memakmurkan bumi ini adalah ilmu dan pengetahuan. 
Hal yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lain adalah manusia 
memanfaatkan pengetahuan untuk mengatasi kebutuhan, sedangkan makhluk 
hidup lain, dalam hal ini binatang, memanfaatkan pengetahuan hanya untuk 
bertahan hidup. Jujun Suriasumantri dalam bukunya membandingkan manusia 
dengan mamalia lain dalam pemanfaatan pengetahuan, Beliau memberi contoh 
seekor anak tikus. Anak tikus memiliki pengetahuan mana kucing yang ganas, 
mungkin pengetahuan ini ‘diajarkan’ oleh induknya. Namun, pengetahuan ini 
hanya demi membuat tikus tersebut bertahan hidup. Sementara itu, manusia 
dengan anugerah akal pikirannya dapat mengembangkan pengetahuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup (Suriasumantri, 2013). Pengetahuan yang manusia 
punya saat ini, tentu diraih melalui usaha. Secara garis besar, usaha manusia 
untuk mendapatkan pengetahuan terbagi menjadi dua, yaitu usaha pasif dan 
aktif (Swantara, 2015).

Usaha pasif adalah wahyu. Wahyu merupakan bentuk komunikasi sang 
pencipta kepada ciptaannya. Wahyu diberikan kepada manusia melalui perantara 
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malaikat kepada para nabi, yang kemudian, para nabi menyebarkannya kepada 
umat manusia. Umat manusia akan mendapatkan pengetahuan dari para nabi. 
Selanjutnya, keimanan kepada tuhan dan para nabi akan menuntun kepada 
kepercayaan. Sementara itu, usaha aktif yang dilakukan manusia untuk mendapatkan 
pengetahuan adalah penggunaan kemampuan berpikir. (Swantara, 2015)

Terdapat proses yang luar biasa dalam usaha aktif ini. Melalui akal pikiran 
yang diberikan Tuhan, manusia berinteraksi dengan lingkungannya, terutama 
lingkungan alam dan sosial. Interaksi tersebut menghasilkan data indrawi. Otak 
mengolah data indrawi ini untuk menghasilkan pengertian tentang hal yang 
sedang diinteraksikan tersebut. Kemudian, manusia menggabungkan pengertian 
yang satu dengan pengertian yang lain dan melahirkan pernyataan. Lalu manusia 
membandingkan pernyataan yang satu dengan pernyataan yang lain. Hal ini 
disebut dengan penalaran. Hasil dari penalaran tersebut disusun secara sistematis, 
dibandingkan yang satu dengan yang lainnya, diklasifikasi, diuji dengan kondisi 
nyata kehidupan (lingkungan alam dan sosial), maka itu lah yang disebut 
pengetahuan. Jika pengetahuan tersebut sesuai dengan kondisi nyata kehidupan, 
maka ia menjadi ilmu. Ilmu adalah sesuatu yang dijadikan pedoman untuk 
melakukan suatu pekerjaan (Prawironegoro, 2017).

1.	 Penalaran dan Penelitian Teknologi Pendidikan

Jalan pikiran adalah sebuah penalaran. Penalaran memiliki perbedaan dengan 
proses berpikir lain, dalam hal ini intuisi dan perasaan (Suriasumantri, 2013, 
2017). Berikut adalah pembahasan perbedaan antara intuisi, perasaan, dan 
penalaran yang sama-sama merupakan usaha aktif manusia untuk mendapatkan 
pengetahuan.

Gambar 2. Usaha Aktif Manusia untuk Mendapatkan Pengetahuan
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a.	 Intuisi
	 Intuisi seperti naluri. Ia merupakan bisikan hati dan suatu kemampuan 

untuk memahami sesuatu secara cepat dan langsung tanpa melalui proses 
berpikir yang panjang dan tanpa didasari pada pola berpikir tertentu. Ketika 
seseorang mengalami intuisi, ia akan merasakan suatu kepastian yang kuat 
dalam dirinya, meskipun tanpa dapat menjelaskan secara logis mengapa ia 
berpikir demikian. 

	 Contoh intuisi, ketika melihat seseorang yang mencurigakan di jalanan, 
intuisi kita memberitahu kita bahwa orang tersebut berpotensi berbahaya. 
Contoh lain, saat memilih antara dua opsi yang sama-sama masuk akal, 
intuisi kita mungkin memberi tahu kita pilihan yang lebih tepat tanpa kita 
menyadarinya (Logos Indonesia, 2023).

b.	 Perasaan
	 Komponen emosional atau afektif seseorang disebut perasaan. Perasaan 

adalah pengalaman subjektif yang mencakup emosi, keadaan hati, dan reaksi 
psikologis terhadap situasi atau stimulus. Terdapat banyak jenis perasaan, 
seperti sukacita, sedih, takut, marah, dan lainnya. Perasaan dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal dan dapat memengaruhi pikiran dan tindakan 
seseorang. Mungkin pembaca pernah mendengar istilah “jangan membuat 
keputusan saat marah” dan “jangan membuat janji saat bahagia”. Istilah-
istilah ini menjelaskan bagaimana perasaan memengaruhi cara berpikir 
dan bertindak seseorang. Pada saat sedang marah, seseorang biasanya tidak 
bisa berpikir logis. Sehingga, mungkin membuat keputusan yang salah. 
Sementara itu, saat kita sedang bahagia, logika kita juga sedikit tertutupi 
oleh perasaan tersebut sehingga kita tidak bisa memutuskan dengan jernih. 
(Suriasumantri, 2013, 2017)

	 Perasaan adalah suatu respons terhadap situasi atau kondisi tertentu 
yang dapat dijelaskan secara logis dan berkaitan dengan pengalaman dan 
pembelajaran yang telah dimiliki seseorang dalam hidupnya. Contoh dari 
perasaan adalah sebagai berikut (Logos Indonesia, 2023).
1)	 Rasa gembira saat menerima kabar baik.
2)	 Rasa sedih saat kehilangan seseorang yang dicintai.
3)	 Rasa takut saat menghadapi situasi yang menakutkan.
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4)	 Penalaran
	 Penalaran adalah suatu kegiatan berpikir yang dilakukan secara teratur 

dengan menggunakan pola tertentu (Suriasumantri, 2017). Penalaran 
dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan yang benar. Dalam prosesnya 
menalar dilakukan dengan mengaitkan informasi-informasi yang diketahui 
menjadi informasi untuk tujuan tertentu. Contohnya, saat kita melihat langit 
dan mendapatkan bahwa awannya mendung, kecepatan angin bertambah, 
mungkin kita akan berkesimpulan bahwa akan turun hujan. Sehingga kita 
menyediakan payung ketika kita akan berangkat ke luar rumah.

2.	 Logika dalam Penelitian Teknologi Pendidikan

Berdasarkan sejarahnya (Lukman, 2020) logika diajarkan pertama kali oleh 
aristoteles dengan menyatakan kategori-kategori, hermeneias (putusan), 
proter (pemikiran betul), hustera (pemikiran benar), topika (cara memperoleh 
bukti), sofi stikom elenkon (menangkap basah pembuktian yang sofistis, yang 
menyesatkan). Logika menurut Aristoteles adalah filsafat praktis untuk menguji 
validitas penalaran. Dari berbagai rangkaian di atas dapat disimpulkan logika ialah 
suatu metode atau teknik yang diciptakan untuk meneliti ketepatan penalaran.

Manfaat mempelajari logika menurut para ahli (Hakim, 2020) adalah logika 
membantu manusia berpikir secara tepat, karena logika adalah teknik ilmiah  
(Sommers, 2013), mempertinggi kemampuan untuk menyatakan gagasan-gagasan 
secara jelas dan berbobot (Sumaryono, 1999), terlatih berpikir serius, mampu 
memahami filsafat dan menjadi warga negara yang baik (Kusbandrijo, 2010).
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Gambar 3. Bangunan Logika (Prawironegoro, 2017)

Bentuk-bentuk logika (Prawironegoro, 20217):
1)	 Pengertian atau konsep (coceptus, concept), 
2)	 Proporsi  atau pernyataan (proposition, statement),
3)	 Penalaran (reasoning, ratiosinium)

C.	PEMBAHASAN

1.	 Kaitan Penalaran Dengan Penelitian Teknologi Pendidikan 

Dalam melakukan sebuah penelitian, penalaran digunakan dalam proses berpikir 
yang kompleks yang melibatkan kemampuan seseorang untuk menganalisis, 
menyusun argumen dan membuat keputusan berdasarkan informasi dan bukti 
yang ada. Hal ini adalah aspek penting dalam pemahaman, pembelajaran, 
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Penalaran sendiri sangat berkaitan erat 
dengan teknologi Pendidikan dimana Teknologi Pendidikan dapat meningkatkan, 
mendukung dan memfasilitasi proses penalaran. Contohnya adalah untuk 
membantu proses berpikir dan pengambilan keputusan. Dengan merefleksikan 
informasi yang terdapat pada artikel Jurnal Filsafat Indonesia yang ditulis oleh 
(Subekti dkk., 2021) dan (Milasari dkk., 2021), berikut adalah contoh bagaimana 
penalaran berkaitan penelitian di bidang Teknologi Pendidikan:
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a.	 Akses Terhadap Informasi 
	 Akses terhadap informasi adalah komponen penting dalam penelitian di 

bidang Teknologi Pendidikan. Penalaran dalam konteks ini berhubungan 
dengan bagaimana peneliti mencari, memilih, dan mengintegrasikan 
informasi dalam penelitian. Berikut adalah contoh bagaimana penalaran 
dapat digunakan dalam akses terhadap informasi dalam penelitian bidang 
Teknologi Pendidikan:
1)	 Menentukan Sumber Informasi
2)	 Penelusuran Literasi
3)	 Evaluasi Sumber Informasi
4)	 Memilih Sumber Utama
5)	 Referensi Dalam Penelitian

b.	 Pengolahan Informasi
	 Pengolahan Informasi adalah elemen kunci dalam penelitian di bidang 

Teknologi Pendidikan. Penalaran yang tepat dalam pengolahan 
informasi membantu peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data dengan baik. Berikut adalah contoh bagaimana 
penalaran digunakan dalam pengolahan informasi dalam penelitian di bidang 
Teknologi Pendidikan:
1)	 Menganalisis Data Penelitian
2)	 Penyajian Data
3)	 Kajian Literatur
4)	 Memvalidasi Instrumen Penelitian
5)	 Pengolahan Data dari Perangkat Pendidikan
6)	 Mengimplementasikan Sistem Pendidikan Berbasis Teknologi

c.	 Menentukan Tujuan Penelitian 
	 Sebelum memulai sebuah penelitian, penalaran digunakan untuk merumuskan 

tujuan penelitian yang jelas dan spesifik. Peneliti harus memiliki alasan yang 
logis untuk mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan, dan peneliti harus 
merumuskan pertanyaan penelitian atau hipotesis yang didasarkan pada 
logika.
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d.	 Pemilihan Metode Penelitian 
	 Peneliti harus menggunakan penalaran untuk memilih metode penelitian 

yang sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hal ini mencakup 
memilih metode kuantitatif, kualitatif, dan R&D yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

e.	 Merancang Studi dan Eksperimen 
	 Dalam melakukan eksperimen atau studi lapangan, penalaran digunakan 

untuk merancang pengaturan eksperimen yang valid. Hal ini mencakup 
pemilihan kelompok kontrol, variabel yang harus diukur, dan prosedur 
eksperimen yang sesuai.

f.	 Mengkritik Temuan atau Metode Penelitian Sebelumnya
	 Penalaran digunakan untuk kritik terhadap temuan penelitian sebelumnya 

atau metode penelitian. Ini melibatkan pemikiran kritis dan evaluasi logis 
terhadap apakah temuan atau metode tersebut relevan atau valid dalam 
konteks penelitian yang akan dilakukan.

g.	 Pengembangan Teori atau Kerangka Konseptual 
	 Penalaran digunakan dalam pengembangan teori atau kerangka konseptual 

dalam penelitian. Peneliti harus memberikan landasan logis untuk teori atau 
kerangka konseptual yang mereka kembangkan

h.	 Penulisan dan Publikasi 
	 Penalaran digunakan dalam penulisan laporan penelitian dan publikasi. 

Peneliti harus mengorganisir hasil penelitian mereka dengan cara yang logis 
dan menyusun argumen yang kuat dalam laporan penelitian.

2.	 Kaitan Logika dalam Penelitian Teknologi Pendidikan 

Dalam penelitian Teknologi Pendidikan, logika memiliki peran penting dalam 
beberapa aspek. Logika membantu manusia berpikir secara tepat, karena logika 
adalah teknik ilmiah  (Sommers, 2013: Hakim, 2020), jadi logika membantu 
peneliti untuk merumuskan argumen yang kuat, mengembangkan metodologi 
penelitian yang valid, dan membuat kesimpulan yang meyakinkan. Dalam 
penelitian Teknologi Pendidikan, logika memiliki peran penting dalam beberapa 
aspek. Logika membantu peneliti untuk merumuskan argumen yang kuat, 



76 Filsafat Ilmu Pendidikan

mengembangkan metodologi penelitian yang valid, dan membuat kesimpulan 
yang meyakinkan. 

Pemecahan masalah selalu membutuhkan kemampuan berpikir logis untuk 
menyelesaikannya yang berdasarkan pengalaman yang sudah didapatkan. Berpikir 
logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk akal dan berdasarkan fakta-
fakta objektif tertentu. Berikut adalah beberapa cara logika digunakan dalam 
penelitian Teknologi Pendidikan (Swestyani et al., 2018).
a.	 Merumuskan Masalah Penelitian
 	 Pengertian adalah konsep hasil observasi indra terhadap objek yang kemudian 

diolah dan disimpan oleh otak. Kemampuan berpikir logis diperlukan 
oleh siswa baik pada saat pembelajaran dalam kelas, berdiskusi kelompok, 
memecahkan permasalahan tentunya memerlukan kemampuan untuk 
menghubungkan sesuatu yang ada dalam sekitar yang dapat dipahami oleh 
nalar, sehingga dapat di implementasikan sebagai logika untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan (Hadi, 2004). 

	 Dari konsep tersebut dapat dikatakan jika logika digunakan untuk 
merumuskan masalah penelitian secara jelas dan logis. Ini mencakup 
identifikasi gap dalam pengetahuan, pertanyaan penelitian yang tepat, dan 
pengembangan hipotesis yang didasarkan pada argumen logis.

	 Metode Penelitian. Logika digunakan untuk merumuskan metodologi 
penelitian. Peneliti harus memutuskan metode penelitian yang paling sesuai 
untuk mengumpulkan data yang relevan dan valid. Logika membantu dalam 
mengatur alat dan teknik penelitian dengan cara yang masuk akal dan efektif.

b.	 Memilih Sampel
 	 Logika yang dimiliki manusia dapat dipandang sebagai input bagi suatu 

kegiatan riset. Logika itu merupakan pemikiran dalam bentuk penalaran. 
Kemampuan berpikir yang dimiliki manusia merupakan kemampuan yang 
spesifik manusiawi (Usmaniyah & Siti, 2021). Dalam pemilihan sampel 
penelitian, logika digunakan untuk memutuskan bagaimana sampel dapat 
mewakili populasi yang lebih besar. Ini melibatkan pemikiran logis tentang 
apakah sampel yang dipilih secara acak atau stratified akan menghasilkan 
data yang mewakili populasi yang lebih besar dengan benar.
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c.	 Menganalisis Data
	 Menurut Sauri, S. (2010). Dengan pendidikan, karakter manusia sebagai 

individu dan sebagai masyarakat dapat dibentuk dan diarahkan sesuai 
dengan tuntutan ideal bagi proses pembangunan. Karakter manusia secara 
individu ini akan memberikan sumbangan besar terhadap pembentukan 
karakter bangsa yang bermartabat dan menjadi faktor pendukung bagi 
proses percepatan pembangunan suatu bangsa.Logika digunakan dalam 
analisis data. Hal ini mencakup penggunaan statistik dan metode analisis 
yang didasarkan pada prinsip-prinsip logis untuk mengidentifikasi tren, 
hubungan, dan kesimpulan dalam data penelitian.

d.	 Membuat Kesimpulan
	 Pada tahap yang terakhir adalah pesrta didik diminta untuk mebuat 

ksimpulan berdasarkan langka penyelesaiannya. Penarikan kesimpulan adalah 
tahap terakhir dari proses pemecahan masalah (Badriah et al., 2014). Logika 
digunakan untuk merumuskan kesimpulan dari temuan penelitian. Peneliti 
harus memastikan bahwa kesimpulan mereka didukung oleh bukti yang 
ditemukan dalam penelitian dan berdasarkan pada penalaran yang kuat.

e.	 Merumuskan Argumen dalam Artikel atau Laporan Penelitian
	 Logika material adalah membuat penalaran/ argumen berdasarkan pada isi  

atau objek (Prawironegoro, 2017). Jadi, logika digunakan untuk merumuskan 
argumen yang kuat. Peneliti harus mengorganisir argumen mereka dengan 
cara yang masuk akal, menyusun bukti secara logis, dan membuktikan klaim 
mereka dengan penalaran yang kuat.

f.	 Mengkritik atau Mengevaluasi Penelitian Terdahulu
	 Dalam penelitian Teknologi Pendidikan, logika juga digunakan dalam kritik dan 

evaluasi penelitian sebelumnya. Peneliti harus menggunakan penalaran yang kuat 
untuk menilai metode, temuan, dan interpretasi penelitian yang sudah ada.

g.	 Pengembangan Model atau Teori
	 Logika digunakan dalam pengembangan model atau teori dalam penelitian 

Teknologi Pendidikan. Peneliti harus menggambarkan dasar logis di balik 
model atau teori yang mereka usulkan, menjelaskan bagaimana model 
tersebut beroperasi, dan memberikan alasan mengapa itu relevan dalam 
konteks Teknologi Pendidikan.
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D.	KESIMPULAN

Pengetahuan didapatkan melalui dua cara, yaitu pasif dan aktif. Pasif adalah 
wahyu yang merupakan bentuk komunikasi sang pencipta kepada ciptaannya. 
Sedangkan aktif adalah intuisi, perasaan, dan penalaran. Intuisi adalah bisikan 
hati dan suatu kemampuan untuk memahami sesuatu secara cepat dan langsung 
tanpa melalui proses berpikir yang panjang dan tanpa didasari pada pola berpikir 
tertentu. Perasaan adalah pengalaman subjektif yang mencakup emosi, keadaan 
hati, dan reaksi psikologis terhadap situasi atau stimulus, seperti sukacita, sedih, 
takut, marah, dan lainnya. Sedangkan, penalaran merupakan suatu kegiatan 
berpikir yang dilakukan secara teratur dengan menggunakan pola tertentu. 

Penalaran memiliki ciri yang membedakan dengan usaha aktif lainnya. 
Ciri tersebut adalah logis dan analitis. Logis adalah penggunaan suatu pola dan 
ketentuan tertentu yang digunakan dalam proses berpikir. Sementara itu, analitis 
adalah proses yang menyandarkan pada suatu analisis dan kerangka berpikir 
tertentu.

Penalaran menggunakan logika sebagai pijakannya. Selain itu, ia juga 
memiliki sumber yang dipergunakan, yaitu rasio atau rasionalisme, dan fakta 
atau empirisme. Rasionalisme berkaitan dengan metode penalaran deduktif, yaitu 
cara berpikir yang bertolak dari asumsi atau pernyataan yang bersifat umum untuk 
mencapai sebuah kesimpulan yang bermakna lebih khusus. Sedangkan empirisme 
berkaitan dengan metode penalaran induktif. Penalaran induktif adalah cara 
berpikir untuk menarik kesimpulan dari pengamatan terhadap hal yang bersifat 
partikular ke dalam gejala-gejala yang bersifat umum atau universal. Saat seseorang 
melakukan penelitian, kedua metode ini dipakai dengan berkesinambungan. 
Deduktif sering digunakan untuk merumuskan hipotesis. Sedangkan induktif 
digunakan saat melakukan uji hipotesis dan penarikan kesimpulan penelitian.

Penerapan penalaran dan logika dalam proses berpikir Teknologi Pendidikan 
telah menjadi fokus penting dalam upaya memahami, merancang, dan 
mengoptimalkan lingkungan pembelajaran berbasis teknologi.
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MENGIMPLEMENTASIKAN METODE ILMIAH DAN 
PROSEDURNYA DALAM PENYUSUNAN TESIS

Rahmawati
Siti Humairoh

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis dalam 
mengimplementasikan metode ilmiah dan prosedurnya dalam penyusunan 

tesis. Terdapat hubungan yang erat antara filsafat ilmu dan metode ilmiah. Filsafat 
ilmu tidak terlepas dari aturan keilmuan yang berkaitan dengan metode ilmiah 
yang digunakan, dan metode ilmiah inilah menjadi kata kunci dalam ilmu. 
Agar sebuah ilmu pengetahuan memiliki objek dan metode ilmiah haruslah 
memenuhi beberapa syarat yang yang meliputi dimensi/aspek sebagai berikut, 
yaitu: (1) Aspek ontologis (2) aspek epistimologis (3) Aspek aksiologis. Pola 
pikir dalam pendekatan ilmiah terdiri dari Pola pikir induktif dan pola pikir 
deduktif. Fokus utama adalah pada penerapan langkah-langkah metodologis 
yang sistematis dan efisien untuk memandu peneliti dan mahasiswa dalam setiap 
tahapan penelitian. Artikel ini memberikan pemahaman mendalam tentang 
pentingnya metode ilmiah dalam merumuskan masalah, menyusun kerangka 
teori, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, mengolah dan menganalisis 
data dan kesimpulan dan saran. Dengan memadukan teori dan aplikasi, peneliti 
diarahkan untuk memperoleh hasil penelitian yang kredibel dan berkualitas tinggi. 
Diharapkan bahwa panduan praktis ini akan membantu meningkatkan kualitas 
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tesis, memudahkan proses penelitian, dan memberikan kontribusi positif pada 
pengembangan ilmu pengetahuan.

A.	PENDAHULUAN

Mempelajari dan menelaah tentang filsafat ilmu adalah sebuah hal yang 
menyenangkan sekaligus membuat pikiran menjadi pusing, akan analogi yang 
selalu banyak ada bahkan perspektif permasalahan yang dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Ilmu ini selain mendorong kita untuk memiliki berbagai kebijaksaan 
dalam menghadapi problem, juga mendorong diri menjadi pribadi yang selalu 
dan mau berpikir kritis. (Suaedi, 2016) Melepaskan terlebih dahulu paham yang 
telah kita miliki, sehingga kita mampu menilai sebuah solusi yang tepat untuk 
permasalahan. Pijakan bijaksana dalam menjalani kehidupan, tentunya akan 
membuat seseorang tidak mudah menyalahkan orang lain dan menganggap 
dirinyalah yang paling benar.

Ilmu filsafat jika bersanding dengan metode ilmiah ini, tentu sangatlah 
tepat dan sejalan. Karena penelitian tentunya membutuhkan kaidah filsafat 
untuk menemukan sebuah kebenaran. Metode ilmiah yang ada selama ini 
sudah cukup baik memberikan kita jalan dalam meneliti atau menelaah sebuah 
fenomena. Dimana dalam sebuah buku (Suryana, 2012) dijelaskan bahwa metode 
penelitian merupakan serangkaian mencari kebenaran suatu studi penelitian, yang 
diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk rumusan masalah sehingga 
menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, 
sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu 
kesimpulan.

Dalam buku metode penulisan karya ilmiah (Sukamto, 2016) menjelaskan 
rangkaian dalam penulisan karya ilmiah yang terdiri dari: Logika dan Metode 
Ilmiah, Berpikir/Menalar, Berpikir dengan tepat, Pengetahuan.

Adapun prosedur dalam penyusunan ini tentunya membutuhkan ilmu filsafat 
dalam tahapan penelitian dan penyusunannya, logika-logika yang dibutuhkan 
dalam memahami sebuah permasalahan, akan mengemas menjadi sebuah solusi 
dalam bentuk pengembangan, temuan ataupun pembaharuan.
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Dengan demikian, karya ilmiah ini akan sesuai dengan kebutuhan masa 
kini, menjawab permasalahan yang ada di lapangan serta memberikan solusi atas 
kebutuhan masyarakat di sekitar.

Tidak sekadar karya ilmiah yang enak untuk dibaca, melainkan juga 
memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Sudah menjadi tanggung jawab 
kita bersama untuk menghadirkan karya tersebut, sehingga munculah karya- karya 
yang bermanfaat dan berkualitas bagi diri maupun masyarakat.

B.	KAJIAN

1.	 Metode Ilmiah

Metode ilmiah merupakan prosedur yang mencakup tindakan pikiran, pola kerja, 
cara teknis, tata langkah untuk memperoleh pengetahuan, atau mengembangkan 
pengetahuan. Pola umum tata langkah dalam metode ilmiah yang berkembang 
menyebabkan ilmu pengetahuan bersifat positivistik, deterministik, evolusionistik, 
sehingga analisisnya selalu dibantu dengan pendekatan kuantitatif.(Maskuroh 
2016)

2.	 Prosedur metode ilmiah

Prosedur atau Langkah-langkah dalam Metode Ilmiah dalam melaksanakan 
penelitian yang menggunakan metode ilmiah wajib memperhatikan langkah 
tertentu, tidak ada kesepakatan mengenai langkah dalam metode ilmiah yang 
digunakan oleh para ahli dalam melakukan penelitian ilmiah mulai dari langkah 
yang paling simpel (sederhana) hingga kepada yang sulit dan rumit. Berikut ini 
akan dibahas beberapa langkah dalam metode ilmiah yang digunakan para ahli 
dalam melakukan penelitian. Dalam Buku filsafat ilmu oleh (Mohammad adib, 
2011) beliau merinci lima langkah metode ilmiah dalam melakukan penelitian 
ilmiah diantaranya adalah merumuskan masalah, menyusun kerangka berpikir, 
menyusun hipotesis, menguji hipotesis dan melakukan penarikan kesimpulan.
(Natasya et al. 2022).
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C.	PEMBAHASAN 

1.	 Pengertian dan Unsur Metode Ilmiah

Metode ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap penemuan, 
pengesahan dan penjelasan kebenaran. Metode Ilmiah merupakan suatu cara 
sistematis yang digunakan oleh para ilmuwan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. (Sukamto, 2016).

Metode ilmiah (scientific method) adalah cara atau jalan untuk mencari ilmu 
pengetahuan dengan mengikuti suatu struktur logis ilmiah, yang dimulai dari 
perumusan masalah, diikuti dengan pengumpulan data yang relevan, diteruskan 
dengan analisis data dan interpretasi temuan, serta diakhiri dengan penarikan 
kesimpulan temuan. (Prasetyo Irawan & Sri Enny Triwidiastuti 2020).

Metode Ilmiah merupakan langkah- langkah sistematis dalam mendapatkan 
pengetahuan (Suryana, 2010). Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk menemukan 
informasi yang tepat tentang tingkah laku dan perkembangan, dan mencakup 
langkah-langkah, seperti identifikasi dan analisis, pengumpulan data, kesimpulan, 
sampai revisi teori.

Adapun dalam menetapkan metode ilmiah ini membutuhkan syarat- syarat. 
Syarat-syarat tersebut terdiri dari: Fakta (yang berarti dalam setiap langkah proses 
ilmiah semuanya harus terbukti secara fakta dan harus tertangkap oleh akal), 
Objektif (sebuah penelitian harus dibuat secara objektif tanpa adanya pengaruh 
dari diri sendiri maupun orang lain), Sistematis (saat merumuskan metode harus 
teratur dan logis) dan Konsisten (keputusan dalam setiap proses harus sama atau 
tidak berubah sampai jawaban ditemukan). (Suryana, 2010)

Adapun beberapa langkah atau prosedur yang harus dilalui dalam rangka 
menemukan metode ilmiah ini, antara lain:
a.	 Pertama, Rumusan masalah ini, diambil dari beberapa fenomena sekitar, 

beserta permasalahan yang ada, kemudian ditarik menjadi beberapa masalah 
yang ingin kita selesaikan. Yang berisi mengapa dan bagaimana terkait 
penelitian, topik yang dibahas, deskriptif, komparatif, asosiatif.
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b.	 Kedua, Menyusun Kerangka Teori, sebagai titik berangkat dan landasan bagi 
peneliti untuk menganalisis dan memahami realitas yang ditelitinya secara 
ilmiah.
1)	 Memahami Pembahasan
	 Setelah kita memahami beberapa fenomena atau fakta yang ada disekitar, 

maka kita akan melanjutkan dengan menyusun teori, dengan terlebih 
dahulu memahami pembahasan

2)	 Menentukan Variabel Penelitian 
	 Setelah memahami pembahasan, maka kita harus tau dan mengerti 

variabel yang akan diangkat dalam teori yang kita akan bahas
3)	 Mencari Teori yang sesuai dengan pembahasan
	 Mencari teori yang sesuai dengan permasalahan dan solusi atas 

permasalahan adalah kunci dari kelancaran sebuah penelitian.
c.	 Ketiga, Merumuskan Hipotesis. memuat pernyataan singkat yang 

disimpulkan dari landasan teori atau tinjauan pustaka dan merupakan 
jawaban sementara (dugaan) terhadap permasalahan yang diteliti. Ada 2 
macam Hipotesis: H0 = Tidak ada pengaruh antar variabel dan H1= Adanya 
pengaruh antar variabel.

d.	 Keempat, Melakukan Eksperimen. memuat pernyataan singkat yang 
disimpulkan dari landasan teori atau tinjauan pustaka dan merupakan 
jawaban sementara (dugaan) terhadap permasalahan yang diteliti.

e.	 Kelima, Mengolah dan Menganalisis Mengolah data yang didapatkan, 
diklasifikasikan berdasarkan breakdown yang telah dilakukan di teori yang 
digunakan. Dianalisis berdasarkan pemikiran yang diinginkan baik deduktif 
maupun induktif. Dikategorikan berdasarkan kebutuhan yang kita inginkan 
dalam penelitian tersebut.

f.	 Keenam, Kesimpulan dan Saran. Penarikan kesimpulan yang diambil 
dari hasil pengolahan data yang dilakukan serta dianalisis sesuai dengan 
kebutuhan. Sehingga kita bisa menarik kesimpulan dan saran dalam 
penelitian yang dilakukan.
Beberapa prosedur di atas dapat diterapkan dalam penyusunan tesis yang karya 

ilmiah tersebut lebih kompleks isinya. Tesis tidak hanya penelitian sederhana, 
melainkan lebih mendalam mengenai sebuah permasalahan yang ada. Untuk 
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implementasi langsung kepada penyusunan tesis ini, maka kita membutuhkan 
panduan dalam penyusunan tesis di Universitas yang bersangkutan.

Universitas Negeri Jakarta, dalam hal ini telah menyusun buku panduan 
terkait dengan penyusunan tesis. yang penulis dapatkan buku tersebut telah terbit 
pada tahun 2019. Ketentuan Umum, Etika Penulisan, Format Tesis/Disertasi 
(Bagian Awal, Bagian Utama, Bagian Akhir), yang utama adalah pada bagian 
utama, terdiri dari: Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Bagian 
Hasil dan Pembahasan serta Kesimpulan dan Rekomendasi.

Bagian utama bisa disebut dengan jantungnya penelitian, seluruhnya akan 
bermanfaat jika kita tepat dalam mengembangkan teori dan metodologi yang 
sesuai. Tentunya, sebelumnya kita harus menganalisis masalah yang kekinian, 
mampu memberikan terobosan atau pembaharuan bagi permasalahan yang kita 
tangkap di dunia pendidikan.

Lalu bagaimana kita mengimplementasikan penelitian ini, dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam bidang teknologi pendidikan?. Dari beberapa 
literatur penulis baca, ada beberapa jalan yang bisa digunakan dalam menerapkan 
penelitian khususnya dibidang pendidikan.

Dalam buku (Prof. Tilaar, 2016) yang berjudul Guru Kita dijelaskan 
bahwa tantangan pendidikan di tahun 2024- 2025 tidak hanya berkisar tentang 
pengetahuan, melainkan juga terkait dengan pengembangan pembelajaran. 
Sumber pembelajaran yang tidak hanya guru, melainkan juga sekitar atau alam 
juga merupakan bagian dari pembelajaran yang terintegrasikan.

Penelitian terkait dengan inovasi pendidikan sangat dibutuhkan oleh sekolah-
sekolah masa kini. Agar pendidikan hadir membuat bahagia seorang anak. Dari 
kebutuhan ini penelitian dapat, menganalisis permasalahan mana yang sering 
terjadi, berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga membawa pembaharuan 
dalam pendidikan.

Semua itu bisa dituliskan dalam pendahuluan penelitian, setelah itu cari 
teori dan metodologi penelitian yang tepat, sehingga kita tidak salah dalam 
menjalankan penelitian terkait.

Hubungkan dengan teknologi, sehingga akan memberikan kemudahan bagi 
kita dalam berinovasi. Pendidikan masa kini tentunya tidak akan luput, dari 
pembaharuan-pembaharuan dari kebutuhan yang terus berkembang. Jika  hal  
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tersebut  kita  lakukan,  maka akan mudah bagi kita menjalankan penelitian sesuai 
dengan kaidah yang telah ditetapkan dan memberikan nilai kebermanfaatan bagi 
sesama. Terus semangat dalam bermakna bagi sesama.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa:
1)	 Pertama, Metode Ilmiah adalah jalan untuk menemukan sebuah solusi atas 

permasalahan yang ada, dengan jalan yang telah ditetapkan dan teori yang 
akan digunakan.

2)	 Kedua, adapun unsur-unsur dari metode ilmiah ini terdiri dari syarat- syarat 
metode ilmiah dan tahapan dalam pelaksanakan metode ilmiah yang harus 
dijalankan oleh peneliti.

3)	 Ketiga, setiap peneliti harus tau goals apa yang akan dicapai dalam penelitian, 
apakah  sebagai  syarat dari kelulusan  dalam  sebuah lembaga pendidikan, 
atau ingin mengimprove sebuah lembaga pendidikan. Dari dasar tersebut 
akan kita temukan pedoma yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 
karya ilmiah yang kita buat. Seperti yang kita sedang lakukan saat ini, yaitu 
jenjang S-2 meminta kita untuk bisa menyusun tesis. Tesis ini merupakan 
salah satu karya ilmiah, yang tentunya memiliki kaidah atau aturan dalam  
penerapannya.  Jika kita sudah dibekali dengan  filsafat ilmu dalam meneliti, 
tentunya kita tidak akan tersesat lagi. Bahkan tidak mengklaim  penelitian  
kita  yang paling benar. Segala sudut pandang akan kita gunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada.

4)	 Empat, Rumusan masalah, menyusun kerangka teori, merumuskan hipotesis, 
melakukan eksperimen, mengolah dan menganalisis data dan menarik serta 
membuat kesimpulan dan saran.

	 Itulah  langkah-langkah  metode ilmiah. Langkah tersebut haruslah dilihat 
dengan  syarat:  faktual, objektif, sistematis dan konsisten.
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PENGAPLIKASIAN KONSEP MATEMATIKA, 
BAHASA DAN STATISTIKA SEBAGAI SARANA 

BERPIKIR ILMIAH
Muhammad Miftah Farid
 Raditya Agung Pramasta

ABSTRAK

Kemampuan berpikir akurat memerlukan pemanfaatan instrumen kognitif 
atau alat mental. Pemanfaatan sarana berpikir ilmiah tersebut sangat penting 

bagi optimalisasi kegiatan ilmiah, karena dianggap bersifat definitif. Kemahiran 
dalam instrumentasi ilmiah sangat penting bagi para ilmuwan untuk melakukan 
upaya ilmiah secara efektif. Temuan  ini menunjukkan bahwa berbagai tahapan 
kegiatan ilmiah memerlukan pemanfaatan sumber daya berpikir ilmiah berupa 
alat. Cara berpikir ilmiah berfungsi sebagai instrumen bagi individu untuk terlibat 
dalam penalaran ilmiah dengan tujuan memperoleh pengetahuan. Bahasa berfungsi 
sebagai media yang melaluinya individu dapat secara efektif menyampaikan dan 
bertukar cara berpikir yang sistematis dalam proses memperoleh pengetahuan. 
Kemampuan berkomunikasi secara efektif melalui bahasa sangat penting 
bagi individu untuk terlibat dalam upaya ilmiah secara sistematis dan akurat. 
Matematika berfungsi sebagai alat untuk penalaran deduktif, memungkinkan 
individu menggunakan metode statistik untuk berpikir induktif. Pemanfaatan 
penalaran deduktif dan induktif sangat penting dalam memudahkan upaya 
ilmiah yang akurat, sehingga menghasilkan pengetahuan yang dapat dipercaya. 

7
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Dalam upaya mencapai upaya ilmiah yang efektif, sangatlah penting bagi setiap 
individu untuk menyadari peran penting yang dimainkan oleh statistik dan 
tidak meremehkan pentingnya hal tersebut. Kemahiran dalam statistik sangat 
penting bagi individu yang ingin memperoleh kesimpulan yang akurat dan 
masuk akal. Statistika harus dianggap setara dengan matematika. Artikel ilmiah 
ini membahas tentang bahasa, matematika, dan statistika dalam kognisi ilmiah 
serta tujuan, fungsi, dan pengaruhnya. Konsep dan penalaran ilmiah diterapkan 
dengan menggunakan “sarana berpikir ilmiah”.

Kata Kunci: Bahasa; Matematika; Statistika; Berpikir ilmiah

A.	  PENDAHULUAN 

  Pemanfaatan berbagai sarana kognitif, seperti bahasa, matematika, dan statistik, 
memainkan peran penting dalam membangun kerangka kerja yang kokoh untuk 
kemajuan pengetahuan dan pemahaman yang sistematis. Manusia telah dengan 
tekun menggunakan dan memanfaatkan berbagai alat secara ekstensif dalam upaya 
mereka memahami dunia, sehingga memfasilitasi eksplorasi dan mendorong 
penemuan-penemuan baru di berbagai bidang ilmiah. Bahasa berfungsi sebagai 
sarana komunikasi mendasar dalam ranah pemikiran ilmiah. Bahasa berfungsi 
sebagai media untuk mengungkapkan gagasan, menjelaskan pengamatan, dan 
menyebarkan teori, bahasa juga memungkinkan transmisi informasi secara ringkas 
dan efisien (Burhanudin, 2007). Ketiadaan bahasa yang tepat dapat menghambat 
kemajuan pengetahuan karena menghambat pertukaran ide yang efektif melalui 
kolaborasi. Logika adalah instrumen kognitif yang memungkinkan individu untuk 
terlibat dalam analisis kritis dan evaluasi argumen dan kesimpulan. 

Dalam bidang penyelidikan ilmiah, penerapan logika memungkinkan kita 
mengidentifikasi premis-premis yang masuk akal dan memperoleh kesimpulan 
yang masuk akal dengan mengandalkan bukti empiris yang tersedia. Penerapan 
logika membantu para ilmuwan dalam pengembangan hipotesis yang dapat diuji 
secara empiris, pembuatan eksperimen yang memberikan hasil yang bermakna, 
dan penarikan kesimpulan yang koheren berdasarkan data yang dikumpulkan 
(Priadana & Sunarsi, 2021). Tidak adanya penalaran logis yang kuat menimbulkan 
risiko yang signifikan terhadap kebenaran dan ketepatan temuan tulisan. Menurut 
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Basri (2022), matematika adalah sistem simbol dan aturan terstruktur yang 
memungkinkan kita mengekspresikan dan menganalisis berbagai aspek dunia 
fisik secara kuantitatif. Dalam bidang penyelidikan ilmiah, disiplin matematika 
berfungsi sebagai alat yang berharga untuk tujuan pemodelan dan pemahaman 
fenomena yang rumit. Statistika adalah disiplin matematika yang mencakup 
proses pengumpulan data, analisis, interpretasi, dan penyajian (Rismawati, 2019). 

Secara umum, bahasa, logika, matematika, dan statistik merupakan alat 
berpikir ilmiah yang saling berhubungan dan saling memperkuat. Pemanfaatan 
instrumen-instrumen ini dengan baik dan tepat memainkan peran penting dalam 
memastikan ketepatan dan keandalan observasi, eksperimen, analisis data, dan 
perumusan teori (Sumarni, 2023). Perolehan kemahiran dalam alat berpikir 
ilmiah ini memberikan dasar yang kuat bagi para ilmuwan untuk memahami, 
memajukan, dan mengkomunikasikan pengetahuan mereka secara komprehensif 
dalam komunitas ilmiah. Menurut Wahana (2016) pemanfaatan berbagai alat 
kognitif, seperti bahasa, logika, matematika, dan statistik, mempunyai arti 
penting dalam kemajuan pengetahuan dan pemahaman sistematis. Penggunaan 
bahasa yang tidak tepat atau kurang jelas dapat menimbulkan salah tafsir dan 
terlambatnya penyampaian informasi di kalangan ilmuwan (Al Baburrahim, 
2019). Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan upaya bersama untuk 
menjamin penggunaan bahasa yang jelas, koheren, dan dapat dipahami oleh 
semua pihak yang terlibat.

Sobur (2015) menyatakan bahwa terjadinya kesalahan dalam penalaran atau 
penarikan kesimpulan yang tidak tepat dalam penerapan logika menimbulkan 
tantangan dalam evaluasi validitas dan kekuatan argumen ilmiah. Selain itu, 
terdapat fenomena kognitif yang berpotensi memengaruhi proses penalaran ilmiah. 
Pemanfaatan prinsip matematika yang rumit dan menantang menimbulkan 
hambatan untuk memahami dan menerapkan cara penalaran kognitif ini secara 
efektif (Bergqvist & Lithner, 2012). Interpretasi yang salah atau penggunaan 
metode statistik yang tidak sesuai dapat menyebabkan kesimpulan yang salah dan 
tidak valid. Untuk mengatasi tantangan ini, sangat penting untuk meningkatkan 
kesadaran, pelatihan, dan pendidikan mengenai pemanfaatan alat berpikir ilmiah 
secara bijaksana. 
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Pemanfaatan perangkat berpikir ilmiah dapat di atasi secara efektif melalui 
penerapan kolaborasi lintas disiplin dan integrasi ilmu pengetahuan (Arifin 
& Nurdiansyah, 2018). Dengan meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan 
bahasa, logika, matematika, dan statistik dalam penyelidikan ilmiah, terdapat 
aspirasi untuk meningkatkan kredibilitas dan ketergantungan temuan tulisan, 
serta memperluas pemahaman kita tentang dunia yang rumit ini. Makalah 
ini bertujuan untuk memberikan panduan dan rekomendasi yang berkaitan 
dengan pemanfaatan alat berpikir ilmiah dan menghindari kesalahan. Fenomena 
ini biasanya terjadi dalam membangun kerangka konseptual yang kuat untuk 
penerapan alat berpikir ilmiah dalam lingkungan ilmiah, mendorong kolaborasi 
dan pertukaran ide di berbagai bidang ilmiah. Tulisan ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan dan pemahaman ilmu 
pengetahuan. Selain itu, tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
mengenai pentingnya penggunaan bahasa, logika, matematika, dan statistik secara 
tepat dan efektif dalam penalaran ilmiah.

B.	KAJIAN

1.	 Pengertian Sarana Berpikir Ilmiah

a.	 Peran Bahasa Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah
	 Menurut Suriasumantri (2009) sarana berpikir ilmiah pada dasarnya adalah 

instrumen yang mendukung upaya ilmiah melalui berbagai tahapan yang 
perlu dilakukan. Sarana berpikir ilmiah berfungsi sebagai sumber daya 
instrumental yang melaluinya individu terlibat dalam upaya ilmiah. Agar 
dapat terlibat secara efektif dalam berbagai tahap aktivitas ilmiah, sangatlah 
penting bagi individu untuk menggunakan instrumen kognitif yang sesuai 
dan selaras dengan persyaratan spesifik setiap tahap. Perolehan pengetahuan 
pada manusia difasilitasi oleh kepatuhan terhadap kerangka ilmiah dan 
pemanfaatan alat kognitif yang tepat.

b.	 Peran Matematika Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah
	 Restall (2011) menegaskan bahwa bahasa dibedakan menjadi dua fungsi, 

yaitu fungsi ekspresif dan fungsi kognitif atau representatif. Dalam fungsi 
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ekspresif, bahasa merupakan ungkapan atau pernyataan mengenai perasaan, 
sebagai ucapan keadaan hati, jiwa dan memiliki kecondongan baik tetap 
ataupun sementara untuk bereaksi. Dengan bahasa, manusia berbeda dari 
binatang bisa memikirkan dan membicarakan objek-objek yang tidak berada 
di depan matanya. Kehidupan dunia yang kompleks dibahasakan dalam 
pernyataan yang sederhana dan bisa dimengerti. Bahasa pun menjadikan kita 
dapat mengkomunikasikan pengetahuan kepada orang lain mengekspresikan 
sikap dan perasaan kepada orang lain. Lewat bahasa juga, manusia menyusun 
sendi-sendi membuka rahasia alam dalam berbagai teori seperti elektronik, 
termodinamik, relativitas, dan quantum. Oleh sebab itu, Suriasumantri 
(2009) menegaskan dengan bahasa manusia mampu mendapatkan 
pengetahuan dan kekuasaan.

c.	 Peran Statistika Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah
	 Menurut Sudjana (2004) Statistika merupakan pengetahuan yang 

berhubungan dengan cara-cara pengumpulan fakta, pengolahan serta 
pembuatan keputusan yang cukup beralasan berdasarkan fakta dan 
penganalisisan yang dilakukan. Sedangkan statistik dipakai untuk menyatakan 
kumpulan fakta, umumnya berbentuk angka yang disusun dalam tabel atau 
diagram melukiskan menggambarkan suatu persoalan (Riduwan, 2011). 
Sistem penalaran yang menelaah prinsip penyimpulan yang sah dari sejumlah 
hal khusus sampai pada suatu kesimpulan umum yang bersifat boleh jadi 
disebut penalaran induktif, yang selaras dengan konsep statistika (Filsafat 
Ilmu: Sebagai Dasar Pengembangan Ilmu Pengetahuan, 2010). Logika ini 
sering disebut dengan logika material, yaitu berusaha menemukan prinsip 
penalaran yang bergantung kesesuaiannya dengan kenyataan. Oleh karena 
itu kesimpulan hanyalah kebolehjadian, dalam arti selama kesimpulan itu 
tidak ada bukti yang menyangkalnya maka kesimpulan itu benar. Hal ini 
sejalan dengan statistika yang memberikan jalan keluar dengan cara menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dengan mengamati sebagian dari populasi 
yang bersangkutan.
Logika induktif tidak memberikan kepastian namun sekadar tingkat 

peluang bahwa untuk premis-premis tertentu dapat ditarik suatu kesimpulan 
dan kesimpulannya mungkin benar mungkin juga salah.
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C.	PEMBAHASAN

1.	 Pengertian Sarana Berpikir Ilmiah

Proses kognitif mencakup upaya mencari informasi atau kebenaran sejati. Berpikir 
ilmiah adalah suatu proses atau usaha kognitif yang dilakukan individu untuk 
memperoleh atau mengungkap informasi, yang dibedakan berdasarkan prinsip 
sebab-akibat, analisis, dan sintesis (Azmitia dan Crowley, 2001). Pemikiran ilmiah 
dapat dicirikan sebagai suatu bentuk penalaran yang bersifat logis dan empiris. 
Konsep penalaran logis didasarkan pada rasionalitas, sedangkan analisis empiris 
menggali pemeriksaan komprehensif terhadap fakta-fakta yang dapat diverifikasi.

Dalam bidang epistemologi yang menyangkut perolehan ilmu pengetahuan, 
pemanfaatan penalaran ilmiah sangatlah penting. Cara penalaran ilmiah khusus 
ini berfungsi sebagai instrumen berharga untuk memfasilitasi pelaksanaan proses 
ilmiah secara efektif (Kuhn, 2004). 

Tujuan utama alat berpikir ilmiah adalah untuk memudahkan proses 
metode ilmiah dalam memperoleh pengetahuan atau merumuskan gagasan. 
Fasilitas ilmiah berfungsi sebagai sumber daya penting yang mendukung dan 
memfasilitasi berbagai tahapan upaya ilmiah, sehingga memungkinkan peneliti 
manusia untuk melakukan tugas ilmiah mereka secara efektif (Savenkov, dkk, 
2007). Perolehan informasi oleh manusia difasilitasi oleh penggunaan kerangka 
ilmiah dan pemanfaatan alat kognitif yang tepat. Pemanfaatan instrumen kognitif 
sangat penting untuk pelaksanaan upaya ilmiah yang efektif dan konsisten. 
Untuk menumbuhkan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah. Kapasitas manusia 
untuk terlibat dalam pemikiran induktif dan deduktif, yang memungkinkan 
mereka menghasilkan hipotesis, menganalisis data, dan menyelidiki bukti 
empiris, sangat penting untuk mengejar pengetahuan dan penyelidikan ilmiah 
(Gamlanglert & Chaijaroen, 2012).

Apakah penalaran ilmiah mempunyai arti penting di luar bidang sains? 
Dalam bab ini, tanggapan afirmatif yang pasti terhadap penyelidikan ini dan 
menggambarkan pemikiran ilmiah sebagai upaya manusia yang dilakukan oleh 
mayoritas individu, dan tidak terbatas pada segelintir orang saja. Oleh karena 
itu, ini membangun hubungan dengan proses kognitif lain yang diselidiki oleh 
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psikolog kognitif, termasuk inferensi dan pemecahan masalah. Secara khusus, 
analisis saat ini menekankan korelasi antara fenomena ini dengan penalaran 
argumentatif, sambil mengkarakterisasi tujuan dan maksudnya sebagai lebih erat 
terkait dengan argumentasi daripada eksperimen (Kuhn, 2004). Sifat pemikiran 
ilmiah sebagian besar bersifat sosial, bukan hanya terbatas pada kognisi individu. 
Sekelompok individu mungkin secara kolektif bergantung pada penggunaan 
penalaran ilmiah dalam mencapai tujuan mereka. 

Berbeda dengan Kuhn, A.C Crombie (Suriasumantri, 2009) menggunakan 
istilah “gaya penalaran (ilmiah)” dan bukan “berpikir”, namun perbedaan ini 
sebagian besar disebabkan oleh preferensi filosofis. Proses berpikir kognitif 
sebagian besar berpusat dalam batas-batas pikiran, yang secara pribadi tidak sejalan. 
Penalaran adalah proses kognitif yang terjadi baik di ranah publik maupun privat, 
yang melibatkan tidak hanya kontemplasi individu tetapi juga wacana verbal, 
debat, dan demonstrasi. Publikasi Crombie secara ekstensif membahas beberapa 
disiplin ilmu, seperti yang ditunjukkan oleh judul “Ilmu Pengetahuan dan Seni”, 
yang menyimpang dari fokus ilmiah semata. Individu memiliki sejumlah besar 
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan bidang arsitektur, manufaktur 
jam, dan konsep filosofis yang menekankan hubungan tak terpisahkan antara 
pengetahuan dan tindakan penciptaan. 

Dalam bidang pendidikan, alat berpikir ilmiah merupakan bidang studi 
tersendiri. Akibatnya, ada dua aspek utama yang perlu dipertimbangkan ketika 
mengkaji alat berpikir ilmiah. Pertama, penting untuk menyadari bahwa 
pemikiran ilmiah tidak identik dengan sains itu sendiri, melainkan mencakup 
kompilasi informasi yang diperoleh melalui pemanfaatan metode ilmiah. Tujuan 
mempelajari metode ilmiah adalah untuk memfasilitasi pelaksanaan penyelidikan 
ilmiah secara mahir. Dalam skenario khusus ini, pemikiran ilmiah berfungsi 
sebagai mekanisme dimana banyak bidang penelitian dapat memajukan basis 
pengetahuannya melalui pemanfaatan metodologi ilmiah.

2.	 Tujuan dan Fungsi Sarana Berpikir Ilmiah

Tujuan mempelajari sarana ilmiah adalah untuk memungkinkan kita melakukan 
penelaahan ilmiah secara baik, sedangkan tujuan mempelajari ilmu dimaksudkan 
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untuk mendapatkan pengetahuan yang memungkinkan kita untuk bisa 
memecahkan masalah kita sehari-hari. Manusia mempelajari ilmu agar dapat 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya 
dengan ilmu yang telah dipelajarinya manusia dapat meningkatkan kemakmuran 
hidupnya (Praja, 2012).

Fungsi sarana berpikir ilmiah adalah membantu proses metode ilmiah, dan 
bukan merupakan ilmu itu sendiri. Sarana ilmiah mempunyai fungsi-fungsi yang 
khas dalam kegiatan ilmiah secara menyeluruh dalam mencapai suatu tujuan 
tertentu. Keseluruhan tahapan kegiatan ilmiah membutuhkan alat bantu yang 
berupa sarana berpikir ilmiah. Sarana berpikir ilmiah hanyalah alat bantu bagi 
manusia untuk berpikir ilmiah agar memperoleh ilmu. Sarana berpikir ilmiah 
bukanlah suatu ilmu yang diperoleh melalui proses kegiatan ilmiah.

3.	 Peranan Sarana Berpikir Ilmiah

Menurut Suriasumantri (2009) sarana berpikir ilmiah ada tiga, yaitu: bahasa, 
matematika dan statistika. Sarana berpikir ilmiah berupa bahasa sebagai alat 
komunikasi verbal untuk menyampaikan jalan pikiran kepada orang lain, logika 
sebagai alat berpikir agar sesuai dengan aturan berpikir sehingga dapat diterima 
kebenarannya oleh orang lain, matematika berperan dalam pola berpikir deduktif 
sehingga orang lain lain dapat mengikuti dan melacak kembali proses berpikir 
untuk menemukan kebenarannya, dan statistika berperan dalam pola berpikir 
induktif untuk mencari kebenaran secara umum.

4.	 Peran Bahasa Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah

Banyak definisi tentang bahasa, tetapi setidaknya ada tiga definisi yang 
dapat dijadikan gambaran tentang hakekat bahasa. Suriasumantri (2009) 
menyebut bahasa sebagai serangkaian bunyi dan lambang yang membentuk 
makna. Lebih lengkapnya, bahasa merupakan suatu sarana sistematis untuk 
mengkomunikasikan gagasan perasaan dengan menggunakan tanda, suara, gerak 
tubuh, atau tanda konvensional yang memiliki makna yang dapat dipahami. 
Dalam KBBI, diterangkan bahwa bahasa ialah “sistem lambang bunyi yang 
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arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja 
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri”.

Menurut Carnap (Suriasumantri, 2009), bahasa dibedakan menjadi dua 
fungsi, yaitu fungsi ekspresif dan fungsi kognitif atau representatif. Dalam fungsi 
ekspresif, bahasa merupakan ungkapan atau pernyataan mengenai perasaan, 
sebagai ucapan keadaan hati, jiwa dan memiliki kecondongan baik tetap ataupun 
sementara untuk bereaksi. Namun setidaknya terdapat tiga fungsi pokok, yaitu 
fungsi interaksional, fungsi personal, dan fungsi imajinatif. Sebagai interaksional, 
bahasa merupakan alat menciptakan dan menjaga hubungan sosial antar individu. 
Sebagai fungsi personal, bahasa merupakan ungkapan perasaan, emosi, kepribadian 
seseorang dalam berkomunikasi. Sedangkan sebagai fungsi imajinatif, bahasa 
merupakan layanan untuk menciptakan imajinasi atau ide yang dituangkan 
dalam bentuk tulisan atau cerita (Brown, 2014). Secara garis besar, fungsi bahasa 
dikelompokkan menjadi fungsi ekspresif, konatif, dan representasional. Dengan 
fungsi ekspresifnya, bahasa terarah pada si pembicara; dalam fungsi konatif, bahasa 
terarah pada lawan bicara; dan dengan fungsi representasional, bahasa terarah 
pada objek lain di luar si pembicara dan lawan bicara. Fungsi-fungsi bahasa juga 
dibedakan jadi simbolik, emotif dan afektif. Fungsi simbolik menonjol dalam 
komunikasi ilmiah, sedangkan fungsi afektif menonjol dalam komunikasi estetik.

5.	 Struktur Bahasa dan Kosakata

Saking pentingnya struktur atau tata bahasa bagi kegiatan ilmiah, Suriasumantri 
(2009) dalam bukunya mengajukan pertanyaan retoris: bagaimana mungkin 
seseorang bisa melakukan penalaran yang cermat tanpa menguasai struktur bahasa 
yang tepat? Penguasaan tata bahasa secara pasif dan aktif memungkinkannya 
menyusun pernyataan-pernyataan atau premis premis dengan baik dan juga 
menarik kesimpulan dengan betul. Tata bahasa ialah kumpulan kaidah tentang 
struktur gramatikal bahasa. Lebih lanjut, Johnson-Laird, dkk (2021), memberikan 
tata bahasa sebagai alat dalam mempergunakan aspek logis dan kreatif dari 
pikiran untuk mengungkapkan makna dan emosi dengan memakai aturan-aturan 
tertentu.
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Selain struktur atau tata bahasa, yang penting pula dikuasai oleh ilmuwan 
adalah kosakata dan maknanya. Sebab, yang disampaikan oleh pembicara atau 
penulis kepada lawan bicaranya atau pembacanya sejatinya ialah makna (informasi, 
pengetahuan). Makna ini diwadahi di dalam kosakata, yang dalam khazanah 
ilmiah dinamakan dengan istilah atau terminologi. Tata bahasa, kosakata dan 
makna inilah yang kerap menimbulkan persoalan dalam kegiatan ilmiah lantaran 
kelemahan inheren bahasa (Gavroglu, dkk, 2010). Maka, sekali lagi, apabila para 
ilmuwan tidak cukup menguasai tata bahasa, kosakata dan makna, persoalan-
persoalan dalam kegiatan ilmiah bakal semakin rumit.

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
termasuk di dalamnya adalah kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah sangat berkaitan 
erat dengan bahasa. Menggunakan bahasa yang baik dalam berpikir membantu 
untuk mengkomunikasikan jalan pikiran kepada orang lain. Cara untuk 
mengkomunikasikannya kepada orang lain adalah menggunakan sarana bahasa.

Bahasa memegang peranan penting dan suatu hal yang lazim dalam 
hidup dan kehidupan manusia. Kelaziman tersebut membuat manusia jarang 
memperhatikan bahasa dan menganggapnya sebagai suatu hal yang biasa, seperti 
bernafas dan berjalan. Menurut Cassirer (dalam Suriasumantri, 2009) bahwa 
keunikan manusia bukanlah terletak pada kemampuan berpikir, melainkan 
terletak pada kemampuan berbahasa. Bahasa diperlukan manusia atau sebagai 
alat komunikasi atau fungsi komunikatif dan alat budaya yang mempersatukan 
manusia yang menggunakan bahasa tersebut atau fungsi kohesif.

Menurut Mahmudi (2016), dalam fungsi komunikatif terdapat 3 unsur 
dalam bahasa, yang digunakan untuk menyampaikan hal-hal sebagai berikut: 
perasaan (unsur emotif ), sikap (unsur afektif ) dan buah pikiran (unsur penalaran). 
perkembangan bahasa dipengaruhi oleh ketiga unsur bahasa ini. Komunikasi 
ilmiah bertujuan untuk menyampaikan informasi yang berupa pengetahuan. 
Kekurangan bahasa terletak pada:
a.	 Peranan bahasa yang multifungsi, artinya komunikasi ilmiah hanya 

menginginkan penyampaian buah pikiran/ penalaran saja, sedangkan bahasa 
verbal harus mengandung unsur emotif, afektif, dan simbolik

b.	 Arti yang tidak jelas dan eksak yang dikandung oleh kata-kata yang 
membangun bahasa
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c.	 Bahasa mempunyai beberapa kata yang memberikan arti yang sama
d.	 Konotasi yang bersifat emosional

Penggolongan bahasa pada umumnya dibedakan menjadi 2 yaitu:
a.	 Bahasa Alamiah
	 Merupakan bahasa sehari-hari yang digunakan untuk menyatakan sesuatu, 

yang tumbuh atas pengaruh alam sekelilingnya. Bahasa alamiah dibedakan 
menjadi dua bagian yaitu; bahasa Isyarat, bahasa ini dapat berlaku umum 
dan dapat berlaku khusus dan bahasa Biasa, bahasa yang digunakan dalam 
pergaulan sehari-hari.

b.	 Bahasa Buatan
	 Merupakan bahasa yang disusun sedemikian rupa berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan akar pikiran untuk maksud tertentu. Bahasa buatan dibedakan 
menjadi 2 bagian yaitu: bahasa istilah, bahasa ini rumusannya diambil 
dari bahasa biasa yang diberi arti tertentu, misal demokrasi (demos dan 
kratein) dan bahasa artifisial atau sering juga disebut dengan bahasa simbolik, 
bahasa berupa simbol-simbol sebagaimana yang digunakan dalam logika dan 
matematika.

6.	 Peran Matematika Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah

Bahasa sebagai alat komunikasi verbal mempunyai banyak kelemahan, karena 
tidak semua pernyataan dapat dilambangkan dengan bahasa. Untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan bahasa tersebut maka sarana matematika digunakan. 
Matematika adalah bahasa yang melambaikan serangkaian makna dari pernyataan 
yang ingin kita sampaikan (Burhanudin, 2007). Lambang-lambang matematika 
bersifat “artifisial” yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan 
kepadanya (Amsal, 2009). Tanpa itu maka matematika hanya merupakan 
kumpulan rumus-rumus yang mati. Bahasa verbal mempunyai beberapa 
kekurangan yang sangat mengganggu. Untuk mengatasi kekurangan kita berpaling 
kepada matematika. Menurut Sumarna (2011), matematika adalah bahasa yang 
berusaha menghilangkan sifat kabur, majemuk dan emosional dari bahasa verbal. 
Umpamanya kita sedang mempelajari kecepatan jalan kaki seorang anak maka 
objek “kecepatan jalan kaki seorang anak” dilambangkan x, dalam hal ini maka 
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x hanya mempunyai arti yang jelas yakni “kecepatan jalan kaki seorang anak”. 
Demikian juga bila kita hubungkan “kecepatan jalan kaki seorang anak” dengan 
objek lain misalnya “jarak yang ditempuh seorang anak” yang kita lambangkan 
dengan y, maka kita lambangkan hubungan tersebut dengan z = y / x dimana z 
melambangkan “waktu berjalan kaki seorang anak”. Pernyataan z = y / x tidak 
mempunyai konotasi emosional, selain itu bersifat jelas dan spesifik.

Matematika merupakan salah satu puncak kegemilangan intelektual. Di 
samping pengetahuan mengenai matematika itu sendiri, matematika juga 
memberikan bahasa, proses dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk 
kekuasaan. Fungsi matematika menjadi sangat penting dalam perkembangan 
macam-macam ilmu pengetahuan. Menurut Susanto (dalam Sumarna, 2008) 
penghitungan matematis menjadi dasar desain ilmu teknik, metode matematis 
yang dapat memberikan inspirasi kepada pemikiran terhadap bidang sosial 
dan ekonomi, bahkan pemikiran matematis dapat memberikan warna kepada 
arsitektur dan seni lukis.

Matematika dalam perkembangannya memberikan masukan-masukan 
pada bidang- bidang keilmuan yang lainnya. Kontribusi matematika dalam 
perkembangan ilmu alam, lebih ditandai dengan penggunaan lambang-lambang 
bilangan untuk menghitung dan mengukur, objek ilmu alam misal gejala-gejala 
alam yang dapat diamati dan dilakukan penelaahan secara berulang-ulang (Rijal, 
dkk, 2017). Berbeda dengan ilmu sosial yang memiliki objek penelaahan yang 
kompleks dan sulit melakukan pengamatan. Selain objeknya yang tak terulang 
maka kontribusi matematika tidak mengutamakan lambang-lambang bilangan.

Menurut Burhanudin (2007) matematika, sebagai alat penalaran deduktif, 
menggunakan bahasa buatan yang secara eksklusif dikonstruksi oleh manusia. 
Salah satu ciri khas bahasa ini adalah kurangnya unsur ekspresif dan afektif, 
yang memungkinkan terwujudnya bentuk hubungan secara jelas. Matematika 
terutama berfokus pada analisis logis dari proposisi yang memiliki fitur berbeda. 
Matematika mempunyai kemampuan untuk menghilangkan ambiguitas, 
kompleksitas, dan subjektivitas yang melekat pada bahasa. Simbol-simbol yang 
digunakan dalam matematika menunjukkan tingkat presisi dan kejelasan yang 
lebih tinggi. Simbol-simbol ini tetap tahan terhadap pengaruh emosi individu, 
karena mereka memiliki makna tunggal dan tidak ambigu. Akibatnya, simbol-
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simbol ini secara efektif menghalangi penafsiran alternatif, memastikan bahwa 
informasi yang dikirimkan selaras dengan tujuan awal komunikator. Contohnya, 
ketika seseorang menyatakan, “Saya mempunyai seorang adik perempuan yang 
lajang”, orang lain biasanya memahami bahwa orang tersebut mempunyai satu 
adik perempuan. Tidak mungkin muncul makna alternatif yang mengisyaratkan 
adanya dua atau tiga adik di antara sebelas individu lainnya. Matematika umumnya 
menggunakan bentuk komunikasi numerik yang dengan sengaja menghilangkan 
aspek emosional, tidak tepat, dan kompleks yang biasanya ada dalam bahasa lisan. 
Fitur ini memungkinkan orang untuk melakukan pengukuran kuantitatif yang 
tidak dapat dicapai melalui bahasa, yang sebagian besar memungkinkan ekspresi 
pengalaman kualitatif.

Matematika memungkinkan kuantifikasi yang tepat dari beberapa fenomena 
(Sumarna, 2008). Untuk melakukan analisis perbandingan dimensi vertikal 
dua entitas berbeda, seperti pohon jagung dan pohon mangga, perlu dilakukan 
penilaian ketinggian masing-masing pohon. Dalam ranah ekspresi linguistik, 
dapat dikatakan bahwa pohon mangga lebih tinggi dibandingkan dengan pohon 
jagung. Namun, perbedaan yang tepat dalam dimensi vertikal antara kedua entitas 
arboreal ini masih bersifat ambigu. Dengan menggunakan prinsip matematika, 
perbedaan ketinggian vertikal antara kedua pohon dapat diketahui dengan tingkat 
akurasi dan presisi yang tinggi. Misalnya, setelah dilakukan pengukuran, diketahui 
bahwa pohon jagung tingginya 100 cm, sedangkan pohon mangga tingginya 250 
meter. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tinggi pohon mangga melebihi 
pohon jagung sebesar 150 cm. Bidang matematika menawarkan lebih banyak 
ketepatan dan membantu individu untuk mengatasi masalah sehari-hari dengan 
peningkatan akurasi dan komprehensif.

Matematika berfungsi sebagai sarana penalaran logis, memungkinkan 
individu memperluas pemahaman mereka dengan membangun keyakinan yang 
sudah ada (Burhanudin, 2007). Sebagai gambaran, terlihat bahwa jumlah seluruh 
sudut dalam suatu lingkaran adalah 360 derajat. Berdasarkan informasi tersebut 
dapat diturunkan hubungan matematis, khususnya bahwa besar sudut yang 
terbentuk pada suatu lingkaran sama dengan setengah besar sudut pusat jika sudut 
tersebut bersesuaian dengan busur yang sama.
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7.	 Statistika Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah

Secara etimologi, kata statistik berasal dari kata status (bahasa latin) yang 
mempunyai persamaan arti dengan state (bahasa Inggris) yang dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan dengan negara (Depdiknas, 2013). Pada mulanya 
kata statistik diartikan sebagai “kumpulan bahan keterangan (data), baik yang 
berwujud angka (data kuantitatif ) maupun yang tidak berwujud angka (data 
kualitatif ), yang mempunyai arti penting dan kegunaan bagi suatu negara”. 
Namun pada perkembangan selanjutnya, arti kata statistik hanya dibatasi dengan 
kumpulan bahan keterangan yang berwujud angka (data kuantitatif ).

Sudjana (2004) mengatakan statistik adalah pengetahuan yang berhubungan 
dengan cara cara pengumpulan data, pengolahan menganalisisnya, dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan penganalisisan yang dilakukan. 

Supranto (2009) memberikan pengertian statistik dalam dua arti. Dalam 
interpretasi yang lebih terbatas, statistik mengacu pada fakta numerik yang 
berfungsi sebagai ringkasan singkat. Lebih jauh lagi, statistika, dalam definisinya 
yang paling luas, adalah suatu disiplin akademis yang menyelidiki metodologi 
pengumpulan, penyajian, dan analisis data, serta mencakup proses memperoleh 
kesimpulan menyeluruh dari temuan penelitian yang luas. Intinya, statistika 
adalah disiplin akademis yang mencakup pemeriksaan data secara sistematis, 
mencakup banyak tahapan pengumpulan data, pemrosesan, analisis, interpretasi, 
dan penurunan wawasan bermakna dari representasi numerik.

Statistik digunakan sebagai sarana untuk menjelaskan dan mengkarakterisasi 
suatu topik dalam bidang penyelidikan ilmiah (Suriasumantri, 2009). Konsep 
statistik dapat digunakan untuk mengatasi tantangan ilmiah, memungkinkan 
definisi suatu ilmu melalui pengujian statistik dan perumusan pernyataan 
ilmiah secara objektif. Melalui penggunaan metodologi penelitian termasuk 
pengumpulan informasi faktual yang berkaitan dengan pengembangan hipotesis 
yang didasarkan pada bukti empiris, kebenaran hipotesis tersebut diakui sebagai 
representasi kebenaran.

Suriasumantri (2009) berpendapat bahwa statistika harus diberikan 
kepentingan yang sama dengan matematika untuk menjaga keseimbangan 
penerapan penalaran deduktif dan induktif, yang merupakan aspek mendasar 
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dari pemikiran ilmiah. Angka merupakan nilai yang dibicarakan. Individu yang 
ingin unggul dalam upaya ilmiah tidak boleh mengabaikan pentingnya statistik. 
Kemahiran dalam statistik sangat penting bagi siapa pun yang ingin mendapatkan 
temuan yang akurat dan dapat diandalkan. Bidang statistika harus dilihat setara 
dengan matematika. Jika matematika dipandang sebagai alat untuk penalaran 
deduktif, individu memiliki kemampuan untuk menggunakan statistik sebagai 
teknik untuk melakukan penalaran induktif (Supranto, 2009). Penggunaan 
matematika dan statistik sangat penting dalam memfasilitasi upaya ilmiah yang 
akurat, sehingga menjamin dihasilkannya pengetahuan yang dapat diandalkan.

Menurut Sumarni (2023) statistika adalah kerangka kognitif yang penting 
untuk pemrosesan informasi secara sistematis dengan cara ilmiah. Statistik 
memainkan peranan penting dalam proses ilmiah dengan memungkinkan peneliti 
membuat generalisasi yang lebih pasti dan menarik kesimpulan tentang ciri-
ciri suatu peristiwa, sehingga meminimalkan kemungkinan terjadinya kejadian 
yang tidak disengaja. Pemanfaatan statistik dalam penalaran ilmiah tidak 
menghasilkan kepastian mutlak, melainkan menawarkan tingkat probabilitas 
yang memungkinkan penarikan kesimpulan berdasarkan premis-premis tertentu, 
yang mungkin akurat atau tidak.

Menurut La Nani, dkk (2020) proses penalaran induktif melalui metode 
statistik meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

	 Melakukan observasi dan percobaan
	 Merumuskan hipotesis ilmiah
	 Memvalidasi dan mengukur melalui verifikasi dan pengukuran
Untuk menilai keadaan suatu benda, seseorang tidak perlu melakukan 

pengukuran satu per satu pada setiap benda. Sebaliknya, mereka dapat 
memperoleh pengukuran dari sebagian objek yang telah dijadikan sampel. 
Meskipun presisi pengukuran pada sampel mungkin lebih rendah dibandingkan 
dengan pengukuran yang dilakukan pada seluruh populasi, validasi keakuratan 
data yang diperoleh dari pengukuran sampel masih dapat dilakukan. Setelah 
observasi dan eksperimen selesai, penting untuk mengembangkan hipotesis yang 
selanjutnya dapat diverifikasi dan diuji berdasarkan data yang diperoleh dan 
kondisi yang ada.
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D.	KESIMPULAN 

Sarana berpikir ilmiah sangat penting dalam memfasilitasi upaya ilmiah dengan 
membantu pelaksanaan sistematis berbagai fase yang terlibat dalam memperoleh 
informasi yang akurat. Tujuan dari pengkajian alat berpikir ilmiah adalah 
untuk mengembangkan kemahiran dalam melakukan penelitian ilmiah secara 
akurat, sehingga memperoleh pengetahuan valid yang dapat berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan manusia. Upaya ilmiah di semua tahap memerlukan 
penggunaan alat berpikir ilmiah. Mekanisme yang digunakan pemikiran ilmiah 
berfungsi sebagai instrumen bagi individu untuk terlibat dalam penyelidikan 
ilmiah dengan tujuan memperoleh pengetahuan.

Bahasa berfungsi sebagai media melalui mana individu berkomunikasi dan 
mengekspresikan cara berpikir sistematis dalam proses mempelajari informasi. 
Kemampuan untuk memanfaatkan bahasa secara efektif sangat penting bagi 
individu untuk terlibat dalam upaya ilmiah dengan cara yang metodis dan 
akurat. Pemanfaatan logika dalam berpikir ilmiah membimbing individu 
untuk melakukan pemikiran yang akurat dan rasional yang berpegang pada 
prinsip-prinsip penalaran yang sehat. Logika mempunyai peran penting dalam 
memfasilitasi pemikiran sistematis manusia, memungkinkan mereka berpikir 
secara terstruktur dan sampai pada kesimpulan yang kebenarannya dapat 
dibuktikan. Untuk terlibat secara efektif dalam proses kognitif, perlu untuk 
mematuhi prinsip-prinsip penalaran logis. Bidang logika mampu membedakan 
cara berpikir yang valid dan tidak valid.

Matematika berfungsi sebagai alat untuk penalaran deduktif, memungkinkan 
individu untuk menggunakan metode statistik untuk penalaran induktif. 
Penalaran deduktif dan induktif sangat penting dalam memfasilitasi upaya 
ilmiah yang akurat, sehingga menghasilkan pengetahuan yang dapat diandalkan. 
Pentingnya statistik tidak boleh diabaikan oleh siapa pun yang ingin terlibat 
dalam upaya ilmiah. Kemahiran dalam statistik sangat penting bagi individu 
yang ingin mendapatkan temuan yang akurat dan benar. Statistika harus dilihat 
setara dengan matematika.
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MEMAHAMI RELASI ANTARA ILMU 
SCIENCE DAN MORAL

Al Mahesa Igo 
 David Jhon Kevin

ABSTRAK

Ilmu pengetahuan yang umumnya dianggap sebagai pengetahuan objektif 
yang didasarkan pada fakta yang dapat dibuktikan, berbeda dengan moralitas 

yang mencakup nilai-nilai, norma, dan etika yang memengaruhi tindakan 
dan keputusan manusia. Pertanyaan mendasar yang dijelaskan dalam bab ini 
adalah apakah ada keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan moralitas, dan 
bagaimana hubungan ini dapat dipahami. Eksplorasi dimulai dengan mengkaji 
dikotomi antara sifat empiris dari penyelidikan ilmiah dan ranah subjektif dari 
pertimbangan moral. Bab ini meneliti perspektif sejarah, kerangka filosofis, dan 
perdebatan kontemporer untuk mengungkap permainan evolusi antara kedua 
domain ini. Ini menyelidiki situasi di mana kemajuan ilmiah berpotongan dengan 
dilema moral, memicu refleksi etika dan diskusi di masyarakat. Lebih lanjut, 
menjelajahi tanggung jawab etika ilmuwan dan potensi implikasi moral dari 
penemuan dan inovasi ilmiah. Ini mempertimbangkan pertimbangan etika yang 
terlibat dalam metodologi penelitian, perkembangan teknologi, dan penerapan 
pengetahuan ilmiah dalam berbagai konteks. Pembahasan meluas ke dilema etika 
yang timbul dari kemajuan ilmiah dalam bidang seperti bioteknologi, kecerdasan 
buatan, dan ilmu lingkungan. Pada akhirnya, bab ini berusaha memberikan 
wawasan tentang pemahaman hubungan rumit antara ilmu pengetahuan dan 
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moralitas, menekankan perlunya perspektif holistik yang mengakui dimensi 
etika yang melekat dalam pengejaran ilmiah. Dengan memupuk pemahaman 
komprehensif tentang hubungan yang kompleks ini, paper ini berkontribusi 
pada diskursus berkelanjutan mengenai implikasi etika dari kemajuan ilmiah dan 
integrasi pertimbangan moral ke dalam usaha ilmiah.

Kata kunci: Ilmu, Moral, Hubungan, Pengetahuan, Nilai-Nilai, Etika.

A.	PENDAHULUAN

Kehidupan masa kini memunculkan diskusi mendalam mengenai kompleksitas 
hubungan antara ilmu pengetahuan dan moralitas. Seiring dengan perkembangan 
ilmiah dan teknologi, pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai keterkaitan 
antara pengamatan empiris dan pertimbangan etis semakin mendesak.

 Menurut Tamrin (2019), filsafat adalah cabang ilmu yang menggali 
pemikiran mendalam tentang suatu konsep. Pengetahuan dapat dianggap ilmu 
jika memiliki karakteristik tertentu, diorganisir secara metodis dan sistematis 
mengenai suatu bidang khusus serta realitas. Konteks ini akan menyoroti berbagai 
argumen yang timbul dari sudut pandang yang beragam, mencakup pandangan 
dari tokoh seperti Sam Harris dan Henri Poincaré. Harris, melalui karyanya “The 
Moral Landscape: How Science Can Determine Human Values,” menggali potensi 
ilmu pengetahuan dalam mengidentifikasi nilai dan menentukan prinsip moral 
berdasarkan bukti empiris (S. Harris dan H. Poincaré, 2010). Meskipun demikian, 
pertanyaan pun muncul mengenai sejauh mana ilmu pengetahuan dapat secara 
langsung membentuk moralitas, atau apakah peran ilmu pengetahuan lebih 
bersifat tidak langsung melalui pengungkapan kebenaran.

Dalam perspektif agama, sains dan moralitas saling terkait erat. Devi 
(2021) mencatat bahwa sains modern dapat berpadu dengan moralitas melalui 
penerapan nilai-nilai etika yang berakar pada keyakinan agama. Dalam konteks 
ini, standar moralitas berbasis agama dianggap lebih pasti daripada standar 
individual, yang dapat memberikan kontribusi pada relativitas moral. Oleh karena 
itu, sains dan moralitas mungkin bersatu namun bersifat relatif, bergantung 
pada kerangka pemikiran manusia. Rollin dalam bukunya “Science and Ethics” 
(2015) menjelaskan bahwa ilmu sains dan moralitas memiliki hubungan saling 
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memengaruhi. Ia menekankan pentingnya menjalankan ilmu sains dengan 
moralitas yang baik agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat. 
Sebaliknya, moralitas juga harus didasarkan pada ilmu sains untuk menghindari 
jebakan dalam dogma atau prasangka.

Kesimpulannya, hubungan antara ilmu pengetahuan dan moralitas melibatkan 
keterkaitan yang rumit dan saling memengaruhi. Ilmu sains membantu manusia 
memahami dunia dan menawarkan solusi untuk tantangan manusia, tetapi 
tanpa landasan moralitas yang solid, dampaknya dapat merugikan masyarakat. 
Demikian juga, moralitas yang baik harus terkait dengan ilmu sains agar tidak 
terjebak dalam pandangan sempit atau prasangka. Pertemuan antara ilmu 
pengetahuan dan moralitas mengajukan pertanyaan mendalam tentang asal-usul 
nilai-nilai manusia dan bagaimana penelitian ilmiah dapat memengaruhi nilai-
nilai moral. Oleh karena itu, bab ini akan mengulas secara rinci interaksi yang 
kompleks antara ilmu pengetahuan dan moralitas, mengeksplorasi penerapan 
prinsip-prinsip ilmiah dalam mengidentifikasi nilai-nilai moral, dampak nilai-nilai 
moral pada upaya ilmiah, dan pengaruh pengetahuan ilmiah terhadap nilai-nilai 
dan pengambilan keputusan moral manusia.

B.	KAJIAN

1.	 Ilmu

Ilmu pengetahuan berakar pada filsafat, yang merupakan suatu disiplin dengan 
tiga cabang utama, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi (Wikipedia). Ilmu 
pengetahuan, atau yang juga dikenal sebagai sains, merujuk pada pengetahuan 
yang terorganisir secara sistematis, memiliki penerapan umum, dan bergantung 
pada metode ilmiah (Wikipedia). Tujuan ilmu pengetahuan adalah untuk 
meningkatkan pemahaman manusia tentang alam semesta dan dunianya, serta 
memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
(Wikipedia). Dalam konteks ini, karakteristik utama ilmu pengetahuan mencakup 
penyusunan yang sistematis, sistematik, dan koheren, serta kemampuan untuk 
menjelaskan fenomena tertentu dalam bidang pengetahuan (D. R. Octaviana dan 
R. A. Ramadhani, 2021).



114 Filsafat Ilmu Pendidikan

Dalam jurnal berjudul “Ilmu adalah Kekuasaan Peran dan Implikasinya 
(Tinjauan Epistemologis)” karya Ni Ketut Tri Srilaksmi, S.H, M.Ap, dijelaskan 
bahwa ilmu merupakan pengetahuan tentang suatu hal atau bagian dari 
pengetahuan. Pentingnya suatu pengetahuan dapat dikategorikan sebagai ilmu 
tergantung pada sejumlah syarat, seperti sistematik, umum, rasional, objektif, 
menggunakan metode tertentu, dan dapat dipertanggung jawabkan (N. K. T. 
Srilaksmi, 2020).

2.	 Moral

Beauchamp and Childress, dalam karya mereka “Principles of Biomedical Ethics,” 
mendefinisikan moralitas sebagai “prinsip-prinsip yang mengarahkan tindakan 
manusia, ditentukan oleh pertimbangan etis yang membimbing pemikiran 
dan perilaku moral” (T. L. Beauchamp dan J. F. Childress, 2013). Definisi 
ini menonjolkan peran penting pertimbangan etis dalam membentuk perilaku 
moral. Sejumlah definisi dan konsep dasar mengenai moralitas dapat memberikan 
perspektif yang lebih luas terhadap fenomena ini.

Dalam karyanya yang berjudul “Ethics,” James Fieser mempresentasikan 
perspektif yang menghubungkan moral dan etika. Ia merinci bahwa moralitas 
dapat diartikan sebagai “prinsip-prinsip yang membimbing perilaku manusia,” 
sementara etika didefinisikan sebagai “kajian filosofis terhadap moralitas” (James 
Fieser, 2018). Pandangan ini menyoroti keterkaitan erat antara aspek moral dan 
etika. Kajian ini mencerminkan pluralitas pandangan mengenai konsep moralitas 
yang berasal dari berbagai disiplin ilmu dan sudut pandang filosofis, memberikan 
dasar bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai dan prinsip yang 
membimbing perilaku manusia.

C.	PEMBAHASAN

1.	 Definisi Ilmu dan Moral

Ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pengamatan, penelitian, dan 
eksperimen yang sistematis dan terorganisir. Ilmu bertujuan untuk memahami 
realitas sebagaimana adanya, dan menghasilkan pengetahuan yang dapat digunakan 
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untuk memecahkan masalah dan meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Sedangkan moral adalah ajaran tentang baik atau buruknya suatu perbuatan 
atau perilaku, dan berkaitan erat dengan akhlak yang dimiliki oleh individu. 
Moral juga dapat diartikan sebagai pagar bagi manusia dalam perbuatannya, dan 
orang yang bermoral baik akan senantiasa mematuhi hukum yang berlaku karena 
beranggapan bahwa hukum tersebut merupakan bagian dari nilai-nilai moral 
yang dianut, Dalam konteks hubungan ilmu dan moral, moral memainkan peran 
penting dalam mengarahkan pembahasan ilmiah dalam mencapai kebenaran, dan 
ilmuwan memiliki tanggung jawab moral dan etis dalam pengembangan ilmu. 
Oleh karena itu, penerapan ilmu dalam konteks moral melibatkan kesadaran akan 
dampak dari penemuan ilmiah dan penggunaannya, serta memastikan bahwa 
pengembangan ilmu dilakukan dengan memperhatikan nilai-nilai moral yang 
tinggi (Frans. M. S, 1987).

2.	 Perbedaan Antara Ilmu dan Moral

Ilmu dan moral adalah dua hal yang berbeda. Ilmu adalah kumpulan pengetahuan 
yang telah dikumpulkan dan diorganisir sedemikian rupa sehingga dapat 
diandalkan. Sementara itu, moral adalah bentuk hal yang lebih tertuju pada 
suatu tindakan yang dilakukan manusia, sedangkan etika merupakan kajian yang 
lebih mendalam tentang sesuatu nilai yang terlihat orang lain. Dalam perspektif 
filsafat, moral dan etika sama artinya, tetapi dalam penilaian sehari-hari ada sedikit 
perbedaan. Meskipun ilmu dan moral berbeda, keduanya saling berkaitan. Ada 
sangkut paut hubungan antara filsafat, etika, dan ilmu pengetahuan yang didapat 
secara otonomi, semua itu bersangkutan dan tidak dapat dipisah. Bagaimana cara 
penggunaan pengetahuan ilmiah dan teknologi, tergantung pada kepentingan 
si penguasa teknologi itu dan nilai-nilai moral etikanya. Aksiologi adalah teori 
tentang nilai yang berkaitan dengan bagaimana suatu ilmu dikembangkan, dan 
aksiologi ilmu berkaitan dengan moral dan etika (Burhanuddin Salam, 1997).
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3.	 Keterkaitan Antara Ilmu Dan Moral

Ilmu dan moral memiliki keterkaitan yang erat, meskipun keduanya memiliki 
pendekatan dan tujuan yang berbeda. Ilmu bertujuan untuk memahami fenomena 
alam dan manusia secara objektif, sedangkan moral berkaitan dengan sistem nilai 
yang mengatur perilaku manusia dan menilai tindakan sebagai baik atau buruk. 
Dalam praktiknya, etika seringkali dianggap sebagai bagian dari filsafat ilmu. 
Etika sebagai filsafat ilmu membahas tentang nilai-nilai moral yang mendasari 
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Etika juga membahas tentang 
bagaimana nilai-nilai moral ini dapat diterapkan dalam praktik ilmiah, seperti 
dalam pengambilan keputusan dan penilaian terhadap hasil penelitian (Jujun S,  
2013).

Dalam ilmu pengetahuan, etika sangat penting untuk memastikan bahwa 
penelitian dilakukan dengan cara yang benar dan adil, serta memperhatikan hak 
dan kesejahteraan subjek penelitian. Etika juga membahas tentang tanggung 
jawab moral peneliti dalam melakukan penelitian, seperti menjaga kerahasiaan 
data dan menghindari plagiarisme. Dengan demikian, meskipun ilmu dan moral 
memiliki pendekatan dan tujuan yang berbeda, keduanya memiliki peran penting 
dalam membentuk pandangan dan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Etika dalam ilmu pengetahuan sangat penting untuk memastikan bahwa 
penelitian dilakukan dengan cara yang benar dan adil, serta memperhatikan hak 
dan kesejahteraan subjek penelitian (Jujun S,  2013).

Dalam perspektif filsafat moral, unsur-unsur yang membentuk ilmu adalah 
dari aspek ontologis, epistemologi, dan aksiologis. Unsur ontologis membahas 
tentang hakikat keberadaan dan realitas, termasuk di dalamnya objek dan subjek 
yang menjadi fokus kajian ilmu. Unsur epistemologi membahas tentang karakter 
pengetahuan, yang digunakan untuk menentukan kebenaran dan kemudian 
diklarifikasi serta disusun secara sistematis. Sedangkan unsur aksiologis membahas 
tentang nilai dan norma yang melekat pada masyarakat, termasuk di dalamnya 
kaidah moral dan manfaat pengetahuan. Dalam konteks ilmu pengetahuan, unsur-
unsur ini memainkan peran penting dalam menentukan kebaikan atau keburukan 
suatu ilmu pengetahuan, serta dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang 
sesuai dengan nilai dan norma yang melekat pada Masyarakat. Oleh karena itu, 
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pemahaman tentang unsur-unsur yang membentuk ilmu dalam perspektif filsafat 
moral dapat membantu kita untuk memahami bagaimana ilmu pengetahuan 
dapat dikembangkan secara etis dan moral (Frans M. S, 1987).

4.	 Pendekatan Etika Dalam Ilmu

a.	 Hubungan antara etika dan moral dalam penulisan ilmiah
	 Dalam penulisan ilmiah, etika dan moral memainkan peran penting dalam 

menentukan kebaikan atau keburukan suatu ilmu pengetahuan, serta dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan nilai dan norma yang 
melekat pada masyarakat. Etika penulisan ilmiah adalah norma atau standar 
aturan perilaku yang harus dilakukan (dan yang tidak boleh dilakukan) 
oleh penulis tentang baik (dan buruknya) cara penulisan ilmiah. Etika 
penulisan ilmiah mencakup beberapa aspek, seperti kejujuran, kebenaran, 
objektivitas, dan penghormatan terhadap hak cipta. Sementara itu, moral 
dalam penulisan ilmiah mencakup aspek-aspek seperti kejujuran, kebenaran, 
dan penghormatan terhadap hak cipta. Moral juga mencakup aspek-aspek 
seperti keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia 
(Abudin, 2014).

	 Pengaruh pertimbangan moral terhadap karya ilmiah bersifat kompleks, 
mencakup integritas penelitian, ketidakberpihakan dan objektivitas, serta 
pertimbangan etis. Integritas penelitian sangat penting untuk menjaga 
kualitas dan kepercayaan dalam karya ilmiah. Ini melibatkan penciptaan 
kondisi yang baik untuk menjalankan integritas pada tingkat individu, 
organisasional, dan sistemik (Gert Helgesson dan William Bülow, 2021). 
Objektivitas dalam penelitian ilmiah penting untuk meminimalkan bias dan 
opini pribadi, sehingga menjamin kehandalan temuan.

b.	 Pengaruh etika dan moral dalam penulisan ilmiah
	 Dalam penulisan ilmiah, etika dan moral memiliki pengaruh yang signifikan. 

Etika penulisan ilmiah mencakup norma atau standar aturan perilaku yang 
harus diperhatikan oleh penulis, seperti kejujuran, kebenaran, objektivitas, 
dan penghormatan terhadap hak cipta. Etika penulisan ilmiah juga mencakup 
prinsip-prinsip moral dan profesional yang harus diikuti. Penerapan etika 
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dalam penulisan ilmiah memastikan bahwa penulis menulis dengan kejujuran, 
kebenaran, dan objektivitas, serta menghormati hak cipta orang lain. Hal 
ini memastikan bahwa penulisan ilmiah dilakukan dengan integritas dan 
kejujuran, serta menghormati hak cipta dan karya orang lain (Haryo, 2015).

	 Sementara itu, moral dalam penulisan ilmiah mencakup aspek-aspek seperti 
kejujuran, kebenaran, penghormatan terhadap hak cipta, keadilan, kesetaraan, 
dan penghormatan terhadap hak asasi manusia. Penerapan moral dalam 
penulisan ilmiah memastikan bahwa penulis menulis dengan kejujuran, 
kebenaran, dan menghormati hak cipta, serta memperlakukan semua pihak 
dengan adil dan menghormati hak asasi manusia. Dengan demikian, etika dan 
moral memengaruhi penulisan ilmiah dengan memastikan bahwa penulisan 
dilakukan dengan kejujuran, kebenaran, objektivitas, serta menghormati hak 
cipta dan karya orang lain, serta memperlakukan semua pihak dengan adil dan 
menghormati hak asasi manusia (Sya’roni, 2014).

c.	 Aspek etika dan moral dalam penulisan ilmiah
	 Dalam penulisan ilmiah, terdapat beberapa aspek etika dan moral yang harus 

diperhatikan. Beberapa aspek tersebut antara lain:
1)	 Kejujuran dan kebenaran: Penulis harus menulis dengan jujur dan benar, 

serta tidak menyalin atau mengambil karya orang lain tanpa izin atau 
pengakuan yang pantas.

2)	 Objektivitas: Penulis harus menulis dengan objektivitas, yaitu tidak 
memihak pada satu sudut pandang atau kepentingan tertentu.

3)	 Penghormatan terhadap hak cipta: Penulis harus menghormati hak cipta 
dan karya orang lain, serta memberikan pengakuan yang pantas kepada 
sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah.

4)	 Keadilan dan kesetaraan: Penulis harus memperlakukan semua pihak 
dengan adil dan menghormati hak asasi manusia.

5)	 Integritas dan profesionalisme: Penulis harus menulis dengan integritas 
dan profesionalisme, serta mematuhi prinsip-prinsip moral dan 
profesional yang berlaku dalam penulisan ilmiah .

	 Dengan memperhatikan aspek-etika dan moral tersebut, penulis dapat 
menulis karya ilmiah dengan cara yang etis dan moral, serta memastikan 
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bahwa penulisan ilmiah dilakukan dengan integritas dan kejujuran, serta 
menghormati hak cipta dan karya orang lain (Maidiantius, 2012).

d.	 Contoh situasi Pengaruh etika dan moral dalam penggunaan ilmu 
pengetahuan

	 Beberapa contoh situasi di mana etika dan moral dapat memengaruhi 
penggunaan ilmu pengetahuan meliputi:
1)	 Penelitian Ilmiah: Dalam melakukan penelitian, ilmuwan perlu 

mempertimbangkan etika penelitian, seperti perlunya mendapatkan 
persetujuan dari subjek penelitian dan memastikan bahwa penelitian 
tersebut tidak merugikan individu atau masyarakat secara keseluruhan

2)	 Penggunaan Teknologi: Dalam pengembangan dan penerapan teknologi, 
pertimbangan etika dan moral diperlukan untuk memastikan bahwa 
teknologi tersebut digunakan untuk kebaikan dan tidak merugikan 
individu atau lingkungan

3)	 Pendidikan Ilmiah: Dalam konteks pendidikan, etika dan moral 
memengaruhi cara ilmu pengetahuan disampaikan dan dipahami, 
serta bagaimana pengetahuan tersebut digunakan untuk memperbaiki 
masyarakat dan lingkungan

4)	 Pengambilan Keputusan: Dalam konteks pengambilan keputusan 
ilmiah, etika dan moral memainkan peran penting dalam menentukan 
konsekuensi dari penemuan ilmiah dan bagaimana pengetahuan tersebut 
dapat digunakan secara bertanggung jawab

5)	 Penerapan Ilmu Pengetahuan dalam Kehidupan Sehari-hari: Etika dan 
moral memengaruhi bagaimana ilmu pengetahuan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti dalam penggunaan sumber daya alam, 
pengembangan obat-obatan, dan teknologi medis

Dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan, pertimbangan etika dan moral 
sangat penting untuk memastikan bahwa pengetahuan tersebut digunakan secara 
bertanggung jawab dan untuk kebaikan Bersama (Sudjoko, 1995).
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5.	 Implikasi Hubungan Ilmu dan Moral

Implikasi hubungan ilmu dan moral sangatlah signifikan dalam konteks 
pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu dan moral memiliki keterkaitan yang 
erat, di mana setiap usaha manusia untuk menyelidiki, menemukan, dan 
meningkatkan pemahaman dari berbagai segi harus dipandu oleh ajaran agama 
dan pemahaman ideologis dalam sikap dan Tindakan. Dalam penerapan ilmu, 
moral memainkan peran penting dalam mengarahkan pembahasan ilmiah dalam 
mencapai kebenaran, dan ilmuwan memiliki tanggung jawab moral dan etis 
dalam pengembangan ilmu. Selain itu, ilmu pengetahuan juga harus dibarengi 
dengan tanggung jawab moral dan etika, karena ilmu pengetahuan akan menjadi 
bencana jika tidak mampu mengelola dan bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukan. Oleh karena itu, implikasi hubungan ilmu dan moral mencakup 
tanggung jawab moral ilmuwan dalam pengembangan ilmu, serta pentingnya 
memastikan bahwa pengembangan ilmu dilakukan dengan memperhatikan 
nilai-nilai moral yang tinggi. Dengan demikian, hubungan ini memengaruhi 
bagaimana ilmu dikembangkan, diterapkan, dan digunakan dalam masyarakat, 
sehingga memperlihatkan pentingnya mempertimbangkan aspek moral dalam 
setiap langkah pengembangan ilmu pengetahuan (Maria, 2016),
a.	 Tanggung jawab moral ilmuwan dalam pengembangan ilmu
	 Tanggung jawab moral ilmuwan dalam pengembangan ilmu sangatlah 

penting. Ilmu pengetahuan pada dasarnya lahir dan berkembang sebagai 
konsekuensi dari usaha-usaha manusia baik untuk memahami realitas 
kehidupan dan alam semesta. Oleh karena itu, kemajuan ilmu pengetahuan 
harus dibarengi dengan tanggung jawab moral dan etika, karena ilmu 
pengetahuan akan menjadi bencana jika tidak mampu mengelola dan 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. Ilmuwan juga memiliki 
tanggung jawab etis dalam pengembangan ilmu, yang melibatkan 
memperhatikan kodrat manusia, menjaga keseimbangan, dan memiliki visi 
moral sebagai ilmuwan. Dalam konteks ini, moral memainkan peran penting 
dalam mengarahkan pembahasan ilmiah dalam mencapai kebenaran, dan 
ilmuwan perlu memastikan bahwa pengembangan ilmu dilakukan dengan 
memperhatikan nilai-nilai moral yang tinggi. Oleh karena itu, tanggung 
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jawab moral ilmuwan dalam pengembangan ilmu melibatkan kesadaran 
akan dampak dari penemuan ilmiah dan penggunaannya, serta memastikan 
bahwa pengembangan ilmu dilakukan dengan memperhatikan nilai-nilai 
moral yang tinggi (Surajiyo, 2019).

b.	 Penerapan Ilmu dalam konteks moral
	 Penerapan ilmu dalam konteks moral melibatkan keterkaitan yang erat 

antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral. Ilmu pengetahuan dapat 
mengembangkan dirinya dari pengembangan konseptual yang bersifat 
kontemplatif menjadi penerapan konsep ilmiah ke masalah-masalah praktis 
atau teknologi, yang kemudian dapat menimbulkan konflik antara ilmu 
dan moral. Dalam konteks ini, peran moral adalah mengingatkan agar 
ilmu dapat berkembang secara optimal, tetapi juga memperhatikan segi 
kemanusiaan baik pada tataran individu maupun kelompok dalam penerapan 
atau penggunaannya. Ilmuwan juga memiliki tanggung jawab moral dan 
etis dalam pengembangan ilmu, yang melibatkan memperhatikan kodrat 
manusia, menjaga keseimbangan, dan memiliki visi moral sebagai ilmuwan. 
Selain itu, ilmu pengetahuan juga harus dibarengi dengan tanggung jawab 
moral dan etika, karena ilmu pengetahuan akan menjadi bencana jika tidak 
mampu mengelola dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. Oleh 
karena itu, penerapan ilmu dalam konteks moral melibatkan kesadaran akan 
dampak dari penemuan ilmiah dan penggunaannya, serta memastikan bahwa 
pengembangan ilmu dilakukan dengan memperhatikan nilai-nilai moral yang 
tinggi (Masrudi. M, 2014).

6.	 Studi Kasus

a.	 Pengembangan Teknologi Reproduksi Manusia
	 Studi kasus tentang pengembangan teknologi reproduksi manusia 

melibatkan pertimbangan ilmu dan moral yang kompleks. Teknologi 
reproduksi manusia, seperti rekayasa genetika dan kloning manusia, telah 
menimbulkan perdebatan etika dan moral yang mendalam. Dalam konteks 
ini, ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dikembangkan untuk berbagai 
tujuan, namun penggunaannya harus dipertimbangkan dengan nilai-nilai 
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moral dan etika. Dari perspektif etika, pengembangan teknologi reproduksi 
manusia harus dinilai dari sudut pandang moral, agama, hukum, psikologi, 
medis, dan sektor ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 
teknologi reproduksi manusia tidak hanya melibatkan aspek ilmiah, tetapi 
juga pertimbangan moral yang mendalam (Restesa. R, 2022)

	 Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan kaidah etika dan 
prinsip moral dalam pengembangan dan aplikasi teknologi reproduksi 
manusia agar terhindar dari dampak negatif yang mungkin timbul. 
Oleh karena itu, pengembangan teknologi reproduksi manusia harus 
memperhatikan nilai-nilai moral dan etika dalam pengambilan keputusan 
dan penerapannya (Masrudi. M, 2014).

b.	 Penggunaan Nuklir untuk Keperluan Militer
	 Penggunaan nuklir untuk keperluan militer adalah sebuah studi kasus yang 

melibatkan pertimbangan ilmu dan moral yang kompleks. Dalam konteks 
ini, penggunaan nuklir harus dinilai dari sudut pandang moral, agama, 
hukum, psikologi, medis, dan sektor ekonomi. Penggunaan senjata nuklir 
dapat menimbulkan dampak yang sangat besar dan merusak, sehingga 
penggunaannya harus dipertimbangkan dengan nilai-nilai moral dan etika. 
Dalam perspektif etika, penggunaan nuklir harus memperhatikan kaidah 
etika dan prinsip moral dalam pengambilan keputusan dan penerapannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan nuklir tidak hanya melibatkan 
aspek ilmiah, tetapi juga pertimbangan moral yang mendalam. Oleh karena 
itu, penting untuk mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika dalam 
penggunaan nuklir agar terhindar dari dampak negatif yang mungkin timbul 
(Edgar, 1981).

	 Dalam konteks ini, penggunaan nuklir harus memperhatikan nilai-
nilai moral dan etika dalam pengambilan keputusan dan penerapannya. 
Penggunaan nuklir harus memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan 
dan kemanusiaan, serta mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika dalam 
pengambilan keputusan dan penerapannya. Oleh karena itu, penggunaan 
nuklir harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan nilai-nilai moral 
dan etika yang berlaku. (Douglas, 1980).
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D.	KESIMPULAN

Membahas tentang relasi antara ilmu (science) dan moral serta upaya untuk 
memahaminya secara lebih mendalam. Ditemukan bahwa meskipun ilmu 
dan moral seringkali dianggap terpisah, ada keterkaitan yang kompleks antara 
keduanya. Perbedaan antara ilmu dan moral terletak pada pendekatan dan 
fokusnya. Ilmu berusaha untuk mencari pengetahuan yang objektif berdasarkan 
pada metode ilmiah yang terstandarisasi, sementara moral berkaitan dengan nilai-
nilai, norma, dan etika yang memengaruhi tindakan dan keputusan manusia. 
Namun juga menemukan bahwa ilmu dan moral saling memengaruhi dalam 
beberapa aspek.

Pertama, ilmu dapat memengaruhi moral melalui penemuan dan 
pemahaman yang diperoleh dari penelitian ilmiah. Pengetahuan dan teknologi 
yang dikembangkan melalui ilmu dapat memengaruhi nilai-nilai dan etika yang 
dianut oleh masyarakat. Kedua, moral juga dapat memengaruhi ilmu dengan 
memengaruhi prioritas penelitian dan pengembangan ilmiah. Nilai-nilai moral 
yang dianut oleh masyarakat dapat memengaruhi keputusan tentang apa yang 
dianggap penting untuk diteliti dan dikembangkan. Etika menjadi aspek penting 
dalam memahami relasi antara ilmu dan moral. Etika penelitian dan pertimbangan 
etis dalam pengembangan ilmu dapat membantu mengatasi dilema etis yang 
sering kali timbul dalam praktik ilmiah. Etika juga dapat memastikan bahwa 
ilmuwan bertanggung jawab dalam penggunaan pengetahuan ilmiah mereka.

Dalam kesimpulannya, dapat disimpulkan bahwa relasi antara ilmu dan 
moral adalah kompleks dan saling memengaruhi. Pemahaman yang lebih baik 
tentang hubungan ini dapat membantu kita dalam menghadapi dilema etis 
dalam pengembangan ilmu, serta memastikan bahwa pertimbangan moral selalu 
diperhatikan dalam pengambilan keputusan ilmiah. Dalam mengaplikasikan 
ilmu, penting bagi ilmuwan untuk bertindak secara bertanggung jawab dan 
mempertimbangkan nilai-nilai dan etika yang terkait dengan konsekuensi moral 
dari pengetahuan mereka. Dalam upaya memahami relasi antara ilmu dan moral, 
bab ini berupaya memberikan kontribusi kepada pemikiran ilmiah dan etis, serta 
mendorong diskusi lebih lanjut tentang pentingnya mengintegrasikan ilmu dan 
moral dalam praktik ilmiah.
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Teknologi PENDIDIKAN:  INTELEKTUALITAS 
DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

Subekty Wibowo
Valeryan Yusuf

ABSTRAK

Pada era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, transformasi masyarakat terjadi 
melalui pertautan otomatisasi industri dengan teknologi internet. Artikel 

ini membahas perubahan paradigma pendidikan dalam menghadapi tuntutan 
perubahan zaman dengan fokus pada peran teknolog pendidikan. Dengan 
menggunakan perspektif sosio-historis, penulis mengulas peran generasi awal 
teknolog pendidikan, khususnya Yusufhadi Miarso, dalam mengembangkan dan 
memodernisasi pendidikan di Indonesia. Dalam konteks peran intelektual, artikel 
ini mengaplikasikan konsep Antonio Gramsci, membedakan antara intelektual 
tradisional dan organik. Penelitian menyoroti bahwa intelektual, terutama 
dalam bidang teknolog pendidikan, tidak hanya mencipta pengetahuan tetapi 
juga memiliki tanggung jawab sosial untuk membimbing masyarakat dalam 
memahami implikasi ilmu pengetahuan. Generasi awal teknolog pendidikan, 
yang mendalami ilmu di luar negeri pada dekade 1970 an, memainkan peran 
kunci dalam membentuk jejaring dan genealogi intelektual di Indonesia. Fokus 
utama mereka adalah pengembangan sistem instruksional, program radio dan 
televisi pendidikan, serta pendidikan terbuka. Seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi, lulusan teknolog pendidikan diharapkan menjadi inovator 

9
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pendidikan yang dapat memahami permasalahan belajar secara mendalam. Dalam 
konteks abad ke-21, artikel menyoroti pentingnya menginternalisasi kompetensi 
seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi dalam kurikulum 
pendidikan. Dalam diskusi mengenai peran teknolog pendidikan, penulis 
menekankan pentingnya memastikan bahwa inovasi ini tidak hanya memberikan 
manfaat individu tetapi juga memberikan dampak positif secara sosial. Oleh karena 
itu, teknolog pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mendukung integrasi 
teknologi yang mencerminkan nilai-nilai sosial dan mendukung inklusivitas dalam 
masyarakat yang terdidik.
Keyword: Teknologi pendidikan ; Intelektualitas ; Tanggung jawab sosial

A.	PENDAHULUAN

Saat ini dunia memasuki revolusi industri 4.0 dan society 5.0 yang ditandai 
dengan pertautan antara otomatisasi pada industri dengan teknologi internet 
dan masyarakat pintar dengan konvergensi ruang fisik dan maya. Keduanya 
didukung kemajuan yang pesat pada bidang teknologi informasi. Konteks 
kemajuan secara langsung mengubah mengubah paradigma pendidikan era 
modern dan membuka tantangan untuk mewujudkan pendidikan yang adaptif 
terhadap tuntutan perubahan zaman mencakup penggunaan teknologi dalam 
dunia pendidikan (Surani, 2019). Misalnya tantangan mengemas pembelajaran 
yang lebih inovatif berbasis teknologi untuk menciptakan pendidikan yang lebih 
maju dan membangun generasi yang lebih unggul yang selaras dengan zaman.

Perkembangan tersebut sudah seharusnya diiringi dengan perkembangan 
atau bekal moral yang dimiliki oleh pembuat dari teknologi tersebut, maupun 
para penggunanya. Sebagai bukti bahwa perkembangan ini belum disertai dengan 
moralitas yang baik dari pembuat dan penggunanya yaitu jika kita lihat banyak 
orang mengakses hal-hal yang bersifat negatif dengan mudah, sedangkan untuk 
hal-hal yang positif jarang sekali untuk mereka akses atau mereka buat. Hal 
inilah yang menjadi salah satu sebab semakin maraknya pergaulan bebas, juga 
beberapa kesehatan mental pun. Oleh karenanya tidak dapat dipungkiri bahwa 
teknologi mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan seseorang (Ratsja., 
Dkk, 2016).
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Tantangan pendidikan yang menjadi permasalahan belajar merupakan 
domain dan praksis dalam kajian teknologi pendidikan. Artinya terbuka peluang 
besar bagi para teknolog pendidikan (lulusan bidang studi teknologi pendidikan) 
untuk berinovasi menciptakan solusi atas masalah belajar maupun pendidikan 
secara umum pada waktu mendatang. Teknologi pendidikan pada dasarnya 
merupakan disiplin ilmu yang relatif baru berkembang di Indonesia yakni pada 
sekitar dekade 1970 an bersamaan dengan munculnya generasi awal teknolog 
pendidikan didikan universitas luar negeri. Generasi awal teknolog pendidikan 
inilah yang membentuk jejaring dan genealogi intelektual yang khas pada institusi 
pendidikan di Indonesia. Kiprahnya secara nyata turut andil besar memodernisasi 
pendidikan Indonesia yang legasi atau warisannya dinikmati saat ini seperti 
Universitas Terbuka (Miarso, 2016; Prawiradilaga, 2012; Subkhan, 2016).

Teknolog pendidikan sebagai golongan cerdik pandai atau intelektual yang 
memiliki memiliki tanggung jawab sosial dalam menjawab tantangan zaman. 
Bagaimana pendidikan abad ke-21? Bagaimana peran teknolog pendidikan 
menyongsong pendidikan abad ke-21?

B.	KAJIAN

1.	 Teknolog Pendidikan

Teknologi pendidikan adalah orang yang berprofesi atau bergerak dalam 
bidang teknologi pendidikan (Yuberti, 2015). Seorang teknolog pendidikan 
harus mempunyai komitmen dalam melaksanakan tugas profesionalnya yaitu 
terselenggaranya proses belajar bagi setiap orang, dengan dikembangkan 
dan digunakannya berbagai sumber belajar serta perkembangan lingkungan. 
Untuk dapat berprofesi sebagai teknolog pendidikan, maka pendidikan yang 
harus ditempuh adalah jenjang perguruan tinggi melalui Program Sarjana, 
Magister atau Doktor  Teknologi Pendidikan. Seorang teknolog pendidikan 
merupakan profesional dengan berbagai tanggung jawab sesuai dengan bidang 
keprofesionalannya. Huang (2019) menjabarkan peran para teknolog pendidikan 
sebagai berikut:
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a.	 Perancang pembelajaran, bertanggung jawab untuk merencanakan, 
menganalisis, merancang, mengembangkan, memodifikasi, 
mengimplementasikan, mengevaluasi, dan/atau mengelola berbagai kursus, 
sistem instruksional, dan lingkungan belajar.

b.	 Manajer proyek pembelajaran, bertanggung jawab untuk memimpin proyek 
pengembangan instruksional, mengarahkan program pendidikan, dan/atau 
mengelola upaya penciptaan lingkungan belajar.

c.	 Spesialis media, bertanggung jawab untuk membuat, menemukan, 
memodifikasi, dan/atau menggunakan berbagai artefak media dalam berbagai 
format.

d.	 Koordinator teknologi, bertanggung jawab untuk membantu para guru 
dan instruktur dalam menemukan, memodifikasi, menggunakan dan 
mengintegrasikan berbagai sumber belajar.

e.	 Administrator sistem, bertanggung jawab untuk mengelola dan mendukung 
sistem pendidikan, sistem manajemen konten, sistem manajemen 
pembelajaran, dan lingkungan jaringan yang digunakan untuk mendukung 
pembelajaran.

f.	 Pengembang/program, bertanggung jawab untuk mengkodekan perangkat 
lunak yang terkait dengan pembelajaran dan mengembangkan objek dan 
sumber daya untuk digunakan dalam mendukung pembelajaran.

g.	 Evaluator, bertanggung jawab atas evaluasi formatif dan sumatif pelajaran, 
kursus, program, sistem pembelajaran, dan lingkungan belajar.

h.	 Instruktur, bertanggung jawab memimpin unit pengajaran, membimbing 
peserta didik, memberikan bimbingan dan umpan balik pembelajaran dalam 
konteks pembelajaran formal.

2.	 Intelektual

Gagasan Antonio Gramsci mengenai kaum intelektual barang kali merupakan 
pendapat yang otoritatif di kalangan ilmuan sosial (Dhakidae, 2003; Latief, 2013). 
Gramsci membedakan dua jenis intelektual yakni: Pertama, intelektual tradisional 
yakni para intelektual yang menjadi bagian kepanjangan tangan kepanjangan 
tangan kekuasaan. Tipologi ini berada pada strata yang berbeda atau mengambil 
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jarak dengan masyarakat kebanyakan. Mereka mendapatkan gaji, konsesi maupun 
keuntungan lain karena relasinya dengan penguasa. Para filosof, sastrawan, para 
akademisi, pengacara, guru pendeta dan para pemimpin militer masuk dalam 
golongan ini. Kedua, intelektual organik yakni para perumus dan artikulator 
ideologi dan kepentingan-kepentingan yang berkembang dalam masyarakat (Latif, 
2013). Kaum intelektual tidak hanya berkutat dengan diskursus dan metodik 
dalam dunia saintifik, tetapi mampu mengartikulasikan  wawasan keilmuannya 
untuk masyarakat. Tipologi intelektual ini mengambil jarak dengan kekuasaan 
dan cenderung menentang status quo atau bentuk-bentuk kemapanan dalam 
struktur sosial politik yang berkembang. 

Penganut aliran sosiologi Max Weber seperti Sadri dan Miller memberikan 
perspektif bahwa para intelektual adalah wakil terkemuka dari ranah ide yang 
memiliki komitmen mengejar kebenaran melalui proses wacana kritis dan 
mengambil jarak dengan kepentingan-kepentingan (Latif, 2013). Kepentingan-
kepentingan praktis tidak menjadi penentu sikap dan pandangan seorang 
intelektual. Keterlibatan para intelektual dalam kepentingan-kepentingan hanya 
bisa dibenarkan apabila tindakannya diarahkan untuk membela kebebasan 
individu.

3.	 Peran Intelektual Pada Masyarakat yang Berubah

Intelektual merupakan agen sosial yang memiliki peran lebih dari sekadar 
pencipta pengetahuan (Siregar, 2020). Seorang intelektual ambil bagian sebagai 
pemimpin yang membentuk arah pemikiran dan pandangan masyarakat 
terhadap ilmu pengetahuan. Peran tersebut menyiratkan tanggung jawab yang 
tidak terbatas dalam lingkaran akademis di kampus-kampus, tetapi juga terlibat 
aktif dalam tindakan mendekatkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat. Ini 
mencakup partisipasi aktif dalam dialog ilmiah yang dapat diakses oleh berbagai 
lapisan masyarakat, membimbing masyarakat dalam memahami implikasi 
ilmu pengetahuan, dan mendorong inklusivitas dalam proses pembentukan 
pengetahuan.
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C.	PEMBAHASAN

1.	 Pendidikan Abad Ke-21

Eveline Siregar menandai bahwa pada masa depan perkembangan teknologi 
informasi bersifat terbuka, dua arah, beragam, multidisipliner dan berdampak 
pada kinerja maupun pembelajaran (Siregar, 2020). Fenomena ini ditandai dengan 
aksesibilitas yang tinggi pada perangkat komputer, berkembangnya pendidikan 
terbuka dengan modus pembelajaran jarak jauh, makin beraneka ragam media 
pendidikan, sharing resource antar lembaga melalui sebuah jaringan, munculnya 
aplikasi atau platform lain yang memudahkan interaksi. Teknologi baru yang 
bermunculan cara pendekatan baru dalam pengajaran (Huang, 2019). 

Pada tahun 2015 World Economic Forum (WEF) merilis kompetensi yang 
relevan dengan abad ke-21. Pandangan WEF tentu saja membuka paradigma baru 
mengenai pendidikan yang relevan di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0. 
Sekalipun paradigma tersebut berasal dari kalangan industri, namun secara nyata 
kompetensi abad ke-21 diinternalisasi dalam implementasi kurikulum pendidikan 
di Indonesia. Tujuannya tidak lain adalah transformasi pada bidang pendidikan 
untuk menyiapkan lulusan yang kompetitif dalam persaingan global (Ratsja., 
Dkk, 2016). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Pendidikan 
Tinggi menerbitkan dokumen mengenai Pembelajaran Abad 21 dalam kerangka 
Kurikulum Merdeka yang berisikan konsep pembelajaran, karakteristik guru 
dan model pembelajaran abad ke-21. Ketiganya adalah aspek integral dalam 
pembelajaran abad ke-21. Dokumen itu menyebutkan bahwa penanda penting 
dalam pembelajaran abad ke-21 adalah perubahan pendekatan pembelajaran 
dari dari yang berorientasi pada guru (teacher centered) menjadi berorientasi pada 
peserta didik (student centered). Aktivitas pembelajaran berorientasi peserta didik 
mendorong kecakapan berpikir dan belajar yang sesuai dengan kompetensi abad 
ke-21 yang dikenal sebagai 4C yakni critical thinking and problem solving (berpikir 
kritis dan pemecahan masalah), creativity and innovation (daya cipta dan inovasi), 
collaboration (kerja sama) dan communication (komunikasi). Pembelajaran abad 
ke-21 menuntut profil atau karakteristik guru pembelajar, kreatif dan inovatif, 
mengoptimalkan teknologi, reflektif, kolaboratif, menerapkan student centered 
dan menerapkan pendekatan berdiferensiasi. Metode pembelajaran kreatif seperti 
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discovery learning, flipped classroom, project based learning, collaborative learning 
dan blended learning perlu digalakkan dalam praktik pembelajaran.

2.	 Peran Teknolog Pendidikan

Teknologi pendidikan di Indonesia tumbuh dan berkembang sejalan dengan 
kemajuan di dunia lain.  Para intelektual didikan luar negeri, utamanya Amerika 
Serikat agaknya menjadi katalisator berkembangnya teknologi pendidikan di tanah 
air. Peranan tersebut dapat dilacak lewat jejak historis dinamika pendidikan pasca 
kemerdekaan Indonesia, sejak dekade 1950an dekade 1970 an dan pengiriman 
sejumlah akademisi dan praktisi pendidikan ke luar negeri (Miarso, 2016). 
Pemberangkatan pertama berlangsung sejak akhir dekade 1950 an hingga awal 
1960 an. Mereka yang diberangkatkan merupakan generasi pertama teknolog 
pendidikan Indonesia. Tercatat nama Santoso S. Hamijoyo, Harun Ar. Rasyid dan 
Yusufhadi Miarso dikirim ke Syracuse University di Amerika Serikat dan Abdul 
L. Zachri dikirim ke University of British Columbia di Kanada. 

Sepanjang dekade 1970 an pemerintah melakukan beberapa kali pengiriman 
secara kolektif akademisi  dan praktisi untuk mendalami teknologi pendidikan 
pada universitas-universitas di luar negeri (Miarso, 2016; Prawiradilaga, 2012; 
Subkhan, 2016). Pada tahun 1970 Yusufhadi Miarso, Sinwari Natakusumah, 
Surono Hargosewoyo bersama 12 orang lainnya mendapat tugas belajar di 
MacQuarie University di New South Wales, Australia. Pada tahun 1977, sejumlah 
20 orang akademisi dari IKIP Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Bandung dan 
Jakarta dikirim untuk melanjutkan studi pascasarjana ilmu pendidikan di Syracuse 
University. Selain itu, ada pula kerja sama antara IKIP Jakarta dengan Indiana 
University, Bloomington dan University of Southern California dalam rangka 
membekali pendidikan pascasarjana dalam bidang teknologi pendidikan tenaga 
pendidik IKIP Jakarta pada kedua institusi tersebut. 

Kepulangan para generasi awal teknolog pendidikan bersambut dengan rezim 
Orde Baru yang sedang berkuasa. Orde Baru menciptakan ideologi pembangunan 
yang mengarah pada perbaikan ekonomi dan sosial.  Restrukturisasi ranah politik 
dan sosial dilakukan untuk mendorong modernisasi dan industrialisasi (Syukur, 
2012). Dunia pendidikan termasuk garapan strategis dalam visi pembangunan 
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yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA) yakni 
meningkatkan kesejahteraan mental dan rohani warga negara. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) di bawah komando Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan pemangku utama urusan pendidikan mewujudkan 
sasaran pembangunan kesejahteraan mental dan rohani dengan modernisasi dan 
perluasan akses pendidikan. Pengiriman para akademisi dalam kurun waktu 
hampir dua dekade telah melahirkan  kaum cerdik pandai generasi baru teknolog 
pendidikan di Indonesia. Peran dan pergulatan intelektualitas besutan universitas 
luar negeri mendapatkan momentum dalam arus modernisasi dan pembangunan 
pendidikan pada awal Orde Baru. 

Salah tokoh yang patut dibahas adalah Yusufhadi Miarso yang dikenal secara 
luas sebagai Bapak Teknologi Pendidikan Indonesia. Miarso memiliki signifikansi 
atas dalam kiprah dan perannya dalam pengembangan dan  persemaian teknologi 
pendidikan Indonesia (Subkhan, 2016; Miarso, 2016). Karirnya bermula sebagai 
akademisi di IKIP Malang, namun kemudian lebih banyak berkiprah menangani 
sejumlah proyek pengembangan teknologi pendidikan pada Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan lewat Badan Pengembangan Pendidikan (sekarang 
disebut Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan), Pusat Teknologi 
Komunikasi untuk Pendidikan dan Kebudayaan atau disebut Pusat TKPK atau 
Pustekkom. Proyek yang digarap merupakan implementasi REPELITA dalam 
rangka pemerataan kualitas pendidikan menggunakan teknologi mutakhir kala 
itu yakni radio dan televisi.

Edi Subkhan menggambarkan perkembangan teknologi pendidikan di 
Indonesia melalui kacamata pengalaman begawan teknologi pendidikan Indonesia, 
Yusufhadi Miarso ke dalam tiga lokus utama (Subkhan, 2016; Miarso, 2016). 
Pertama, pengembangan sistem, program, dan produk teknologi pendidikan 
untuk dunia pendidikan di Indonesia. Miarso bersama Pustekkom berhasil 
mengembangkan program inovatif seperti pengembangan sistem instruksional, 
program radio pendidikan, program siaran televisi pendidikan, Sekolah Menengah 
Terbuka dan Universitas Terbuka. Kedua, bidang akademik perguruan tinggi. 
Pengembangan pada bidang ini petama-tama melalui pendirian program studi S1 
Teknologi di sejumlah perguruan tinggi dan Pascasarjana S2 di IKIP Jakarta dan 
Malang serta S3 di IKIP Jakarta. Selain itu, penerjemahan dan publikasi buku-



135Teknologi Pendidikan:  Intelektualitas dan Tanggung Jawab Sosial

buku bertemakan teknologi pendidikan juga digencarkan. Sejumlah perguruan 
tinggi turut menjadi bagian dari produksi pengetahuan melalui penerbitan jurnal 
penelitian.  Ketiga, pengembangan bidang kerja dan profesi. Ikatan Profesi 
Teknologi Pendidikan Indonesia (IPTPI) didirikan sebagai organisasi profesi.

Saat ini wacana intelektual dalam pengkajian teknologi pendidikan 
Indonesia mengikuti rumusan yang ditetapkan oleh Association of Educational 
Communication and Technology (AECT) yang berada di Amerika Serikat. Standar 
yang digunakan saat ini adalah AECT 2004. Dalam rumusan tersebut, teknologi 
pendidikan didefinisikan sebagai kajian dan praktik etis yang memfasilitasi 
pembelajaran dan meningkatkan kinerja yang mencakup lima standar yakni 
desain, pengembangan, manajemen, pemanfaatan dan evaluasi (Prawiradilaga, 
2012).

Praksis pengembangan teknologi pendidikan dapat berasal dari berbagai 
kalangan, namun secara tradisional seorang lulusan bidang studi Teknologi 
Pendidikan paling tidak diharapkan menjadi garda terdepan inovator pendidikan 
di Indonesia. Profil lulusan teknologi pendidikan memiliki pemahaman yang 
mendalam, mendasar dan menyeluruh mengenai permasalahan belajar, cara 
mengonstruksi sebuah pengetahuan dalam pembelajaran dan solusi serta 
kebermanfaatan dari sebuah inovasi pemecahan masalah belajar (Siregar, 2020). 
Dengan kata lain para lulusan mampu memahami dan mengartikulasikan praksis 
dimensi ontologis, epistemologis dan aksiologis keilmuan Teknologi Pendidikan. 

Teknologi pendidikan memiliki potensi untuk berperan besar dalam 
perubahan sosial melalui transformasi pendidikan (Mundir, 2022). Perubahan 
dalam pendidikan terjadi sebagai respons terhadap perkembangan teknologi 
yang berkembang dalam masyarakat maupun dunia pendidikan. Transformasi 
pendidikan mencakup pergeseran paradigma, struktur pembelajaran yang 
fleksibel, dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
(Yuberti, 2015). Integrasi teknologi dalam pendidikan dapat membuka pintu 
akses yang lebih luas terhadap pengetahuan, mengatasi disparitas dalam akses 
pendidikan, dan memberdayakan individu untuk berpartisipasi dalam masyarakat 
berbasis pengetahuan (Mundir, 2022). Teknologi pendidikan harus digunakan 
untuk membekali individu dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi 
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tantangan abad ke-21, seperti pemikiran kritis, kreativitas, komunikasi dan 
kolaborasi (Huang, 2019). 

Teknolog pendidikan sebagai kontributor utama dalam pengembangan 
teknologi pendidikan perlu memastikan bahwa inovasi ini tidak hanya 
memberikan manfaat individu tetapi juga memberikan dampak positif secara 
sosial. Dengan begitu, ilmuwan memiliki tanggung jawab untuk mendukung 
integrasi teknologi pendidikan yang membantu menciptakan masyarakat yang 
terdidik dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam perubahan sosial. Teknolog 
pendidikan, sebagai pemangku kepentingan dalam pengembangan teknologi 
pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa inovasi dan 
proses difusinya mencerminkan nilai-nilai sosial dan mendukung inklusivitas.

D.	KESIMPULAN

Kesimpulan dari paparan di atas menggambarkan kompleksitas peran teknolog 
pendidikan dalam menghadapi tantangan pendidikan pada era revolusi industri 4.0 
dan society 5.0. Generasi awal teknolog pendidikan Indonesia, yang mendapatkan 
pendidikan di luar negeri, memiliki dampak besar dalam memodernisasi sistem 
pendidikan tanah air, menciptakan jejak yang terus berlanjut hingga saat ini. 
Mereka bukan hanya sebagai intelektual tradisional, melainkan juga sebagai 
intelektual organik yang mampu mengartikulasikan ideologi dan kepentingan 
masyarakat melalui perkembangan teknologi pendidikan.

Pentingnya peran intelektual teknolog pendidikan dalam konteks sosial 
dan historis terlihat dari upaya mereka dalam membentuk arah pemikiran 
masyarakat terhadap ilmu pengetahuan dan memperluas akses pendidikan 
melalui inovasi teknologi. Kesadaran akan tanggung jawab sosial juga tercermin 
dalam upaya mereka untuk membimbing masyarakat dalam memahami implikasi 
ilmu pengetahuan dan mendorong inklusivitas dalam proses pembentukan 
pengetahuan.

Pada era pendidikan abad ke-21, teknologi pendidikan tidak hanya menjadi 
alat pembelajaran inovatif, tetapi juga memiliki potensi besar untuk membentuk 
masyarakat yang terdidik dan mampu berpartisipasi dalam perubahan sosial. 
Namun, perlu diingat bahwa kesuksesan integrasi teknologi pendidikan 
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bergantung pada tanggung jawab sosial intelektual, di mana ilmuan perlu 
memastikan bahwa inovasi mereka tidak hanya memberikan manfaat individu, 
tetapi juga memberikan dampak positif secara sosial dan mendukung nilai-nilai 
inklusivitas. Oleh karena itu, peran teknolog pendidikan sebagai agen perubahan 
sosial memerlukan keseimbangan antara ekspektasi akademis dan tanggung jawab 
sosial untuk menciptakan masyarakat yang terdidik. 
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MAHAMI DAMENGIMPLEMENTASIKAN STRUKTUR 
PENGETAHUAN MELALUI 

KARYA ILMIAH
Ibnu Nur Akhsan;

 Theresia Wira Wardhani 

ABSTRAK

Artikel ini memberikan panduan praktis dan pemahaman mendalam tentang 
implementasi struktur pengetahuan ilmiah dalam proses pembuatan karya 

ilmiah. Fokus utamanya mencakup tiga aspek kunci: primary research, secondary 
research, dan Penulisan Gaya Selingkung APA (American Psychological Association) 
Style. Pertama, pembahasan mengenai primary research menyoroti pentingnya 
pengalaman langsung dalam mengembangkan pengetahuan ilmiah. Langkah-
langkah konseptual, desain penelitian, dan analisis data diuraikan secara mendetail 
untuk membimbing peneliti dalam merancang dan melaksanakan penelitian 
primer. Ini menciptakan landasan yang kuat bagi mereka yang ingin menggali 
lebih dalam dalam penelitian ilmiah. Aspek kedua menyoroti peran penting 
secondary research dalam memperkaya dan memperdalam pemahaman konsep 
ilmiah. Artikel ini membahas strategi pencarian literatur, evaluasi sumber, dan 
penyusunan sintesis informasi untuk memandu peneliti dalam melakukan 
penelitian sekunder yang efektif. Dengan demikian, peneliti dapat memanfaatkan 
karya ilmiah sebelumnya untuk memperkaya penelitian mereka. Terakhir, artikel 
ini membahas Penulisan Gaya Selingkung APA Style sebagai pedoman umum di 

10
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dunia ilmiah. Penjelasan rinci tentang format kutipan, penyusunan daftar pustaka, 
serta norma-norma penulisan sesuai dengan pedoman APA Style memberikan 
landasan yang kokoh bagi penulis karya ilmiah. Dengan menggabungkan ketiga 
aspek ini, diharapkan peneliti dapat menghasilkan karya ilmiah yang tidak hanya 
berkualitas tinggi tetapi juga mematuhi standar etika dan format penulisan ilmiah 
yang berlaku secara internasional. Keseluruhan, artikel ini menghubungkan 
langkah-langkah praktis dengan pemahaman konseptual, membimbing peneliti 
dalam mengurai kebenaran dalam bingkai ilmiah dengan kualitas dan integritas 
yang tinggi.

Kata Kunci:Primary Research, Secondary Research, Gaya Selingkung, APA Style

A.	PENDAHULUAN

Dalam perjalanan intelektual manusia, dua bidang kajian muncul sebagai pilar 
utama yang membentuk dasar pemahaman terhadap pengetahuan: filsafat dan 
filsafat ilmu. Keduanya, meskipun terdengar serupa, memiliki perbedaan esensial 
yang mencolok, terutama ketika dipandang melalui lensa bidang kajian mereka 
masing-masing. dalam buku Subarsyah Sumadikara menjelaskan filsafat dan 
filsafat ilmu memiliki perbedaan dalam fokus dan pendekatan. Filsafat mengarah 
pada pemahaman dasar-dasar filsafat, seperti ontologi, epistemologi, aksiologi, 
objek dan sejarah filsafat, serta metode-metode filsafat. Di sisi lain, filsafat ilmu 
merupakan cabang dari Epistemologi yang mempelajari sifat dan cara memperoleh 
pengetahuan ilmiah. Sementara filsafat memusatkan perhatiannya pada semesta 
dan segala yang ada di sekitar manusia secara luas, filsafat ilmu berkutat pada 
ilmu pengetahuan manusia, baik yang bersifat ilmiah maupun tidak. Perbedaan 
lainnya terletak pada pendekatan yang digunakan: ilmu filsafat menggunakan 
pendekatan integral yang melibatkan berbagai sudut pandang, sementara filsafat 
ilmu menyesuaikan pendekatannya sesuai dengan ilmu yang sedang dikaji 
(Sumadikara, 2013).

Dalam buku Sufian Hamim dijelaskan filsafat, berasal dari kata “falsafi” dalam 
bahasa Arab, merangkum pengetahuan dan penyelidikan yang dilakukan dengan 
menggunakan akal budi. Secara lebih khusus, filsafat berfokus pada pemahaman 
sebab-sebab, azas-azas, hukum-hukum, dan elemen-elemen mendasar lainnya 
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yang membentuk realitas di alam semesta. Ini melibatkan refleksi mendalam 
mengenai kebenaran, makna, dan signifikansi dari segala sesuatu yang ada. 
Dengan kata lain, filsafat mengeksplorasi dimensi makro dari pengetahuan dan 
eksistensi (Hamim, 2022).

Di sisi lain, filsafat ilmu menempati ruang kajian yang lebih terfokus. Sebagai 
bentuk analisis, filsafat ilmu memusatkan perhatiannya pada prosedur-prosedur 
dan logika yang terlibat dalam penjelasan ilmiah. Ia mencari untuk mengurai 
struktur dan metodologi di balik pembentukan pengetahuan yang memiliki 
dasar empiris. Filsafat ilmu melibatkan pemahaman mendalam tentang cara ilmu 
pengetahuan dibangun, dievaluasi, dan berkembang seiring waktu.

Pengertian ilmu sebagai sistem pengetahuan membuka ruang untuk 
menjelajahi keterkaitan antara teori dan praktik, sebagaimana dijelaskan oleh 
Ginzburg. Dalam kerangka ini, ilmu pengetahuan dianggap sebagai dasar 
teoritis yang menginformasikan tindakan praktis. Dalam upaya memahami dan 
menggambarkan hubungan di antara peristiwa-peristiwa yang terjadi, sistem 
pengetahuan ilmiah dapat dikelompokkan menjadi lima unsur utama, yaitu 
jenis-jenis sasaran, bentuk-bentuk pernyataan, ragam-ragam proposisi, ciri-ciri 
pokok, dan pembagian sistematis. Eksplorasi mendalam terhadap masing-masing 
kelompok unsur ini dapat membuka pintu untuk pemahaman yang lebih kaya 
tentang struktur dan fungsi ilmu pengetahuan dalam memberikan landasan yang 
kokoh bagi pemikiran teoritis dan aplikasi praktis (Komariah, 2016). Dalam 
upaya memahami bagaimana pengetahuan dibangun, bukanlah suatu kebetulan 
bahwa penelitian memainkan peran sentral. Penelitian bukanlah aktivitas yang 
dilakukan secara sembarangan; sebaliknya, itu adalah suatu upaya membangun 
ilmu pengetahuan melalui prosedur-prosedur dan metode-metode tertentu. 
Proses sistematis inilah yang membawa kita pada ranah filsafat ilmu, di mana 
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang validitas, keberlanjutan, dan relevansi 
pengetahuan menjadi pusat perhatian.

Dalam bab ini, kita akan menjelajahi perbedaan kunci antara filsafat dan 
filsafat ilmu serta bagaimana keduanya membentuk dasar untuk memahami 
dan mengimplementasikan struktur pengetahuan melalui karya ilmiah. Melalui 
pemahaman mendalam tentang hubungan antara filsafat, filsafat ilmu, dan 
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penelitian, kita akan membuka jalan untuk memahami bagaimana pengetahuan 
berkembang dan memberikan makna dalam konteks ilmiah dan filosofis.

Menurut definisi dari Webster International, penelitian adalah suatu bentuk 
penyelidikan yang dilakukan secara hati-hati dan kritis, sebuah usaha cerdas untuk 
menggali fakta-fakta dan prinsip-prinsip yang membentuk landasan pengetahuan. 
Penelitian tidak hanya melibatkan pengamatan teliti terhadap objek yang mudah 
diakses, tetapi lebih merupakan suatu proses pencarian. Kata “penelitian,” yang 
berasal dari bahasa Inggris “research,” memiliki akar kata “re” yang berarti kembali 
dan “to search” yang berarti mencari. Oleh karena itu, secara logawiyah, penelitian 
dapat diartikan sebagai “mencari kembali.” Dengan demikian, esensi penelitian 
adalah upaya aktif untuk menemukan atau mendapatkan pemahaman baru, 
bukan sekadar pengamatan pasif terhadap objek yang ada. (Kurniawan, 2023).

Evolusi konsep kebenaran dalam ilmu pengetahuan pendidikan, yang 
mengalami pergeseran dari otoritas berbasis pengalaman pribadi dan observasi 
subjektif menjadi metode ilmiah yang lebih objektif melalui penelitian. Pada 
masa lalu, ilmu pengetahuan pendidikan cenderung bersifat subyektif dan 
tergantung pada otoritas pengalaman individu. Namun, seiring perkembangan, 
penelitian menjadi pilar utama dalam membangun pengetahuan yang dianggap 
lebih terpercaya dan objektif. Proses ilmiah, yang terdiri dari langkah-langkah 
seperti perumusan masalah, penyusunan kerangka pemikiran, perumusan 
hipotesis, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan, menjadi metodologi 
yang diandalkan untuk memperoleh kebenaran ilmiah. Hasil penelitian yang 
memenuhi persyaratan keilmuan, dengan kerangka penjelasan yang konsisten 
dan teruji kebenarannya, menjadi bagian integral dari pengetahuan ilmiah dalam 
bidang pendidikan (Hasnunidah, 2017).

Melalui pendekatan ini, penelitian bukan hanya sebagai metode, tetapi juga 
sebagai pintu gerbang menuju pemahaman mendalam tentang kompleksitas 
hubungan antara ilmu, penelitian, dan kebenaran. Dengan membuka jendela ini, 
kita dapat menjelajahi lanskap pengetahuan yang terus berkembang, menggali 
lebih dalam makna kebenaran, dan merangkai kerangka kerja yang memandu 
kita dalam mengimplementasikan struktur pengetahuan melalui karya ilmiah.

Dalam konteks penguraian kebenaran dalam bingkai ilmiah, perlu ditekankan 
bahwa proses penelitian bukanlah sekadar serangkaian langkah teknis. Lebih 
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dari itu, penelitian menjadi sebuah perjalanan intelektual yang membawa 
peneliti untuk menyelami kompleksitas pengetahuan. Melalui pendekatan 
sistematis dan hati-hati, penelitian membuka jalan bagi pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap realitas yang kompleks dan beragam. Ini juga melibatkan 
kemampuan untuk bertanya, merancang metode, dan mengevaluasi temuan 
dengan kritis. Dengan demikian, penelitian tidak hanya merupakan alat untuk 
mendapatkan jawaban, tetapi juga sebuah proses reflektif yang mengajak kita 
untuk mempertanyakan asumsi, memperluas wawasan, dan menggali potensi 
pemahaman baru.

Selain itu, penting untuk diakui bahwa penelitian memiliki dampak lebih 
lanjut selain hanya menghasilkan kebenaran ilmiah. Proses ini memberdayakan 
masyarakat dengan informasi yang dapat membentuk kebijakan, memajukan 
teknologi, dan memperkaya wawasan budaya. Penelitian menjadi fondasi bagi 
kemajuan, memungkinkan kita untuk melampaui batas-batas pengetahuan 
yang sebelumnya telah kita ketahui. Oleh karena itu, dalam merangkai karya 
ilmiah, penting bagi peneliti untuk merangkul tanggung jawab sosialnya. Dengan 
memahami peran luas penelitian dalam masyarakat, kita dapat lebih menghargai 
kontribusi ilmiah dan bagaimana pengetahuan yang dihasilkan dapat membentuk 
dunia di sekitar kita.

B.	KAJIAN

1.	 Memahami Struktur Pengetahuan Karya Ilmiah

a.	 Literature Review
	 Sebuah penelitian tentu memiliki tujuan dan manfaat tertentu yang 

dapat dirinci menjadi tiga aspek utama, yaitu penemuan, pembuktian, 
dan pengembangan. Penemuan bertujuan untuk membuktikan bahwa 
informasi yang ditemukan adalah baru dan belum pernah diungkapkan 
sebelumnya dalam penelitian terdahulu. Pembuktian digunakan untuk 
mengatasi keraguan terhadap suatu informasi atau pengetahuan. Sementara 
itu, pengembangan dilakukan dengan mendalami pengetahuan yang sudah 
ada berdasarkan hasil penelitian (Sugiono, 2007). Bagian penting dalam 
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sebuah penelitian adalah kajian pustaka (literature review) yang digunakan 
sebagai dasar penyusunan laporan penelitian (Winarta, 2006). Kajian 
pustaka dianggap penting karena menjadi landasan bagi pemilihan tema 
dan judul penelitian, serta menyediakan informasi teoretis, temuan, dan 
bahan yang mendukung penelitian. Pada dasarnya, kajian pustaka terdiri 
dari bagian-bagian yang menguraikan teori, temuan, dan bahan yang relevan, 
membentuk dasar penelitian yang dilakukan.

		  Dalam proses penelitian, langkah awal melibatkan penelusuran data 
yang relevan dengan subjek penelitian. Hal ini penting untuk menghindari 
duplikasi penelitian dan memastikan bahwa penelitian tersebut memenuhi 
standar relevansi. Penelitian pustaka membantu peneliti mengetahui 
penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Adanya literatur yang 
sesuai menjadi bahan pendukung penting dalam penulisan ilmiah. Tinjauan 
literatur menjadi langkah vital karena dari sana muncul gagasan dan tujuan 
terkait topik utama penelitian. Dalam menyusun literatur, peneliti harus 
memenuhi kriteria seperti relevan, mutakhir, dan menjadi landasan teori 
bagi pemecahan permasalahan yang sedang diteliti (Ridwan, 2021). Proses 
analisis, sintesis, pembuatan ringkasan, perbandingan hasil penelitian, serta 
pembuatan kajian pustaka membantu peneliti mencapai pemahaman yang 
lebih dalam mengenai topik penelitian sesuai dengan kerangka berpikir 
ilmiah yang baik.

		  Secara umum, kajian pustaka dapat diartikan sebagai sinopsis yang 
diperoleh dari suatu sumber bacaan yang relevan dengan fokus penelitian. 
Biasanya, latar belakang yang membahas fungsi persiapan pengumpulan data 
aktual akan dijabarkan dalam tinjauan literatur yang menjadi bagian integral 
dari setiap survei dan penelitian eksperimental. Dalam konteks penelitian 
terbaru, kajian pustaka juga dimanfaatkan untuk memberikan konteks 
terhadap aspek masa lalu (Chamidy, 2020).

		  Penyusunan kajian pustaka melibatkan kegiatan mengumpulkan 
berbagai data dari berbagai sumber, yang secara umum didefinisikan sebagai 
sinopsis yang bersumber dari literatur yang relevan. Namun, penting untuk 
memastikan bahwa sumber bacaan memenuhi beberapa kriteria tertentu, 
seperti relevansi, kelengkapan, dan ketepatan waktu, kecuali untuk penelitian 
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sejarah yang mungkin menggunakan literatur lama sebagai sumber utama. 
Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara variabel penelitian dengan 
teori yang dibahas, kelengkapan mengacu pada jumlah total sumber bacaan, 
sementara ketepatan waktu berkaitan dengan waktu publikasi sumber yang 
dijadikan acuan. Sugiyono mengklasifikasikan sumber kajian pustaka 
menjadi tiga jenis berdasarkan isi bacaannya, yakni primer, sekunder, dan 
tersier (Sugiyono, 2013).

		  Primer: Biasanya berupa deskripsi langsung dari saksi mata kejadian, 
seperti buku harian, hasil wawancara, tesis/disertasi, dan laporan penelitian 
(Prastowo,2012). Sekunder: Biasanya ditulis oleh pengarang yang tidak 
mengalami peristiwa tersebut secara langsung, seperti review dari jurnal, 
buku teks, dan indeks publikasi.

		  Dalam konteks penelitian, kajian pustaka memiliki peran krusial sebagai 
fondasi dan penguat ide-ide peneliti. Namun, literatur yang menjadi bahan 
kajian harus berasal dari sumber asli. Peneliti dan kajian pustaka yang berisi 
kumpulan konsep, definisi, serta proposisi adalah elemen yang saling terkait 
dan tidak dapat dipisahkan. Hal ini karena kajian pustaka berfungsi sebagai 
medium perantara untuk memahami peristiwa secara sistematik melalui 
spesifikasi relasi yang terjalin antar variabel, yang pada gilirannya membantu 
peneliti melihat kemungkinan-kemungkinan terkait topik utama penelitian. 
Dalam proses penelitian, sumber teori dapat dibagi menjadi tiga jenis: sumber 
utama (primary sources), sumber teori pendukung (secondary sources), dan 
sumber tersier. Teori yang menjadi bahan kajian ini memberikan penjelasan 
tambahan terhadap topik yang akan diteliti, menjadi dasar perumusan 
hipotesis, dan mendukung penyusunan instrumen penelitian. Langkah-
langkah efektif dalam menyusun kajian pustaka melibatkan penelusuran 
informasi yang bersifat umum sebelum memeriksa informasi yang lebih 
khusus. Proses tersebut dimulai dari merumuskan permasalahan, menemukan 
literatur terkait, mengevaluasi data, melakukan analisis dan diskusi, hingga 
akhirnya merangkum literatur tersebut (Ridwan, 2021).

b.	 Perumusan Ilmiah
	 Pemilihan masalah penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, 

seperti aspek waktu, biaya, kemampuan peneliti, dan kontribusi potensial 
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terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Problem, atau 
yang disebut sebagai masalah, menjadi fokus utama dalam suatu penelitian. 
Proses penelitian merupakan satu-satunya cara untuk menemukan jawaban 
dari permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, masalah dalam konteks 
penelitian tidak terlepas dari hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari dan dianggap sebagai hal yang wajar terjadi. Pada teori das sollen 
dan das sein masalah muncul ketika terdapat kesenjangan antara apa 
yang seharusnya terjadi dan apa yang benar-benar terjadi (Kirana, 2020). 
Keseluruhan ketidaksesuaian ini dapat melibatkan berbagai aspek, seperti 
materi, pengetahuan, pendidikan, teknologi pembelajaran, atau penerapan 
model pembelajaran di lapangan.

		  Permasalahan dalam penelitian juga dapat diartikan sebagai target 
yang telah ditetapkan oleh peneliti, namun tidak dapat dicapai karena 
beberapa kendala. masalah dapat teridentifikasi atau dicari ketika terdapat 
penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataan, antara apa yang 
direncanakan dengan kenyataan, dan adanya pengaduan atau kompetisi 
(Hasanah, 2014). Agung Wijaya menegaskan bahwa masalah merupakan 
suatu keadaan ketidakseimbangan antara harapan atau keinginan dengan 
kenyataan yang ada. Istijanto menyatakan bahwa masalah merupakan bagian 
paling krusial dalam proses riset karena memberikan panduan terkait jenis 
informasi yang perlu dicari.

		  Perumusan masalah merupakan aspek utama yang ditetapkan ketika akan 
memulai suatu penelitian. Suriasumantri (2003: 312) menjelaskan bahwa 
rumusan masalah adalah usaha untuk secara eksplisit menyatakan pernyataan-
pernyataan yang ingin dicari jawabannya. Dengan demikian, perumusan 
masalah dapat diartikan sebagai pernyataan yang spesifik mengenai ruang 
lingkup masalah yang akan menjadi fokus penelitian. Rumusan masalah 
diperoleh dari identifikasi masalah yang telah diajukan sebelumnya. Jika 
identifikasi masalah memiliki cakupan yang sangat luas, rumusan masalah 
menjadi suatu pernyataan spesifik yang dibatasi untuk penelitian lebih 
lanjut oleh peneliti. Dalam perumusan masalah, desain penelitian yang 
akan digunakan, apakah kualitatif, kuantitatif (korelasional, komparatif, dan 
deskriptif ), dan sebagainya, telah tergambar dengan jelas.
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	 Bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian mencakup:
1)	 Rumusan masalah deskriptif: Berkaitan dengan pertanyaan terhadap 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih 
(variabel yang berdiri sendiri).

2)	 Rumusan Masalah Komparatif: Melibatkan perbandingan keberadaan 
satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda atau 
pada waktu yang berbeda.

3)	 Rumusan Masalah Asosiatif: Menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, termasuk hubungan simetris (hubungan kebetulan), 
hubungan kausal (sebab akibat), dan hubungan interaktif/reciprocal/
timbal balik (saling memengaruhi).

	 Langkah-langkah perumusan masalah melibatkan penentuan fokus 
penelitian, pencarian berbagai kemungkinan faktor yang terkait dengan 
fokus tersebut (subfokus), evaluasi faktor yang menarik untuk ditelaah, dan 
pengaitan logis antara faktor-faktor subfokus dengan fokus penelitian.

	 Rumusan masalah yang baik memiliki karakteristik orisinal, memberikan 
manfaat bagi ilmu pengetahuan dan masyarakat, diperoleh secara ilmiah, 
jelas dan padat, dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya, serta bersifat etis 
tanpa melanggar adat istiadat, ideologi, atau kepercayaan agama.

c.	 Tujuan Penelitian
	 Tujuan penelitian merupakan manifestasi dari sasaran yang ingin dicapai 

dalam suatu penelitian. Penting untuk menyatakan tujuan penelitian secara 
konkret, jelas, dan ringkas dalam bentuk kalimat pernyataan, yang merujuk 
pada rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian deskriptif, tujuan 
penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran dan deskripsi yang rinci, 
sistematis, dan akurat mengenai suatu fenomena. Rumusan tujuan penelitian 
deskriptif mencakup kegiatan klasifikasi dan uraian terhadap sifat-sifat atau 
faktor-faktor yang terkait dengan fenomena tersebut. Beberapa penelitian 
mungkin memiliki satu tujuan, sementara yang lain dapat memiliki beberapa 
tujuan sesuai dengan sub-permasalahan. Tujuan penelitian selalu terkait erat 
dengan jenis penelitian (Raco, 2018).

		  Tujuan penelitian, dalam bentuk rumusan kalimat, menunjukkan hasil 
atau pencapaian yang diharapkan setelah penelitian selesai. Rumusan 
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tujuan ini menggambarkan keinginan peneliti untuk mendapatkan jawaban 
terhadap permasalahan penelitian yang diajukan. Oleh karena itu, rumusan 
tujuan harus relevan dengan identitas masalah yang ditemukan, rumusan 
masalah, dan mencerminkan proses penelitian. Tujuan penelitian memiliki 
beberapa fungsi, seperti untuk mengetahui deskripsi berbagai fenomena 
alamiah, menerangkan hubungan antara berbagai kejadian, memecahkan 
masalah sehari-hari, dan memperlihatkan efek tertentu.

		  Tujuan penelitian dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu tujuan umum 
yang mencakup uraian garis besar sasaran akhir secara keseluruhan yang ingin 
dicapai, dan tujuan khusus yang memberikan uraian rinci untuk mencapai 
tujuan umum tersebut.

2.	 Merancang Struktur Karya Ilmiah

a.	 Pendahuluan
	 Pada bagian pengantar suatu penelitian, peneliti diharapkan mampu 

menyusun latar belakang yang dapat menjelaskan alasan perlunya 
dilakukannya penelitian. Ada dua pendekatan umum dalam menyusun 
latar belakang, yaitu berdasarkan pendekatan masalah dan bukan pendekatan 
masalah. Latar belakang harus mencerminkan posisi peneliti berdasarkan 
analisis penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, dengan tujuan menunjukkan state of the art dari penelitian 
tersebut. Dalam latar belakang, peneliti juga perlu menjelaskan kebaruan 
(novelty) dari penelitian. Alur berpikir pada latar belakang harus disesuaikan 
dengan paradigma penelitian yang dipilih, apakah itu positivisme atau post-
positivisme.

		  Pada bagian pembatasan penelitian, peneliti perlu mengidentifikasi 
dan membatasi masalah yang akan diteliti, baik berkenaan dengan waktu, 
tempat, definisi, konteks penelitian, maupun kegiatan yang akan dilibatkan. 
Pertanyaan penelitian atau rumusan masalah harus dirumuskan secara 
singkat, padat, dan jelas dalam bentuk kalimat tanya. Pertanyaan penelitian 
harus mencerminkan aspek-aspek fundamental suatu penelitian yang dapat 
diuji secara empiris.
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		  Tujuan penelitian harus menyertakan penjelasan tentang sasaran yang 
lebih spesifik dan hal yang menjadi target penelitian. Sasaran tersebut 
dapat mencakup menemukan fakta baru, memverifikasi fakta penting, 
menganalisis suatu peristiwa, mengidentifikasi penyebab dan hubungannya, 
mengembangkan alat-alat, konsep-konsep, dan teori-teori ilmiah baru, serta 
menemukan solusi untuk masalah ilmiah, non-ilmiah, maupun masalah-
masalah sosial.

		  Penelusuran literatur dari penelitian relevan dapat digunakan untuk 
menunjukkan state of the art, menyoroti ketidaksesuaian atau kesenjangan 
dari penelitian-penelitian sebelumnya, dan menentukan posisi penelitian 
saat ini. Kebaruan dapat berkaitan dengan topik, penemuan, inovasi, model, 
objek, kasus, subyek, metode, atau hal lainnya. Roadmap penelitian, atau peta 
jalan, diperlukan untuk memahami masalah penelitian dengan merinci sub 
masalah yang akan dipecahkan. Peta jalan mencakup penelitian yang telah 
dilakukan, sedang dan akan dilakukan, serta target luaran yang dihasilkan. 
Peta jalan dapat diilustrasikan melalui diagram atau tabel (Pedoman Penulisan 
Tesis & Disertasi UNJ) .

b.	 Kerangka Teoritis
	 Kajian pustaka melibatkan evaluasi mendalam tentang proses mengumpulkan, 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi konsep-konsep, teori-teori, dalil-dalil, hukum-hukum, 
model-model, rumus-rumus utama, serta turunannya di dalam bidang yang 
sedang diselidiki. Tujuan kajian pustaka adalah untuk membentuk landasan 
teoritis yang solid, menggambarkan posisi teoretis peneliti terkait dengan 
permasalahan penelitian, dan merangkum isu-isu serta bukti-bukti dari 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti.

		  Kajian pustaka juga dapat diartikan sebagai sebagian dari tulisan yang 
mencakup penjelasan, evaluasi kritis, dan perbandingan antar-pustaka untuk 
membangun konsep dan argumen mengenai state of the art serta signifikansi 
penelitian yang sedang dilakukan. Meskipun kebaruan telah dijelaskan pada 
bagian pendahuluan, bagian kajian pustaka memberikan penekanan lebih 
rinci, termasuk kritik dan evaluasi mendalam terhadap teori-teori yang 
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telah ada. Jenis-jenis pustaka yang dapat dimanfaatkan mencakup jurnal, 
prosiding, buku, dan sumber-sumber lain yang relevan.

	 Bagian kajian pustaka terdiri dari kajian teori, kajian penelitian yang 
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Dalam penelitian yang 
mengadopsi pendekatan kualitatif, kajian pustaka berperan sebagai panduan 
bagi peneliti dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, sementara teori-
teori yang disajikan di bagian ini menjadi pedoman untuk menganalisis data. 
Sebaliknya, dalam penelitian kuantitatif, kajian pustaka berfungsi sebagai 
dasar untuk menyusun kerangka teori.

c.	 Hipotesis atau Pertanyaan Penelitian
	 Definisi hipotesis dalam literatur bervariasi tergantung sudut pandang para 

ahli. Rogers (1966) mendefinisikan hipotesis sebagai dugaan tentatif tunggal 
yang digunakan untuk menyusun teori atau eksperimen dan diuji. Sementara 
itu, Creswell & Creswell (2018) menyatakan bahwa hipotesis adalah 
pernyataan formal yang menyajikan hubungan yang diharapkan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Menurut Abdullah (2015), 
hipotesis merupakan jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya 
melalui penelitian. Berdasarkan definisi-definisi ini, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis memiliki komponen penting berupa dugaan sementara, hubungan 
antar variabel, dan pengujian kebenaran. Pemahaman hipotesis melibatkan 
tiga proses utama, yaitu mencari landasan untuk menyusun hipotesis, 
menyusun dalil atau teori yang menghubungkan variabel dependen dan 
independen untuk membangun analisis, serta memilih statistika yang sesuai 
sebagai alat uji. Oleh karena itu, substansi hipotesis dapat diartikan sebagai 
pernyataan sementara berdasarkan norma-norma terkait suatu fenomena atau 
kasus penelitian, yang akan diuji dengan metode atau statistika yang sesuai.

	 Penyusunan hipotesis penelitian dilakukan dengan memahami proses, 
terutama terkait media landasan dan dalil atau teori yang relevan dengan 
kasus atau fenomena penelitian. Ini melibatkan pemikiran logis yang berbasis 
pada teori, dalil, dan fenomena aktual sebagai jawaban terhadap pertanyaan 
penelitian (Badiger, 2014; Pawar, 2009; Sheperis, et al., 2010; Walliman, 
2011; Zikmund, et.al, 2009). Hipotesis penelitian ilmiah dikonstruksi 
dengan mempertimbangkan tiga unsur pokok, yaitu teori utama, dalil 
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temuan penelitian sebelumnya, dan fenomena hubungan atau pengaruh 
aktual di lapangan. Penyusunan hipotesis membutuhkan penalaran yang 
berlandaskan teori baku, temuan penelitian empiris, dan dokumentasi 
pengamatan fenomena perilaku aktual.

		  Hipotesis yang baik harus ditulis secara singkat, jelas, dan sederhana, 
sehingga spesifik, dapat diuji, dan memberikan arahan bagi langkah-langkah 
penelitian dan pemilihan uji statistik (Abdullah, 2015; Cooper & Schindler, 
2011; Dul & Hak, 2008). Penulisan hipotesis dapat bersifat terarah, mengacu 
pada temuan penelitian terdahulu dan teori, atau bersifat non-terarah jika 
tidak ada temuan sebelumnya. Penulisan hipotesis juga bisa dalam bentuk 
satu sisi atau dua sisi, tergantung pada arah temuan penelitian terdahulu atau 
teori yang mendukung.

		  Pentingnya kualitas keterampilan dan penalaran peneliti tampak dalam 
penulisan hipotesis, karena hal ini bisa memengaruhi perdebatan mengenai 
keharusan penulisan hipotesis yang terarah. Meskipun ada debat, pada 
dasarnya hipotesis dapat ditulis dengan atau tanpa arah, dan kualitasnya 
akan diuji oleh peneliti untuk membuktikan kebenarannya serta memperoleh 
pemahaman baru (Sepheris, et al., 2010). Hipotesis penelitian, yang juga 
dikenal sebagai hipotesis penelitian alternatif (Ha), adalah suatu pernyataan 
spekulatif yang mengeksplorasi hubungan antara dua variabel atau lebih 
dalam konteks penelitian kuantitatif (Kerlinger & Lee, 2000). Karena bersifat 
spekulatif, hipotesis perlu diuji untuk menguji kebenarannya. Terdapat dua 
konsep utama hipotesis penelitian, yaitu hipotesis terarah (satu sisi) dan 
hipotesis non-arah (dua sisi) (Martin & Brigmon, 2012; Mcleod, 2018). 
Hipotesis satu arah dibuat ketika peneliti memiliki arah penelitian yang jelas 
berdasarkan referensi kuat, sedangkan hipotesis dua arah digunakan ketika 
arah penelitian masih belum pasti.

		  Penulisan hipotesis kadang-kadang menjadi dilema, terutama dalam 
hal ambiguitas. Beberapa peneliti berpendapat bahwa hipotesis non-
arah dapat mengacaukan penelitian karena tidak memberikan arah yang 
jelas. Namun, dari perspektif penelitian yang mencari fakta aktual objek 
penelitian, pendapat ini bisa diperdebatkan. Hipotesis, sebagai dugaan 
temporer, sebenarnya terikat pada kewajiban untuk diuji lebih lanjut guna 
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menentukan kecenderungan arah negatif atau positif. Pentingnya memahami 
hakekat penelitian, yaitu menganalisis dan mengetahui kondisi aktual objek 
penelitian, memungkinkan penggunaan hipotesis non-arah. Hal ini dapat 
dipertimbangkan ketika referensi substansi teori dasar dan temuan penelitian 
sebelumnya memberikan pandangan yang kontradiktif terhadap fenomena 
aktual, menimbulkan keraguan mengenai arah penelitian. Sebaliknya, 
penggunaan hipotesis terarah dapat dibenarkan jika referensi substansi teori 
dasar dan temuan penelitian sebelumnya secara tegas mendukung fenomena 
aktual, atau ketika peneliti ingin membuktikan arah dugaan sesuai dengan 
teori atau temuan penelitian terdahulu.

d.	 Metode Penelitian
	 Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2007). Metode penelitian adalah metode yang 
dilakukan untuk meneliti dan menyelesaikan suatu masalah yang terjadi. 
Peneliti membutuhkan data dan informasi yang sesuai dengan sifat dan 
pembahasannya agar data menjadi lengkap. Untuk mendapatkan gambaran 
yang lengkap tentang penelitian maka diperlukan pengumpulan data yang 
selengkap mungkin. Data yang digunakan dalam penelitian adalah hasil 
penelusuran. 

		  Penjelasan mengenai metode penelitian mencakup beberapa aspek 
yang bersifat fundamental dalam perencanaan dan pelaksanaan sebuah 
penelitian. Pertama, jenis penelitian merinci pendekatan atau strategi 
yang digunakan untuk menyelidiki pertanyaan penelitian, apakah bersifat 
kualitatif, kuantitatif, atau campuran. Kedua, lokasi dan waktu penelitian 
menunjukkan di mana dan kapan penelitian dilakukan, memberikan 
konteks geografis dan kronologis terhadap fenomena yang diteliti. Ketiga, 
desain penelitian merujuk pada rencana sistematis tentang bagaimana data 
akan dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan. Keempat, pemilihan 
sampel melibatkan proses memilih responden, informan, institusi, atau 
unit analisis lainnya yang mewakili populasi yang lebih besar. Kelima, 
penentuan ukuran sampel menentukan jumlah dan karakteristik sampel yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang dapat diandalkan. Keenam, teknik 



153Mahami Damengimplementasikan Struktur Pengetahuan Melalui  Karya Ilmiah

pengumpulan data merincikan metode atau instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi, seperti wawancara, observasi, atau kuesioner. 
Ketujuh, pengembangan instrumen penelitian berkaitan dengan perancangan 
alat pengumpul data yang valid dan reliabel. Terakhir, teknik analisis data 
mencakup strategi dan metode yang akan digunakan untuk menganalisis 
data yang diperoleh agar dapat menyimpulkan hasil penelitian. Semua aspek 
ini saling terkait dan penting untuk memastikan keberhasilan dan validitas 
suatu penelitian.

e.	 Analisis Data
	 Menurut Noeng Muhadjir (1998: 104), analisis data dapat didefinisikan 

sebagai “usaha sistematis dalam mencari dan menyusun catatan hasil 
observasi, wawancara, dan sumber data lainnya dengan tujuan meningkatkan 
pemahaman peneliti terhadap kasus yang sedang diteliti dan menyajikannya 
sebagai temuan yang dapat dibagikan kepada orang lain. Untuk meningkatkan 
pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan upaya mencari 
makna.” Dari definisi ini, beberapa aspek perlu ditekankan, seperti (a) upaya 
pencarian data melibatkan proses lapangan dengan persiapan pra lapangan 
yang matang, (b) pengaturan data temuan lapangan secara sistematis, (c) 
penyajian temuan lapangan, dan (d) upaya terus-menerus mencari makna 
sehingga tidak ada lagi makna yang terlewatkan. Pendapat ini sejalan dengan 
pandangan Bogdan, yang menyatakan: “Analisis data adalah proses pencarian 
dan pengaturan transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang 
Anda kumpulkan secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman Anda 
sendiri dan memungkinkan Anda menyajikan temuan Anda kepada orang 
lain” (Sugiyono, 2007:427). Penting untuk menekankan bahwa analisis 
data, menurut Bogdan, mencakup catatan lapangan atau field notes, dan 
hal ini akan dibahas lebih lanjut dalam penjelasan khusus. “Analysis means 
the categorising, ordering, manipulating and summarising of data to 
obtain answer to research questions” (Kerlinger, 1973 :134). definisi 
analisis data oleh Kerlinger mencakup beberapa kegiatan kunci, termasuk 
mengkategorikan data, mengatur data, memanipulasi data, menjumlahkan 
data, dan mentabulasi data. Keseluruhan proses ini memiliki tujuan untuk 
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mendapatkan jawaban dari permasalahan penelitian yang dihadapi (Hasyim, 
2014).

f.	 Pengumpulan Data
	 Pengumpulan data di lapangan berkaitan dengan teknik penggalian data 

dan melibatkan sumber dan jenis data. Dalam penelitian kualitatif, sumber 
data utama terdiri dari kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 
diwawancarai. Selain itu, terdapat data tambahan seperti dokumen, foto, 
dan statistik. Catatan lapangan merupakan instrumen utama yang melekat 
pada berbagai teknik pengumpulan data kualitatif. Bentuk catatan lapangan 
mencakup catatan fakta (uraian rinci dan kutipan langsung dari hasil 
pengamatan dan wawancara), catatan teori (analisis untuk menyimpulkan 
struktur masyarakat dan merumuskan hubungan antar topik-topik), dan 
catatan metodologis (pengalaman peneliti menerapkan metode kualitatif di 
lapangan).

	 Analisis data kualitatif melibatkan pemeriksaan keabsahan data berdasarkan 
kriteria tertentu, seperti keterpercayaan (kredibilitas), keteralihan, 
kebergantungan, dan kepastian. Beberapa metode pemeriksaan keabsahan 
data mencakup perpanjangan keikutsertaan di lapangan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis 
kasus negatif, kecukupan referensial, pengecekan anggota, uraian rinci, 
dan auditing. Moleong (2000:175-188) menyebutkan bahwa analisis data 
kualitatif harus memperhatikan kriteria tersebut untuk memastikan bahwa 
temuan benar-benar berasal dari data dan tidak mencerminkan pengetahuan 
peneliti dalam konseptualisasi.

g.	 Kesimpulan
	 Peneliti kualitatif melakukan upaya penarikan kesimpulan secara berkelanjutan 

selama keberadaannya di lapangan. Sejak awal pengumpulan data, peneliti 
ini mulai menafsirkan makna objek, mencatat pola keteraturan (dalam 
catatan teori), menjelaskan fenomena, merinci konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, mengidentifikasi alur sebab akibat, dan merumuskan proposisi. 
Kesimpulan-kesimpulan ini diperlakukan secara fleksibel, tetap terbuka, dan 
skeptis, namun tetap disajikan. Awalnya mungkin tidak jelas, tetapi seiring 
waktu, kesimpulan menjadi lebih terperinci dan kokoh.
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	 Saat penelitian, kesimpulan diperiksa melalui: (1) refleksi saat menulis, 
(2) review catatan lapangan, (3) diskusi dengan rekan sejawat, dan (4) 
perbandingan data lainnya.

C.	PEMBAHASAN

1.	 Primary Research

Penelitian primer merupakan tangan pertama pengumpulan data, sehingga 
data yang ditemukan merupakan informasi kualitatif dan kuantitatif. Informasi 
kualitatif merupakan data yang tidak dapat dihitung dan diukur namun mampu 
mendeskripsikan menggunakan angka misalnya preferensi atau opini responden. 
Sementara informasi kualitatif memiliki nilai yang dapat diukur dengan angka 
seperti pendapatan per bulan. Peneliti dapat mengambilnya sebagai data. Sehingga 
penelitian primer dan sekunder dapat terbagi menjadi dua jenis, yaitu penelitian 
primer atau riset lapangan dan penelitian sekunder atau penelitian di atas meja, 
Jika penelitian primer merupakan pengumpulan data dari sumber asli, peneliti 
dapat menggunakan data yang sudah ada. Data yang terkini sehingga tidak 
mengambil banyak jeda waktu. 

Terdapat empat jenis metode penelitian primer yaitu survey, wawancara, 
kelompok focus dan observasi. Dalam survey, peneliti dapat mengumpulkan 
data dari responden yang telah ditetapkan. Sebelum melakukan survey, peneliti 
dapat menentukan sampel yang akan digunakan. Proses ini disebut juga dengan 
sampling. Dimana proses pengambilan sampling dibagi menjadi dua, yaitu 
pengambilan sampel secara acak (random sampling) dan pengambilan sampel 
secara tidak acak (non-random sampling) 

Setelah menentukan sampel. Peneliti dapat melakukan survey melalui tatap 
muka secara langsung maupun online, tatap maya. Dilanjutkan dengan kuesioner 
yang biasanya berupa informasi kuantitatif maupun kualitatif yang berisikan 
rincian pertanyaan untuk menjawab tujuan dari penelitian. Selanjutnya adalah 
kuesioner yang berisikan pertanyaan tertutup dan terbuka. Bentuk dari pertanyaan 
tertutup berisikan alternatif jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. Namun 
memiliki kelemahan, jawaban yang dipilih hanya dari yang disediakan oleh 
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peneliti sehingga memberikan sedikit ruang bagi responden. Sementara bentuk 
dari pertanyaan terbuka, merupakan alternatif dari jawaban yang tidak tersedia. 
Peneliti mendorong responden untuk memberikan jawabannya sendiri sehingga 
peneliti mampu menggali informasi lebih dalam. 

Selanjutnya pada tahapan penelitian primer, data diambil dari kelompok 
fokus yaitu topik diskusi yang bervariasi tergantung kepada jenis penelitian.
Peneliti mungkin dapat mengajukan pertanyaan kepada anggota kelompok dan 
mendorong mereka untuk aktif mendiskusikan tanggapan mereka. Keuntungan 
dari kelompok focus ini adalah jawaban yang dihasilkan lebih realistis dan akurat 
dikarenakan melibatkan karakteristik responden yang memiliki jawaban dan 
pendapat yang berbeda serta responden mampu mengutarakan jawaban dan 
pendapatnya. Bagian terakhir adalah observasi yaitu proses pengamatan peneliti 
terhadap lingkungan. 

2.	 Secondary Research

Langkah-langkah penelitian sekunder yaitu dimulai dengan identifikasi topik 
penelitian, sumber penelitian, proses pengumpulan data, menggabungkan data 
yang ada dan menganalisis data serta membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 
Fungsi dari penelitian sekunder banyak sekali, diantaranya yaitu meningkatkan 
pemahaman konteks dengan mengakses data dan mengumpulkan informasi 
peneliti memiliki gambaran yang nyata, melalui pengumpulan data peneliti 
juga dapat menganalisis hubungan antara variabel sehingga mampu mendukung 
peneliti dalam memberikan keputusan dan mendapatkan informasi yang akurat 
dan dapat diandalkan. 

Sumber pengambilan data pada penelitian sekunder yaitu wawancara, dimana 
sumber data sekunder mendapatkan informasi melalui tanya jawab secara lisan 
maupun tertulis. Dasar yang perlu dipenuhi dalam mengajukan pertanyaan 
saat wawancara yaitu 5W +1 H. Selain itu proses pengambil data juga dapat 
dilakukan melalui survey. Adapun survey secara langsung maupun melalui 
kuesioner sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif. Selain itu peneliti 
dapat juga melakukan studi literatur sebagai sarana pengambilan data yang banyak 
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digunakan untuk menelaah, mencatat data yang relevan yang pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya.  

3.	 Penulisan Gaya Selingkung Apa Style (American Psychological 
Association)

Penulisan gaya selingkung APA (American Psychological Association) adalah 
sistem penulisan dan kutipan yang digunakan dalam bidang ilmu sosial, terutama 
dalam bidang psikologi. Gaya ini digunakan untuk mengatur format penulisan, 
penulisan kutipan, dan penyusunan daftar referensi dalam karya ilmiah. Berikut 
adalah beberapa poin utama dalam penulisan gaya selingkung APA:
a.	 Format Umum

1)	 Gunakan kertas ukuran 8,5 x 11 inci dengan margin 1 inci di semua 
sisi.

2)	 Gunakan font Times New Roman 12 poin. Spasi ganda seluruh naskah, 
termasuk kutipan dan daftar referensi.

b.	 Judul Halaman
1)	 Halaman judul harus mencakup judul naskah, nama penulis, dan afiliasi 

institusional.
2)	 Judul dan nama penulis di centered di bagian atas halaman.
3)	 Gunakan header di setiap halaman, termasuk nomor halaman di kanan 

atas.
c.	 Judul Naskah

1)	 Gunakan judul yang jelas dan informatif, di centered, dan menggunakan 
huruf kapital.

2)	 Jangan gunakan tanda baca atau gaya penulisan yang berlebihan.
d.	 Kutipan dalam Teks
	 Gunakan nama penulis dan tahun publikasi untuk mengutip sumber dalam 

teks. Contoh: (Smith, 2018). Jika ada dua penulis, sebutkan keduanya: 
(Smith & Jones, 2019). Untuk sumber dengan tiga atau lebih penulis, 
sebutkan hanya nama penulis pertama diikuti oleh “et al.” (Smith et al., 
2020).



158 Filsafat Ilmu Pendidikan

e.	 Daftar Referensi
1)	 Susun daftar referensi secara alfabetis berdasarkan nama penulis. 

Cantumkan nama penulis dengan format nama belakang, diikuti oleh 
inisial depan (Smith, J.). Cantumkan tahun publikasi di dalam tanda 
kurung.

2)	 Judul buku dan jurnal dicetak miring. Contoh: Smith, J. (2018). Title 
of the Book. Penerbit.

f.	 Referensi Buku
Cantumkan nama penulis, tahun, judul buku, dan penerbit.

g.	 Referensi Jurnal
	 Cantumkan nama penulis, tahun, judul artikel, judul jurnal, volume, nomor, 

dan halaman.
h.	 Referensi Sumber Elektronik
	 Cantumkan URL lengkap untuk sumber online. Jika tidak ada tahun 

publikasi, gunakan (n.d.) untuk “no date.”
i.	 Kutipan Langsung
	 Untuk kutipan langsung di bawah 40 kata, masukkan dalam teks dan berikan 

tanda kutip. Untuk kutipan langsung 40 kata atau lebih, gunakan blok 
kutipan tanpa tanda kutip, dengan indentasi setengah inci.

j.	 Penyusunan Tabel dan Gambar
	 Berikan judul yang jelas dan nomor urut untuk setiap tabel dan gambar. 

Cantumkan sumber di bawah tabel atau gambar jika bukan karya asli penulis.
k.	 Catatan Kaki:

1)	 Gunakan catatan kaki untuk memberikan keterangan tambahan, bukan 
untuk kutipan.

2)	 Gunakan huruf kecil dan angka superscript untuk merujuk ke catatan 
kaki. 

3)	 Gaya penulisan APA terus berkembang, jadi selalu pastikan untuk 
memeriksa edisi terbaru dari Manual Publication of the American 
Psychological Association untuk panduan yang paling mutakhir.
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D.	KESIMPULAN

Pemahaman Struktur Pengetahuan Ilmiah: Penelitian ini fokus pada eksplorasi 
dan pemahaman struktur pengetahuan ilmiah, yang mencakup konsep-konsep 
dasar, teori-teori terkait, dan metode-metode penelitian yang relevan dalam 
bidang tertentu. Implementasi Praktis: Selain pemahaman teoritis, penelitian ini 
juga mencakup aspek implementasi praktis dari struktur pengetahuan ilmiah. 
Hal ini dapat mencakup penerapan metodologi penelitian, analisis data, dan cara 
menyajikan hasil secara ilmiah.

Proses Pembuatan Karya Ilmiah: Penelitian ini mengeksplorasi secara 
khusus proses pembuatan karya ilmiah. Ini mencakup tahapan-tahapan seperti 
perumusan masalah, perancangan penelitian, pengumpulan data, analisis, 
dan penyusunan laporan ilmiah.  Relevansi Terhadap Pengembangan Ilmiah: 
kesimpulan dari paper ini dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
pemahaman dan implementasi struktur pengetahuan ilmiah dapat berkontribusi 
pada pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian di bidang tertentu. Dengan 
demikian, paper ini diyakini memberikan wawasan dan panduan praktis bagi para 
pembaca dalam memahami serta mengaplikasikan struktur pengetahuan ilmiah 
dalam konteks pembuatan karya ilmiah.

Terdapat karakteristik utama dalam penelitian primer dan sekunder. 
Karakteristik penelitian primer memiliki hasil yang fleksibel dikarenakan 
peneliti memiliki kendali penuh atas proses pengumpulan datanya, informasi 
yang dikumpulkan oleh peneliti akurat dan cocok digunakan dalam penelitian 
kualitatif juga merupakan adanya potensi penemuan baru dari hasil yang diteliti. 
Sementara karakteristik dari penelitian sekunder yaitu mudah dilaksanakan 
dikarenakan proses pengambilan data tersedia, dapat digunakan untuk melakukan 
perbandingan dengan kondisi yang sama namun waktu yang berbeda, cocok 
digunakan untuk riset jangka panjang serta menghemat sumber daya. 

Perbedaan antara penelitian primer dan sekunder adalah: (1) sumber data—
penelitian primer menggunakan data yang baru dikumpulkan, sementara sekunder 
menggunakan data yang sudah ada; (2) metode pengumpulan data—penelitian 
primer melibatkan survei atau kuesioner, sedangkan sekunder menggunakan 
literatur atau jurnal; (3) jangkauan data—hasil penelitian primer fokus pada 
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akademisi peneliti, sementara sekunder tidak mengendalikan kualitas data; (4) 
validitas—hasil penelitian primer dianggap lebih akurat dan dapat dipertanggung 
jawabkan, sementara penelitian sekunder cenderung kurang akurat.
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